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ABSTRAK

Febriyanti, Indah. 2020. “Pengembangan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta
Didik SMP Kelas VIII”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci: Buku pengayaan; teks eksposisi; muatan toleransi beragama.

Buku merupakan bagian penting dalam berlangsungnya pendidikan.
Pemerintah dalam mendukung proses pembelajaran menerbitkan buku teks sebagai
acuan wajib pembelajaran. Namun, buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah
masih susah dipahami, materi yang disajikan belum rinci, dan kegrafikan kurang
menarik bagi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik dan
peserta didik di SMP Islam Al-Madina Semarang, SMPN 19 Semarang, dan SMPN
26 Semarang, diketahui bahwa peserta didik masih memiliki keterampilan menulis
dalam menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi yang masih
rendah. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran hanya menggunakan buku
teks yang diberikan oleh pemerintah dan referensi dari internet. Untuk menunjang
penggunaan buku teks, dibutuhkan buku pendamping berupa buku pengayaan.
Buku pengayaan memuat tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan
kepribadian. Aspek kepribadian mengenai toleransi beragama sangat dibutuhkan
dalam menghadapi intoleransi yang rentan di dunia pendidikan. Intoleransi
merupakan cikal bakal terbentuknya radikalisme dan terorisme. Oleh karena itu
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
yang bermuatan toleransi beragama diperlukan untuk menumbuhkan sikap toleransi
beragama kepada peserta didik sejak dini, sehingga terhindar dari sikap intoleransi,
radikalisme, dan terorisme.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan analisis kebutuhan
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama untuk peserta didik kelas VIII; (2) menyusun prototipe buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama untuk peserta didik kelas VIII; (3) mendeskripsikan hasil uji ahli
prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas VI11; dan (4) memperbaiki
prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas VIII.

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D)
dari Sugiyono yang dibatasi pada lima langkah, yaitu, (1) potensi dan masalah,
(2)pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, dan (5) revisi desain.
Dalam penelitian ini terdapat tiga subjek penelitian, yaitu peserta didik dan pendidik
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kelas VIII , serta dosen ahli. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri
atas lima teknik, yaitu; 1) studi pustaka; 2) wawancara; 3) angket kebutuhan peserta
didik; 4) angket kebutuhan pendidik; dan 5) angket uji validasi.

Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik menunjukkan
bahwa peserta didik dan pendidik membutuhkan pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.
Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik kemudian dirumuskan menjadi
prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan. Prototipe buku pengayaan
kemudian disusun sesuai hasil analisis kebutuhan dan prinsip-prinsip yang telah
dirumuskan. Setelah prototipe disusun, kemudian prototipe diuji oleh dosen ahli.
Uji validasi tersebut terdiri atas lima aspek, yaitu aspek materi atau isi memperoleh
rata-rata 86.25% dengan kriteria sangat baik, aspek penyajian memperoleh rata-rata
81.25% dengan kriteria baik, aspek kebahasaan dan keterbacaan memperoleh rata-
rata 79.16% dengan Kriteria baik, dan aspek grafika memperoleh rata-rata sebesar
80% dengan kriteria baik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti merekomendasikan
saran, yaitu (1) peserta didik hendaknya dapat memanfaatkannya sebagai buku
pendamping buku teks, (2) hendaknya pendidik menggunakannya sebagai acuan
untuk mengembangkan bahan ajar, (3) sekolah perlu menyediakan buku-buku
terkait dengan materi pembelajaran yang diintegrasikan dengan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, dan (4)hendaknya penelitian ini dilanjutkan agar
mengetahui keefektifannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan oleh
pemerintah, Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus
ditempuh dalam pendidikan formal di sekolah. Dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia kurikulum 2013 revisi untuk SMP, terdapat kompetensi-kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Total kompetensi dasar kelas VII
sebanyak 16 pasang, kelas VIII sebanyak 18 pasang, dan kelas 1X sebanyak 16
pasang. Salah satu upaya untuk mencapai kompetensi-kompetensi dasar tersebut
dan meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melaksanakan perbaikan proses
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam proses pembelajaran, masalah yang sering ditemui di lapangan
adalah kesulitan pendidik dalam menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar
yang dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Hal tersebut disebabkan dalam silabus materi yang dicantumkan
hanyalah garis besarnya saja dalam bentuk materi pokok. Pendidik dalam hal ini
bertugas untuk menjabarkan materi pokok menjadi materi pembelajaran atau bahan
ajar yang dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi. Depdiknas (2008,
h.8) menyatakan bahwa pendidik dituntut untuk mempunyai kemampuan
mengembangkan bahan ajar sendiri. Untuk mendukung kurikulum, sebuah bahan
ajar bisa saja menempati posisi sebagai bahan ajar pokok ataupun suplementer.
Bahan ajar pokok adalah bahan ajar yang memenuhi tuntutan kurikulum.
Sedangkan bahan ajar suplementer adalah bahan ajar yang dimaksudkan untuk
memperkaya, menambah ataupun memperdalam isi kurikulum.

Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar, secara umum permasalahan
meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang lingkup, urutan penyajian,

perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran, dan sebagainya. Masalah lain



yang berkenaan dengan bahan ajar dititikberatkan pada buku (Depdiknas 2006,
h.1).

Buku merupakan salah satu sumber belajar yang penting dalam dunia
pendidikan karena di dalam proses pembelajaran buku sangat dibutuhkan untuk
mencapai standar kompetensi. Muslich (2010, h.23) mengatakan bahwa dalam
dunia pendidikan, buku merupakan bagian dari kelangsungan pendidikan.
Keberadaan buku membuat pelaksanaan pendidikan dapat lebih lancar. Pendidik
dapat mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien melalui sarana
buku. Peserta didik pun dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan maksimal
dengan sarana buku. Dari uraian tersebut dapat terlihat bahwa sebuah buku dalam
proses pembelajaran sangat berperan penting.

Pemerintah dalam mendukung proses pembelajaran menerbitkan buku teks
untuk peserta didik sebagai acuan wajib pembelajaran. Buku teks pelajaran adalah
buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian,
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan
kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan (Pusat Perbukuan, 2008). Lebih lanjut Tarigan (1990, h.21)
menyatakan bahwa terdapat beberapa pedoman penilaian buku teks sebagai berikut.
1) Sudut pandang, 2) Kejelasan konsep, 3) Relevan dengan kurikulum, 4) Menarik
minat, 5) Menumbuhkan motivasi, 6) Menstimulus aktivitas siswa, 7) llustratif, 8)
Buku teks harus dimengerti bagi pembacanya, 9) Menunjang mata pelajaran lain,
10) Menghargai perbedaan individu, 11) Memantapkan nilai-nilai. Namun, buku
teks yang diterbitkan oleh pemerintah kurang menarik bagi peserta didik. Buku
teks yang diterbitkan selain harus sesuai dengan kurikulum, buku teks juga harus
menarik minat bagi peserta didik atau pembacanya. Semakin menarik buku teks
dikemas, akan semakin tinggi daya tarik peserta didik untuk membacanya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik di SMP
Islam Al-Madina Semarang, SMPN 19 Semarang, dan SMPN 26 Semarang,
diketahui bahwa di antara berbagai macam teks bahasa Indonesia yang diajarkan di

kelas VIII, peserta didik paling sulit dalam memahami teks faktual, yaitu teks



eksposisi. Peserta didik masih memiliki keterampilan menulis dalam menyajikan
gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi yang masih rendah.

Dalam proses pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat dalam
bentuk teks eksposisi, peserta didik dan pendidik hanya menggunakan buku teks,
lembar kerja siswa, dan internet sebagai reverensi. Buku teks terbitan dari
pemerintah yang digunakan adalah Buku Bahasa Indonesia Kelas VIII Revisi 2017.
Buku tersebut dapat dianalisis melalui empat aspek kelayakan, yaitu aspek
isi/materi, aspek penyajian, aspek bahasa, dan aspek kegrafikan (Puskurbuk 2018).

Aspek isi/materi pada materi menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi pada buku teks terbitan pemerintah tidak dilengkapi materi mengenai cara
menyajikan teks eksposisi. Materi yang disajikan hanya sebatas langkah-langkah
penyajian teks eksposisi dan penyuntingan. Materi tersebut kurang sesuai, karena
materi langkah-langkah penyajian  berisi langkah-langkah menyusun teks
eksposisi, sedangkan cara penyajian dan bentuk penyajian teks eksposisi tidak
dijelaskan. Selain itu, langkah-langkah dalam buku teks juga tidak diberikan
pemodelan atau penerapan langkah-langkah detailnya, sehingga hal tersebut
menyebabkan peserta didik sulit memahami materi.

Aspek kedua, yaitu aspek penyajian. Aspek penyajian dalam buku teks
terbitan pemerintah telah dilakukan dengan runtut dan sistematis. Namun, dalam
buku tersebut tidak tersedia rangkuman pada bagian akhir bab maupun rangkuman
keseluruhan bab.

Pada aspek kebahasaan, buku teks terbitan pemerintah sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas VIIl. Buku sudah menggunakan bahasa yang
komunikatif dan menggunakan tanda baca yang sesuai.

Aspek grafika dalam buku teks terbitan pemerintah sudah menggunakan
jenis kertas yang menarik dan sampul buku berwarna. Huruh dan ukuran huruf
sesuai dengan jenjang peserta didik. Namun, kemenarikan ilustrasi atau gambar
yang digunakan kurang menarik untuk peserta didik kelas VII1.

Buku teks selain dapat diterbitkan oleh pemerintah, buku teks juga dapat
diterbitkan oleh swasta, seperti buku teks terbitan Erlangga dan Yudhistira. Buku

teks yang diterbitkan oleh Erlangga berjudul Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia



untuk SMP/MT Kelas VIII kurikulum 2013 tahun 2016 dan Bahasa Indonesia untuk
SMP/ MTs Kelas VIII kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Yudhistira tahun 2017.
Buku teks terbitan Erlangga pada kompetensi menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi hanya berisi materi langkah-langkah menyusun teks eksposisi dan
menyunting teks eksposisi. Tidak terdapat materi cara penyajian dan bentuk
penyajian teks eksposisi dalam buku tersebut. Selain itu, langkah-langkah
menyusun teks eksposisi juga tidak dilengkapi dengan contoh dan pemodelan,
sehingga dapat membingungkan peserta didik dalam pengimplementasian. Pada
aspek penyajian, buku teks terbitan Erlangga tidak menyajikan rangkuman di akhir
bab maupun di akhir buku. Materi yang disajikan singkat dan tidak disertai dengan
contoh. Bahasa yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik pembaca, yaitu
peserta didik kelas V111, begitupun dengan penggunaan ejaan dan tanda baca. Pada
aspek grafika, buku tersebut memiliki sampul yang menarik dan sesuai dengan isi
materi. Namun, ilustrasi yang digunakan hanya sedikit dan kurang menarik minat
baca peserta didik.

Buku yang diterbitkan Yudhistira pada kompetensi menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi sudah memuat langkah-langkah menyusun teks ekssposisi
yang jelas dan disertai dengan pemodelan. Namun, pada buku tersebut tidak
terdapat materi menyunting teks eksposisi, cara menyajikan teks eksposisi, dan
bentuk penyajian teks eksposisi. Penyajian buku dilakukan menggunakan metode
saintifik. Dalam buku tidak disajikan rangkuman materi. Secara keseluruhan, buku
tersebut sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
kelas VIII dan menggunakan ejaan yang baik dan benar. Namun, dalam sampul
tersebut ilustrasi yang digunakan kurang menggambarkan isi buku. llustrasi dalam
sampul berupa gambaran teknologi, orang menulis, dan gambar orang pantomim.
Gambar teknologi dan pantomim kurang sesuai dengan isi buku terbitan Yudhistira,
akan tetapi pemiilihan warna sudah baik. llustrasi yang digunakan sudah cukup
bagus dan menarik untuk jenjang SMP.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas
VIII, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam proses menyajikan gagasan

dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi. Menurut pernyataan peserta didik, hal



tersebut dikarenakan beberapa hal, yaitu penyajian materi di dalam buku teks yang
digunakan sulit untuk dipahami, materi yang disajikan mengenai menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi belum rinci, dan kegrafikan dalam buku teks
kurang menarik bagi peserta didik. Pendidik di SMP Islam Al-Madina Semarang,
SMPN 19 Semarang, dan SMPN 26 Semarang pendidik menyatakan bahwa bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat
dalam bentuk teks eksposisi hanya berupa lembar kerja siswa dan buku teks yang
diterbitkan oleh pemerintah, kemudian peserta didik mencari materi secara mandiri
melalui internet atau buku lain. Dalam kaitannya dengan bahan ajar, pendidik
belum membuat bahan ajar secara mandiri untuk pembelajaran menyajikan gagasan
dan pendapat teks ekposisi.

Berdasarkan hal-hal tersebut, untuk menunjang penggunaan buku teks
dalam kompetensi menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, dibutuhkan
buku pendamping berupa buku pengayaan. Buku pengayaan merupakan salah satu
jenis buku nonteks. Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah
buku bacaan atau buku kepustakaan. Buku pengayaan merupakan buku pendukung
dalam proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dan fokus pada materi
tertentu yang bertujuan untuk mencapai tiga aspek utama dalam proses
pembelajaran, yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Muatan materi dalam
buku pengayaan dapat memperkaya dan meningkatkan penguasan pengetahuan,
keterampilan, membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola
pendidikan, dan masyarakat pembaca lainnya. Penyajian buku pengayaan dapat
divariasikan dengan menggunakan variasi gambar, ilustrasi, atau variasi alur
wacana (Pusat Perbukuan 2008, h.7). Penggunaan buku pengayaan dalam
pembelajaran tersebut tentu sangat mendukung pelaksaan kurikulum 2013 revisi
yang menekankan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sebagaimana
telah tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2008
pasal 6 (2) yang menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, pendidik dapat
menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam
proses pembelajaran. Buku ini dimaksudkan untuk memperkaya wawasan,

pengalaman, dan pengetahuan pembacanya. Selain itu, materi dalam buku



pengayaan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan
dapat mengembangkan potensi peserta didik untuk diasimilasikan (Muslich, 2010,
h.50). Hal tersebut dapat mendukung penggunaan buku teks. Di dalam buku teks
terutama dalam materi teks eksposisi kelas VIII, terdapat beberapa kegiatan
pembelajaran yang membutuhkan contoh agar peserta didik mencari dari sumber
pembelajaran lain. Salah satu sumber pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik adalah dari buku pengayaan.

Berdasarkan hasil studi pustaka di SMP Islam Al-Madina Semarang, SMPN
19 Semarang, dan SMPN 26 Semarang, tidak ditemukan buku pengayaan tentang
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi. Buku yang tersedia di
perpustakaan kebanyakan adalah buku teks dari pemerintah, buku ilmu biologi dan
buku-buku fiksi seperti novel serta majalah. Sementara itu hasil studi pustaka di
toko buku Gramedia dan Toga Mas tidak ditemukan buku yang khusus mengenai
teks eksposisi, namun hanya terdapat buku yang berkaitan dengan teks eksposisi,
yaitu buku “Eksposisi dan Deskripsi” karya Gorys Keraf dan buku “Jenis-jenis
Teks: Fungsi, Struktur, dan Kaidah Kebahasaan” karya Engkos Kosasih. Menurut
Widhiyanto (2019, h.5) buku “Eksposisi dan Deskripsi” karya Gorys Keraf tersebut
memiliki kebahasaan yang cukup tinggi karena sasaran penulisan buku yang
diarahkan kepada kalangan mahasiswa, sehingga bahasa yang digunakan buku
tersebut lebih sulit untuk dipahami oleh peserta didik SMP. Buku lain yang
berkaitan dengan teks eksposisi adalah buku “Jenis-jenis Teks: Fungsi, Struktur,
dan Kaidah Kebahasaan” karya Engkos Kosasih. Buku tersebut merupakan buku
yang berisi jenis-jenis teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMP/ SMP,
sehingga tidak fokus menjelaskan teks eksposisi saja. Penjelasan pada masing-
masing teks pada buku tersebut yang sangat padat membuat buku tersebut kurang
dalam pembahasannya, terutama pada teks eksposisi.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran, terutama keterampilan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi, diperlukan buku pengayaan
yang menarik dan lebih fokus pada pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat

teks eksposisi bagi peserta didik. Untuk itu dikembangkan buku pengayaan



menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks
eksposisi yang akan dikembangkan diintergrasikan dengan muatan kepribadian
yang positif untuk membangun sikap positif peserta didik. Buku pengayaan selain
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan juga dapat membentuk
kepribadian peserta didik. Hal tersebut selaras dengan pendapat Kusmana (dalam
Sulistyoningrum 2012, h. 19) yang menyatakan bahwa buku pengayaan merupakan
buku yang memuat materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan
ipteks dan keterampilan; membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola
pendidikan, dan masyarakat lainnya. Pembentukan kepribadian peserta didik dapat
dilakukan dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Pemerintah dalam rangka
menguatkan karakter peserta didik telah menetapkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter. Dalam
peraturan tersebut, Bab | pasal 3 menyebutkan mengenai nilai-nilai yang diterapkan
dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yaitu nilai-nilai pancasila yang
meliputi nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggungjawab. Berdasarkan Peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan nomor 20 tahun 2018 pasal 2 ayat 2, dijelaskan bahwa nilai-nilai
tersebut merupakan wujud dari lima nilai utama dalam Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK), yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan
integritas.

Berkaitan dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), wawancara lebih
lanjut dengan peserta didik menunjukkan hasil bahwa peserta didik membutuhkan
penguatan karakter nilai toleransi beragama yang termasuk dalam nilai religiusitas.
Toleransi merupakan sikap saling menghormati atau menghargai terhadap orang
lain, sedangkan toleransi beragama merupakan sikap toleransi terhadap berbagai
keyakinan dan pendapat orang lain. Selaras dengan pernyataan tersebut, toleransi

beragama menurut Nazmudin (2017, h.25) yaitu sikap lapang dada dan menerima



perbedaan. Bertoleransi beragama artinya harus bersikap saling menghormati satu
sama lain. Sebaliknya, sikap yang tidak mentoleransi keyakinan dan pendapat orang
lain disebut dengan intoleransi. Di SMPN 19 Semarang dan SMPN 26 Semarang
peserta didik dengan agama minoritas masih mendapatkan perlakuan tidak baik dari
peserta didik agama mayoritas, seperti ketika beribadah pintu ruang ibadah peserta
didik agama minoritas beberapa kali ditendang oleh peserta didik lainnya yang
berbeda agama. Kasus lain seperti saling mengejek mengenai peringatan hari-hari
besar dan kepercayaan dari agama lain juga masih sering terjadi. Peserta didik
merasa perlu adanya pendidikan karakter berkenaan dengan toleransi beragama
agar tercipta kepribadian yang saling menghargai perbedaan agama lain dan
kedamaian di lingkungan sekolah. Sementara itu, di SMP Islam Al-Madina peserta
didik merasa perlu membentuk karakter toleransi beragama, karena walaupun
peserta didik bersekolah di sekolah berbasis islam, peserta didik merasa perlu
membentuk karakter toleransi terhadap agama lain agar tercipta kerukunan
antarumat beragama. Sekolah dalam menguatkan karakter toleransi beragama telah
berupaya dengan baik, yaitu dengan memberikan nasihat-nasihat mengenai saling
menghargai perbedaan dalam pidato upacara oleh pendidik, tidak memberikan
perlakuan khusus terhadap peserta didik dengan agama tertentu, memberikan waktu
ibadah dan fasilitas tempat ibadah sesuai dengan agama peserta didik, dan
memberikan pendidikan agama sesuai dengan keyakinan agama masing-masing
peserta didik secara adil. Namun, walaupun begitu peserta didik dan pendidik
merasa masih perlu adanya penguatan nilai karakter toleransi beragama, karena
toleransi beragama dapat memberikan efek domino terhadap sikap-sikap keseharian
peserta didik yang lainnya.

Di Indonesia, intoleransi masih menjadi tugas besar yang perlu diperbaiki.
Menurut detiknews.com (2019) sedikitnya terdapat 31 kasus intoleransi di
Indonesia pada tahun 2019. Kasus intoleransi tersebut didominasi oleh pelarangan
ibadah atau kegiatan keagamaan dari agama lain. Dikutip dari Tirto.id (2020), riset
yang dilakukan di sekolah dua tahun yang lalu menunjukkan hasil sekitar 87 persen
guru dan dosen, serta 86 siswa dan mahasiswa (Gen Z) setuju adanya pelarangan

kaum minoritas yang dianggap menyimpang dari agama islam. Selain itu, 33 persen



peserta didik setuju jika tindakan intoleransi terhadap agama lain bukan menjadi
masalah. Lebih lanjut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
dalam Tirto.id (2020) mengungkapkan bahwa intoleransi merupakan salah satu isu
kritis di dunia pendidikan yang tidak bisa diterima. Intoleransi adalah cikal bakal
dari terbentuknya radikalisme dan terorisme. Oleh karena itu pengembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi yang bermuatan
toleransi beragama diperlukan sebagai upaya menumbuhkan sikap toleransi
beragama kepada peserta didik sejak dini sehingga terhindar dari sikap intoleransi,
radikalisme, dan terorisme.

Masih sedikit buku pengayaan yang memadai dan inovatif dalam
menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi. Selain itu belum
ada buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi
yang bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII. Oleh
karena itu perlu dikembangkan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
dalam bentuk teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP
kelas VIII. Pengembangan buku pengayaan ini berusaha mengemas bahan ajar
menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi yang bermuatan
toleransi beragama untuk membantu kendala yang dialami pendidik dan peserta
didik dalam meningkatkan keterampilan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
bentuk teks eksposisi untuk peserta didik SMP kelas VIII, sehingga kompetensi

yang tersebut dapat tercapai dengan maksimal.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah yang diperoleh
adalah sebagai berikut.
1. Rata-rata peserta didik belum mampu mencapai hasil belajar yang maksimal
dalam menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi.
2. Buku yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya buku dari
pemerintah dan dari internet.
3. Rendahnya minat baca peserta didik karena buku-buku yang tersedia belum
bisa menarik dari segi grafika.
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4. Buku pengayaan mengenai menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk
teks eksposisi belum tersedia.

5. Intoleransi masih menjadi PR besar yang perlu diperbaiki.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat diketahui bahwa salah satu masalah dalam dunia pendidikan saat ini
adalah belum optimalnya buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
bentuk teks eksposisi. Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada
mengembangkan dan menguji kelayakan pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
untuk peserta didik kelas VIII.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk
peserta didik kelas VI11?

2. Bagaimana desain prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas V111?

3. Bagaimana hasil uji ahli pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik
kelas V11?7

4. Bagaimana perbaikan prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas
VIII?

1.5 Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah tersebut, tujuan yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas
VIIIL.

2. Menyusun prototipe pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas
VIII.

3. Mendeskripsikan hasil uji ahli pengembangan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk
peserta didik kelas VIII.

4. Memperbaiki prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks

eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik kelas VIII.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberi
manfaat teoretis maupun praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan
buku pengayaan, khususnya dalam pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi untuk peserta didik SMP kelas VIII.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peserta didik, pendidik, sekolah, dan peneliti bidang sejenis.

1. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat membantu meningkatkan
keterampilan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi untuk
peserta didik SMP kelas V11 jika diterapkan di pembelajaran.

2. Bagi pendidik khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
VIII, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi memilih
buku pengayaan yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menyumbangkan pemikiran
terhadap pemecahan masalah buku pengayaan yang telah dikembangkan
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk mencapai standar
kompetensi pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi.

Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini dapat memberikan
bahan masukan bagi peneliti lain yang berkenaan dengan masalah
seperti dalam penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
buku pengayaan. Buku pengayaan yang dihasilkan adalah buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama untuk peserta didik SMP kelas VII1. Penelitian-penelitian yang berkaitan
dengan pengembangan buku pengayaan, teks eksposisi, dan toleransi beragama
sudah cukup banyak dikaji oleh peneliti-peneliti pendidikan lainnya. Namun,
sampai saat ini masih sedikit ditemukan penelitian pengembangan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi untuk peserta didik SMP kelas VIII. Oleh
karena itu penelitian pengembangan ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan menunjang penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar
(2012), Faridah (2013), Lathifah (2013) Nur’aini, Saddono, dan Ulya (2015),
Purnomo (2015), Fahmy (2015), Istiqgomah (2015) Pertiwi (2016), Pratama dkk
(2016), Adi (2017), Nazmudin (2017), Kartikasari dan Subyantoro (2018),
Rosmaya (2018), Digdoyo (2018), Sari, Rasyid, dan Muliastuti (2018), Ramadhani
dkk (2019), Widhiyanto (2019), Ayuni dan Pristiwati (2019), Muryani dan
Mulyani (2019), Hijerm dkk (2019), Rambe, Gafari, dan Solin (2019), dan
Sukmawati (2020).

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar (2012). Penelitian yang
berjudul “Pembinaan Nilai Toleransi Beragama di Pondok Pesantren Annuriyyah
Soko Tunggal Semarang” itu memiliki hasil penelitian yang menyebutkan bahwa
toleransi beragama di pondok pesantren Annuriyyah Soko Tunggal Semarang

didapat dari latar belakang kiyai yang mengajarkan sikap toleran terhadap umat
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beragama lain, dan adanya visi, misi, serta tujuan dari pondok pesantren yang
menjunjung tinggi nilai toleransi. Salah satu bentuk toleransi yang ditunjukkan oleh
pondok pesantren ini adalah dengan diadakannya pengajian Ahad Pon yang
mengundang berbagai tokoh-tokoh agama sehingga hal tersebut bisa menjadikan
hubungan antar umat beragama menjadi saling toleran. Penelitian Jamaluddin,
Suprayogi, dan Munandar menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar yaitu sama-sama memiliki objek
kajian mengenai toleransi beragama yang dapat memberi referensi terkait nilai-nilai
toleransi yang dikembangkan oleh peserta didik melalui buku pengayaan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar
yaitu pada penelitian ini toleransi beragama diterapkan sebagai muatan dalam buku
pengayaan, sedangkan pada penelitian Jamaluddin, Suprayogi, dan Munandar
toleransi beragama menjadi objek yang dikaji dalam penerapannya di pesantren
Annuriyyah Soko Tunggal Semarang.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Faridah (2013) yang berjudul
“Toleransi Antarumat Beragama Masyarakat Perumahan” yang terdapat dalam
jurnal komunitas. Penelitian Faridah merupakan analisis terkait toleransi antarumat
beragama masyarakat perumahan. Penelitian Faridah ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Hasil penelitian Faridah menunjukkan bahwa toleransis antar umat
beragama Islam, Kristen, Katolik dan Protestan tidak ada masalah yang berarti.
Toleransi agama dilakukan warga dalam kegiatan keagamaan masing-masing
warga. Salah satunya memberikan ucapan selamat. Toleransi sosial diwujudkan
ketika berkaitan dengan kepentingan umum. Faktor-faktor pendorong terjaganya
toleransi yaitu dipegang teguhnya prinsip kerukunan, prinsip hormat dan solidaritas
yang tinggi antarwarga, dan yang menjadi faktor penghambat adalah konflik berupa
persaingan dang rasa curiga terhadap umat beragama lain. Penelitian Faridah
memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama memiliki variabel
toleransi beragama. Perbedaan penelitian Faridah dengan penelitian ini

yaitu,penelitian Faridah adalah penelitian analisis dan subjek penelitiannya adalah
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masyarakat perumahan, sedangkan penelitian ini adalah penelitian pengembangan
dan subjek penelitiannya adalah peserta didik SMP kelas VIII.

Lathifah (2013) melakukan penelitian skripsinya dengan judul
“Pengembangan Buku Pengayaan Menyunting Karangan Bermuatan Multikultural
Menggunakan Pendekatan Kontekstual untuk Siswa SMP/SMP Kelas IX”.
Penelitian Lathifah dilatarbelakangi oleh kebutuhan peserta didik dan guru terhadap
bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik
SMP/SMP kelas 1X. Setelah disusun prototipe buku pengayaan menyunting
karangan bermuatan multikultural menggunakan pendekatan kontekstual tersebut,
maka dilakukan penilaian oleh guru dan ahli yang menghasilkan nilai rata-rata 67,2
untuk aspek materi, 75 untuk aspek penyajian materi, aspek grafika 81,7, dan aspek
bahasa dan keterbacaan 77,9. Perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh Lathifah
yaitu materi difokuskan lagi pada keterampilan menyunting karangan, penyajian
materi diurutkan secara lebih sistematis dan pendekatan kontekstual lebih
ditonjolkan, bahasa dan keterbacaan disesuaikan dengan tingkat keterbacaan
peserta didik, ilustrasi pada sampul buku lebih ditonjolkan. Relevansi antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lathifah adalah adanya
variabel muatan multikultural. Perbedaannya terletak pada konten materi buku
pengayaan. Buku pengayaan yang akan dikembangkan peneliti berisi materi
tentang menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, sedangkan buku pengayaan yang dikembangkan Lathifah berisi tentang
menyunting karangan bermuatan multikultural.

Berkaitan dengan pembelajaran teks eksposisi, penelitian Nur’aini,
Saddono, dan Ulya (2015) yang berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 pada
Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi (Studi KAsus di Kelas X SMK Negeri 1
Karangayar) dalam BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan
Pengajarannya memiliki relevansi dengan penelitian ini.  Tujuan penelitian
Nur’aini, Saddono, dan Ulya adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
proses pembelajaran menulis teks eksposisi Kurikulum 2013 yang dilakukan oleh

pendidik bahasa Indonesia di kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar, kendala-kendala
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yang muncul dalam proses pembelajaran menulis teks eksposisi Kurikulum 2013 di
kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar, dan upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala-kendala yang ditemui dalam proses pembelajaran menulis teks
eksposisi sesuai dengan Kurikulum 2013 di kelas X SMK Negeri 1Karanganyar.
Penelitian Nur’aini, Saddono, dan Ulya adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian Nur’aini, Saddono, dan Ulya
berasal dari peristiwa pembelajaran menulis teks eksposisi, informan (guru dan
siswa), dan dokumen (silabus dan RPP). Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran menulis teks
eksposisi masih diperlukan pengkajian lebih dalam agar dapat meningkatkan
perbaikan implementasi baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
mengingat masih terdapat kendala-kendala dalam pembelajaran. Relevansi
penetlitian Nur’aini, Saddono, dan Ulya dengan penelitian penulis adalah sama-
sama berkaitan dengan teks eksposisi. Perbedaannya, penelitian Nur’aini, Saddono,
dan Ulya adalah jenis penelitian studi kasus, sedangkan penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Selaian itu, pembelajaran teks eksposisi yang digunakan
juga dalam jenjang yang berbeda. Penelitian Nur’aini, Saddono, dan Ulya pada
jenjang SMK, sedangkan penelitian ini pada jenjang SMP.

Masih terkait teks eksposisi merujuk pada Purnomo (2015) dalam
penelitiannya yang berjudul ‘“Pengembangan Buku Pengayaan Menulis Teks
Eksposisi Bermuatan Nilai-nilai Sosial untuk Siswa SMP” bertujuan untuk
mengembangkan buku pengayaan menulis teks eksposisi bermuatan nilai-nilai
sosial untuk siswa SMP. Bahan ajar yang disajikan dalam buku pengayaan berperan
penting dalam pembelajaran terutama sebagai bahan bacaan bagi siswa. Dalam
bahan ajar keterampilan menulis yang berbentukbuku pengayaan perlu
diintegrasikan muatan nilai-nilai sosial. Pada hasil penelitian tersebut menerangkan
kecenderungan kebutuhan yang diajukan guru dan siswa. Ide tersebut disusun
dalam bentuk prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan keterampilan menulis
teks eksposisi yang bermuatan nilainilai sosial. Hasil penilaian ahli, buku
pengayaan memberikan penilaian baik dan layak dijadikan sebagai bahan ajar.

Berdasarkan hasil penilaian ahli dan uji keefektifan, buku pengayaan keterampilan
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menulis teks eksposisi yang bermuatan nilai-nilai sosial yang dikembangkan layak
digunakan sebagai sarana pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan menulis
teks eksposisi dan menanamkan nilai-nilai sosial. Relevansi penelitian yang
dilakukan Purnomo dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti persamaannya
terletak pada produk yang akan dikembangkan yaitu berupa buku pengayaan
keterampilan teks eksposisi. Sedangkan letak perbedaannya pada muatan yang
disisipkan. Purnomo menggunakan teks eksposisi bermuatan nilai-nilai sosial,
sedangkan peneliti akan menggunakan teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama.

Fahmy (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan Buku
Pengayaan Memproduksi Teks Fabel Bermuatan Nilai Budaya untuk Siswa SMP”
menyimpulkan bahwa buku-buku yang beredar harus pula memuat pendidikan
karakter. Pengenalan terhadap nilai luhur bangsa Indonesia harus tercantum dalam
buku-buku yang digunakan dalam pembelajaran maupun buku pengayaan
pembelajaran. Dengan perpaduan ini, selain pembelajaran karakter yang dilakukan
guru di kelas, siswa bisa membangun karakternya di luar kelas melalui buku-buku.
Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Fahmy dengan peneliti yaitu sama-sama
jenis penelitian pengembangan R&D. Adapun perbedaan kedua penelitian ini yaitu
penelitian Fahmy membahas mengenai pengembangan buku memproduksi teks
fabel bernilai budaya, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
pengembangan buku menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama.

Istiqgomah (2015) dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku
Pengayaan Menyusun Teks Eksplanasi Bermuatan Kearifan Lokal untuk Siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP)” menyimpulkan bahwa materi pembelajaran
menyusun teks eksplanasi di sekolah masih belum menunjang kegiatan
pembelajaran, sehingga masih perlu dikembangkan. Buku pengayaan teks
eksplanasi dikembangkan bermuatan kearifan lokal agar siswa mengenal dan
menjaga nilai-nilai kearifan lokal. Penelitian yang dilakukan Istigomah dengan
penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesamaa yaitu sama-sama

mengembangkan buku pengayaan sebagai penunjang buku teks dalam
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pembelajaran. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu pada muatan yang terdapat di dalam buku pengayaan yang
dikembangkan dan teks yang dijadikan titik fokus penelitian, penelitian Istigomah
muatan yang digunakan yaitu muatan kearifan lokal dengan teks eksplanasi,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti muatan toleransi beragama pada
teks eksposisi.

Pertiwi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Buku
Pengayaan Menyusun Teks Eksposisi Berbasis Kearifan Lokal untuk Peserta Didik
Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. Penelitian Pertiwi menghasilkan buku
pengayaan menyusun teks eksposisi yang menggunakan ilustrasi gambar.
Penelitian Pertiwi menggunakan metode research and development (R&D) yang
dilakukan dalam 5 tahap. Tujuan penelitian ini yaitu, 1) mendeskripsikan analisis
kebutuhan buku pengayaan menyusun teks eksposisi berbasis karifan lokal untus
siswa SMP,2) menghasilkan prototype buku pengayaan berbasis kearifan lokal bagi
siswa untuk menyusun teks eksposisi, dan 3) mendeskripsikan penilaian dan saran
perbaikan terhadap prototype buku pengayaan menyusun teks eksposisi berbasis
kearifan lokal untuk siswa SMP sebagai pendukung buku teks. Persamaan
penelitian ini  dengan penelitian Pertiwi adalah sama-sama penelitian
pengembangan buku pengayaan untuk meningkatkan kompetensi dalam menulis
teks eksposisi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pertiwi yaitu, pada
penelitian ini hasil penelitian yang dikembangkan adalah buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama,
sedangkan pada penelitian Pertiwi hasil penelitian yang dikembangkan adalah buku
pengayaan teks eksposisi berbasis kearifan lokal.

Pratama dkk (2016) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis
Teks Eksposisi Bermuatan Cinta Lingkungan dengan Strategi Pemodelan untuk
Siswa Kelas VII SMP”. Penelitian Pratama dkk menghasilkan produk bahan ajar
menulis teks eksposisi bermuatan cinta lingkungan yang layak dari segi isi,
penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Model penelitian dan pegembangan penelitian
Pratama dkk mengadaptasi Four-D model milik Thiagarajan, Semmel, dan Semmel

(1974). Penelitian Pratama dkk bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
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menulis teks eksposisi bermuatan cinta lingkungan. Berdasarkan hasil uji
keterbacaan, uji validasi, dan uji coba, bahan ajar menulis teks eksposisi bermuatan
cinta lingkungan tersebut layak untuk diimplementasikan dalam proses
pembelajran. Penelitian Pratama dkk memiliki persamaan dengan penelitian ini.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Pratama dkk adalah sama-sama
menggunakan penelitian pengembangan teks eksposisi. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Pratama dkk yaitu terletak pada muatan dan sasarannnya. Pada
penelitian ini yang dikembangkan adalah buku pengayaan bermuatan toleransi
beragama dan ditujukan untuk peserta didik kelas V111, sedangkan pada penelitian
Pratama dkk yang dikembangkan bahan ajar bermuatan cinta lingkungan dengan
strategi pemodelan untuk siswa kelas VII SMP.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi
(2017) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Berbagai Jenis Teks
Bertema Kearifan Lokal Sikka dengan Pendekatan Kontekstual”. Penelitian Adi
menghasilkan bahan ajar menulis teks bertema kearifan lokal Sikka dengan
pendekatan kontekstual yang disusun dengan acuan dan pertimbangan hasil analisis
kebutuhan siswa dan guru, serta budayawan Sikka. Penelitian Adi memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama penelitian pengembangan.
Perbedaan penelitian Adi dengan penelitian ini yaitu pada penelitian Adi hasil
penelitiannya adalah bahan ajar, teks yang dibahas dalam bahan ajar masih umum,
dan bertema kearifan lokal Sikka, sedangkan pada penelitian ini hasil penelitian
berupa buku pengayaan, teks yang dibahas adalah teks eksposisi dengan muatan
toleransi beragama.

Nazmudin (2017) telah melakukan penelitian berjudul “Kerukunan dan
Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI)”. Tujuan dari penelitian Nazmudin adalah untuk
mengupas pentingnya menciptakan kerukunan antar umat beragama di Indonesia.
Dalam penelitian tersebut dibahas beberapa kasus kekerasan dan ditemukan fakta
bahwa agama memainkan peran yang penting dalam kasus-kasus kekerasan di
Indonesia. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat kemungkinan

dari faktor lain seperti faktor ekonomi dan kekuasaan. Untuk menjaga sekaligus
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mewujudkan kerukunan antar umat beragama, penelitian Nazmudin menyebutkan
beberapa cara, yaitu (1) tidak curiga dan bermusuhan dengan umat agama lain; (2)
tidak membawa nama agama seseorang bila sedang terjadi pertikaian; (3) tidak
mengganggu umat agama lain yang sedang beribadah; (4) menghindari diskriminasi
terhadap agama lain. Relevansi penelitian ini dengan penelitian Nazmudin yaitu
terletak pada nilai toleransi beragama berupa wawasan mengenai pentingnya
toleransi beragama. Perbedaannya, pada penelitian ini wawasan toleransi beragama
diterapkan dalam buku pengayaan sebagai muatan karakter yang dikembangkan,
sedangkan pada penelitian Nazmudin menyoroti kasus-kasus toleransi beragama di
Indonesia pada Era Reformasi dan mengupas pentingnya toleransi beragama dalam
jurnalnya.

Kartikasari dan Subyantoro (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Buku Pengayaan Bermuatan Nilai Konservasi Humanis dalam
Menulis Teks Drama SMP” memiliki tujuan mendeskripsikan karakteristik
kebutuhan buku pengayaaan menulis teks drama, mendeskripsikan pengembangan
buku pengayaan, dan mendeskripsikan penilaian ahli terhadap buku pengayaan.
Penelitian Kartikasari dan Subyantoro menggunakan metode research and
development (R&D) dengan lima tahapan penelitian. Dalam penelitiannya,
Kartikasari dan Subyantoro menyatakan bahwa pendidikan sekarang sedang
dikacaukan oleh perubahan kurikulum. Hal tersebut dikarenakan perubahan tidak
dibarengi dengan penyediaan bahan ajar terutama pada peserta didik kelas VIII.
Pembelajaran berbasis teks merupakan peluang untuk menyisipkan nilai humanis
sesuai dengan tujuan sosial teks. Oleh sebab itu, dikembangkanlah buku pengayaan
yang diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks drama yang
bermuatan nilai konservasi humanis. Hasil penelitian Kartikasari dan Subyantoro
berupa produk buku pengayaan bermuatan nilai konservasi humanis dalam
pembelajaran menulis teks drama satu babak. Keterkaitan penelitian Kartikasari
dan Subyantoro dengan penelitian ini yaitu sama-sama penelitian pengembangan
buku pengayaan. Perbedaannya terletak pada teks dan muatan yang digunakan.

Kartikasari dan Subyantoro menggunakan teks drama dengan muatan konservasi
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humanis, sedangkan penelitian ini menggunakan teks eksposisi dengan muatan
toleransi beragama.

Suningsih dan Mardikantoro (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
“The Effectiveness of Learning to Produce Exposition Texts with Project Based
Models in Vocational High Schools, Based on Specialization Department”
memiliki keselarasan dengan penelitian ini. Penelitian Suningsih dan Mardikantoro
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran untuk menghasilkan teks
eksposisi dengan model berbasis proyek di Sekolah Menengah Kejuruan
berdasarkan departemen spesialisasi. Metode penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan desain kelompok kontrol tes pra-pasca. Metode penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-post test kelompok kontrol.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji
perbedaan rata-rata dan Anova. Hasil dari penelitian model berbasis proyek yang
secara efektif meningkatkan keterampilan memproduksi teks eksposisi peserta
didik Sekolah Menengah Kejuruan, yang memiliki minat khusus pada kendaraan
ringan teknik. Hasil studi ini bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah di Indonesia
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam Bahasa Indonesia. Relevansi penelitian
ini dengan penelitian tersebut adalah sama-sama membahas mengenai teks
eksposisi. penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, sedangkan
penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimen. Selain itu, jenjang kelas
dalam penelitian yang diambilpun berbeda. Penelitian ini pada kelas VIII SMP,
sedangkan penelitian Suningcih dan Mardikantoro pada jenjang kelas X SMK.

Penelitian mengenai teks eksposisi juga pernah dilakukan oleh Rosmaya
(2018) yang berjudul “Pembelajaran Menulis Teks Eksposisi Dengan
Menggunakan Pendekatan Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok di SMP” dalam
Deiksis-Jurnal pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membuktikan bahwa penggunaan pendekatan kooperatif tipe investigasi
kelompok cocok digunakan dalam pembelajaran menulis teks eksposisi pada
peserta didik kelas VIII SMP. Berdasarkan hasil analisis terhadap metode

investigasi kelompok dan materi ajar dapat disimpulkan bahwa dengan metode
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investigasi kelompok peserta didik dapat dimudahkan dalam menulis teks ekposisi.
Relevansi penetian ini dengan penelitian Rosmaya yaitu sama-sama memiliki objek
kajian teks eksposisi pada pesrta didik SMP kelas VIII. Perbedaannya, penelitian
ini adalah penelitian pengembangan, sedangkan penelitian Rosmaya adalah jenis
penelitian eksperimen.

Kajian pustaka yang dijadikan sebagai rujukan penelitian ini yang berkaitan
dengan toleransi beragama adalah penelitian Digdoyo (2018). Digdoyo dalam
penelitiannya yang berjudul “Kajian Isu Toleransi Beragama, Budaya, dan
Tanggung Jawab Sosial Media” memaparkan bahwa eksistensi media saat ini dapat
dimanfaatkan sebagai perekat sosial salah satunya dalam isu toleransi beragama.
Penelitian Digdoyo bertujuan untuk memperdalam fenomena sosial terkait
persoalan toleransi beragama, budaya, dan peranan media. Metode yang digunakan
yaitu metode pengamatan sosial, media, dan kajian pustaka. Penelitian Digdoyo
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Relevansi penelitian Digdoyo dengan
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti toleransi beragama. Adapun perbedaan
penelitian Digdoyo dengan penelitian ini yaitu pada penelitian Digdoyo merupakan
penelitian analisis terkait fenomena sosial, sedangkan penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan buku pengayaan.

Penelitian mengenai pengembangan dan teks eksposisi juga pernah
dilakukan oleh Sari, Rasyid, dan Muliastuti (2018) yang berjudul “Development of
exposition text writing materials based on contextual approach” dalam Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar untuk menulis teks eksposisi berdasarkan pendekatan
kontekstual untuk peserta didik sekolah menengah atas kelas X. Bahan ajar ini
diperlukan untuk mendukung kemampuan peserta didik dalam menulis teks
eksposisi. Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan ditemukan bahwa
peserta didik merasa kesulitan karena teks yang digunakan dalam buku teks yang
digunakan tidak kontekstual sehingga sulit dipahami peserta didik. Penelitian
tersebut menghasilkan buku teks pembelajaran teks eksposisi dengan tema
lingkungan. Penelitian tersebut menggunakan metode R&D yang dirumuskan oleh

Borg dan Gall tanpa uji coba dan revisi hanya dilakukan dua kali, dan tidak ada uji
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kelayakan. Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Sari, Rasyid, dan Muliastuti
dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian pengembangan untuk teks
eksposisi. Perbedaannya, penelitian oleh Sari, Rasyid, dan Muliastuti menggunakan
pendekatan kontekstual, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan pendekatan
kontekstual. Sari, Rasyid, dan Muliastuti menghasilkan produk berupa buku teks
pembelajaran menulis teks eksposisi bertema lingkungan, sedangkan penelitian ini
menghasilkan produk buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama. Subjek dalam pnelitian oleh Sari, Rasyid,
dan Muliastuti adalah peserta didik kelas X, sedangankan dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII. Metode penelitiannya pun ada perbedaan. Sari,
Rasyid, dan Muliastuti menggunakan metode R&D dari Borg dan Gall, sedangkan
penelitian ini menggunakan metode R&D dari Sugiyono.

Ramadhani dkk (2019) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Teks
Eksposisi pada Siswa Kelas X SMA”. Ramadhani dkk mendeskripsikan proses
pengembangan bahan ajar teks eksposisi, efektivitas penggunaan bahan ajar teks
eksposisi, dan kelayakan hasil validasi ahli pada siswa. Penelitian Ramadhani dkk
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar teks eksposisi,
efektivitas penggunaaan bahan ajar teks eksposisi, dan kelayakan hasil uji ahli.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode research and development
(R&D) sepuluh langkah dengan subjek penelitian siswa kelas X. Teknik
pengumpulan data diambil melalui tes, angket, dan observasi. Hasil penelitian
Ramadhani menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar menulis teks eksposisi
pada siswa kelas X meningkat dari cukup menjadi baik. Penelitian Ramadhani dkk
memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama penelitian research
and development (R&D) dan objek kajiannya adalah teks eksposisi. Perbedaan
penelitian Ramadhani dkk dengan penelitian ini yaitu, penelitian Ramadhani dkk
hasil penelitiannya adalah bahan ajar, menggunakan sepuluh langkah, dan subjek
penelitiannya adalah siswa kelas X, sedangkan penelitian ini hasil penelitiannya
adalah buku pengayaan, menggunakan lima langkah, dan subjek penelitiannya
adalah peserta didik SMP kelas VIII.
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Widhiyanto (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Buku Pengayaan Menulis Teks Eksposisi Bermuatan Multikultural dalam
Penguatan Karakter Nasionalis Peserta Didik SMK Kelas X” menganalisis
kebutuhan buku pengayaan untuk mengetahui bagaimana peran buku pengayaan
terhadap proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menemukan bahwa buku
pengayaan menulis teks eksposisi adalah buku pengayaan yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran menulis teks eksposisi untuk kelas X. Selain itu, Widhiyanto
juga menghasilkan produk berupa buku pengayaan sebagai produk hasil
pengembangannya. Penelitian Widhiyanto menggunkan metode research and
development (R&D) dengan lima tahap. Subjek penelitiannya adalah pendidik dan
peserta didik SMK dan uji validasi produk dilakukan oleh dosen ahli pada bidang
pengembangan buku pengayaan dan pembelajaran bahasa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi teknik wawancara semiterstruktur, teknik angket, dan
teknik angket uji validasi. Relevansi penelitian Widhiyanto dengan penelitian ini
terletak pada media yang dikembangkan, yaitu buku pengayaan teks eksposisi,
Selain itu, terdapat pula persamaan pada metode penelitiannya, yaitu penelitian
research and development (R&D) dengan lima tahap. Perbedaannya terletak pada
subyek penelitiannya. Penelitian Widhiyanto subyek penelitiannnya adalah
pendidik dan peserta didik SMK, sedangkan penelitian ini subyeknya adalah
pendidik dan peserta didik SMP.

Ayuni dan Pristiwati (2019) dalam jurnal profesi keguruan juga turut
meneliti mengenai teks eksposisi. Dalam penelitiannya yang berjudul “Keefektifan
Pembelajran Mengonstruksi Teks Eksposisi Menggunakan Model Investigasi
Kelompok dan CIRC Berbantuan Media Tayangan Mata Najwa”, Ayuni dan
Pristiwati memiliki tujuan untuk menentukan keefektifan pembelajaran
mengonstruksi teks eksposisi dengan model Investigasi Kelompok berbantuan
media tayangan Mata Najwa pada peserta didik kelas X SMA, menentukan
keefektifan pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi dengan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media tayangan Mata
Najwa pada peserta didik kelas X SMA, dan menentukan model manakah yang

lebih efektif diterapkan pada pembelajaran mengonstruksi teks eksposisi pada
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peserta didik kelas X SMA. Penelitian tersebut adalah penelitian eksperimen
dengan desain true experiment design tipe pretest-posttest control group design.
Hasil penelitian Ayuni dan Pristiwati yaitu Model Investigasi Kelompok efektif
digunakan untuk membelajarkan mengonstruksi teks eksposisi dengan kenaikan
nilai sebesar 26,73%. Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) efektif digunakan untuk membelajarkan mengonstruksi teks eksposisi
dengan kenaikan nilai sebesar 25,14 %. Perbandingan mengonstruksi teks eksposisi
lebih efektif menggunakan model Investigasi Kelompok dibandingkan model
Cooperative Integrated Reading and Compistion (CIRC). Nilai rata-rata
mengonstruksi teks eksposisi yang diperoleh peserta didik yang mendapat
perlakuan model Investigasi Kelompok lebih tinggi dibandingkan yang
mendapatkan perlakuan model Cooperative Integrated Reading and Compistion
(CIRC) yakni 83,61 > 82,67. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas teks eksposisi. Hanya saja perbedaannya penelitian ini
membahas menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi pada jenjang SMP,
sedangkan penelitian Ayuni dan Pristiwati membahas pembelajaran mengonstruksi
teks eksposisi untuk jenjang SMA. Dari segi jenis penellitianpun berbeda.
Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan, sedangkan penelitian Ayuni
dan Pristiwati adalah jenis penelitian eksperimen.

Penelitian yang dilakukan Muryani dan Mulyani (2019) dengan judul “The
Development of Enrichment Books of Writing Short Story Text which Contains
Local Wisdom as an Alternative Learning Material in Short Story Text Writing
Learning” dalam Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
menghasilkan buku pengayaan menulis teks cerpen yang mengandung kearifan
lokal. Hasil penelitian menunjukkan realisasi buku yang dikembangkan yang
sesuai dengan analisis hasil kebutuhan pendidik dan peserta didik. Produk buku
pengayaan yang dikembangkan berukuran B5 dengan 68 halaman. Dalam buku
tersebut terdapat tiga konten buku, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Penelitian
Muryani dan Mulyani menggunakan metode R&D dari Borg dan Gall dengan tujuh
tahap, yaitu sampai dengan uji coba produk terbatas dan deskripsi hasil penelitian.

Relevansi penelitian yang dilakukan Muryani dan Mulyani yaitu  meneliti
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pengembangan buku pengayaan. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan
metode R&D dari Sugiyono dengan lima langkah, sedangkan penelitian Muryani
dan Mulyani menggunakan metode R&D dari Borg dan Gall dengan tujuh langkah.
Penelitian ini objek kajiannya adalah menyajikan gagasan teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama, sedangkan penelitian Muryani dan Mulyani adalah menulis
teks cerpen mengandung kearifan lokal.

Berkaitan dengan toleransi, penelitian yang memiliki relevansi dengan
peneitian ini adalah dari Hijerm dkk (2019) yang berjudul “A New Approach to the
Study of Tolerance: Conceptualizing and Measuring Acceptance, Respect, and
Appreciation of Diference” dalam Social Indicators Research. Penelitian Hijerm
dkk dirancang bertujuan untuk memperbaiki penyatuan konseptual dan operasional
dari toleransi dan prasangka. Hijerm dkk mengukur tingkat toleransi dengan survey
di Swedia, Australia, Denmark, Inggris, Swedia, dan Amerika Serikat. Hasl dari
penelitiannya menunjukkan bahwa toleransi paling baik dipahami melalui tiga
dimensi, yaitu penerimaan, penghormatan, dan penghargaan pada perbedaan.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden di berbagai negara
memahami toleransi dengan cara yang sama. Penelitian tersebut merupakan
penelitian analisis. Penelitian Hijerm dkk memiliki trelevansi dengan penelitian ini,
yai sama-sama membahas toleransi. Perbedaannya, penelitian ini lebih spesifik
membahas toleransi beragama, sedangkan penelitian Hijerm toleransi secara
umum. Jenis penelitian ini dengan penelitian Hijerm juga berbeda. Penelitian ini
adalah penelitan pengembangan, sedangkan Hijerm adalah penelitian analisis.

Rambe, Gafari, dan Solin (2019) dalam penelitiannnya yang berjudul “The
Development of Contextual Text Based Exposition Writing Teaching Materials of
Class X Students in State 16 Senior High School, Medan” dalam Budapest
International Research and Critics in Linguistics and Education (BirLE) Journal
memiliki hasil penelitian berupa produk hasil pengembangan yang teruji dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis teks eksposisi pada siswa
kelas X di SMA Negeri 16, Medan. Penggunaan bahan ajar berbasis teks
dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik dan pendidik sehingga hasil
belajar peserta didik lebih baik, yaitu penggunaan buku teks (Pretest) 70,68%



27

dengan kategori cukup sedangkan penggunaan bahan ajar untuk menulis teks
eksposisi didasarkan pada kontekstual (Posttest) 81,40% dengan kategori baik.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar
menulis teks eksposisi berbasis kontekstual dapat menambah kemampuan menulis
teks eksposisi peserta didik. Metode yang digunakan dalam pengembangan
penelitian bahan ajar tersebut adalah R&D dari Borg dan Gall dengan melalui tahap
pengujian produk di lapangan, pengevaluasian, dan direvisi. Dalam pengambilana
data, dilakukan menggunakan teknik secara acak. Penelitian Rambe, Gafari, dan
Solin tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu sama meneliti
pengembangan yang bertujuan menghasilkan produk. Selain itu, teks yang dibahas
sama menggunakan teks eksposisi. Perbedaan penelitian Rambe, Gafari, dan Solin
dengan penelitian ini terletak pada metode penelitiannya. Penelitian Rambe, Gafari,
dan Solin menggunakan model Borg dan Gall dengan melalui tahap pengujian
lapangan, pengevaluasian, dan direvisi atau perbaikan produk, sedangkan pada
penelitian ini menggunkan metode R&D lima langkah. Perbedaan selanjutnya
terletak pada jenis produk yang dikembangkan. Penelitian Rambe, Gafari, dan Solin
mengembangkan produk berupa modul, sedangkan dalam penelitian ini produk
yang akan dikembangkan berupa buku pengayaan. Populasi dalam penelitian
Rambe, Gafari, dan Solin adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 16, Medan,
sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah semua jenjang sekolah SMP kelas
VIII di Semarang.

Sukmawati (2020) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan
Penulisan Kata pada Karangan Eksposisi Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu”.
Penelitian Sukmawati memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kesalahan penulisan
kata pada karangan teks eksposisi siswa SMP Negeri 2 Palu. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
hasil karangan eksposisi peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu yang
merupakan jenis data tertulis. Metode yang digunakan dalam pengambilan data
adalah metode simak dengan teknik observasi dan teknik catat. Setelah data
terkumpul, kemudian data diolah dimulai dengan menelaah kesalahan penulisan

pada karangan eksposisi peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menulis karangan eksposisi, peserta didik
masih banyak melakukan kesalahan penulisan kata, seperti kesalahan penulisan
kata ulang, kata depan, singkatan, dan kata imbuhan. Penelitian yang dilakukan
Sukmawati juga memiliki persamaan dengan penelitian oleh peneliti.
Persamaannya terletak pada teks yang akan dikembangkan, yaitu teks eksposisi,
sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian yang dilakukan. Sukmawati
melakukan penelitian analisis kesalahan penulisan kata pada karangan eksposisi,
sedangkan dalam penelitian melakukan penelitian pengembangan buku pengayaan

menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori ini akan dipaparkan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini, teori tersebut yaitu; (1) buku pengayaan, (2) teks eksposisi, (3)
langkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, (4) toleransi
beragama, (5) pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Landasan teoretis tersebut akan
dipaparkan berikut ini.

2.2.1 Buku Pengayaan
Buku pengayaan yang berkualitas adalah buku pengayaan yang ditulis
berdasarkan beberapa hal, diantaranya hakikat buku pengayaan dan

karakteristiknya sebagai buku nonteks pelajaran.

2.2.1.1 Hakikat Buku Pengayaan

Pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan buku. Melalui buku,
peserta didik dapat menambah wawasannya sehingga proses pembelajaran dapat
diikuti dengan maksimal. Buku yang dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan
terdiri atas bermacam-macam jenis. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional mengklasifikasikan buku-buku pendidikan menjadi empat jenis, yaitu
buku teks pelajaran, buku pengayaan, buku referensi, dan buku panduan pendidik

(Pusat Perbukuan 2008:1). Selaras dengan klasifikasi tersebut, Peraturan Menteri
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Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 (2) menyatakan bahwa “Selain
buku teks pelajaran, pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku
pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran”. Berdasarkan
klasifikasi-klasifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat jenis buku
dalam dunia pendidikan, yaitu (1) buku teks pelajaran; (2) buku pengayaan; (3)
buku referensi; dan (4) buku panduan pendidik. Empat jenis buku tersebut
diklasifikasikan lagi berdasarkan ruang lingkup kewenangan dalam pengendalian
kualitasnya, yaitu (1) buku teks pelajaran dan (2) buku nonteks pelajaran.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat empat jenis buku yang digunakan dalam bidang pendidikan, yaitu
(1) buku teks pelajaran; (2) buku pengayaan; (3) buku referensi; dan (4) buku
panduan pendidik. Untuk memudahkan dalam memberikan Kklasifikasi dan
pengertian pada buku-buku pendidikan, dilakukan dua pengelompokan buku
pendidikan yang ditentukan berdasarkan ruang lingkup kewenangan dalam
pengendalian kualitasnya, yaitu (1) buku teks pelajaran dan (2) buku nonteks
pelajaran. Buku teks pelajaran termasuk jenis buku teks pelajaran itu sendiri,
sedangkan buku pengayaan, buku referensi, dan buku panduan pendidik termasuk
dalam jenis buku nonteks pelajaran.

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (2008, h.2)
mendefinisikan buku teks pelajaran merupakan buku yang dipakai untuk
mempelajari atau mendalami suatu subjek pengetahuan dan ilmu serta teknologi
atau suatu bidang studi, sehingga mengandung penyajian asas-asas tentang subjek
tersebut, termasuk karya kepanditaan (scholarly, literary) terkait subjek yang
bersangkutan.

Sependapat dengan pernyataan dari Pusat Perbukuan Depdiknas, Muslich
(2010, h.50-51) mendefinisikan buku teks secara lebih rinci. Buku teks adalah buku
sekolah yang memuat bahan mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun
secara sistematis oleh pakar, berdasarkan tujuan tertentu, sesuai orientasi
pembelajaran, dan perkembangan peserta didik, untuk diasimilasikan dalam

pembelajaran.
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Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa buku teks pelajaran merupakan
buku sekolah yang memuat mata pelajaran atau bidang studi peserta didik pada
jenjang tertentu, yang disusun secara sistematis berdasarkan tujuan tertentu untuk
menunjang pembelajaran.

Sesuai dengan Permendiknas nomor 2 tahun 2008, Buku pengayaan
merupakan salah satu jenis buku nonteks selain dari buku referensi dan buku
panduan pendidik. Menurut Pusat Perbukuan Depdiknas (2008, h.5), buku
pengayaan adalah buku yang memuat materi dan dapat memperkaya buku teks
pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Buku pengayaan berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta memperluas wawasan
peserta didik terhadap lingkungan berdasarkan pengetahuan terkini.

Rumusan senada juga disampaikan oleh Muslich (2010, h. 25). Menurutnya,
buku pengayaan yaitu buku yang memuat kumpulan bacaan, informasi, atau uraian
yang dapat memperluas pengetahuan peserta didik di bidang tertentu dan dapat
menunjang bidang studi tertentu dalam menambah wawasan peserta didik.

Lebih lanjut Kusmana (dalam Sulistyoningrum 2012, h. 19) menyatakan
bahwa buku pengayaan diartikan sebagai buku yang memuat materi yang dapat
memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks dan keterampilan; membentuk
kepribadian peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya.
Buku ini dimaksudkan untuk memperkaya wawasan, pengalaman, dan pengetahuan
pembacanya. Buku ini dapat menjadi bacaan bagi peserta didik, pendidik, pengelola
pendidikan, dan masyarakat lainnya.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa buku
pengayaan merupakan buku nonteks yang memuat uraian materi, kumpulan bacaan,
informasi, yang dapat memperkaya buku teks, memperluas pengetahuan, dan
menambah wawasan pembacanya. Buku pengayaan juga berfungsi untuk
meningkatkan penguasaan ipteks dan keterampilan, serta membentuk kepribadian
bagi peserta didik, pedidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya.

Sesuai fungsinya yang dapat memperkaya buku teks, Pusat Perbukuan
Depdiknas 2008 mengklasifikasikan buku pengayaan menjadi tiga, yaitu buku
pengayaan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. Hal tersebut juga sesuai
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dengan pendapat Kusmana (2014, h.51) yang menggolongkan buku pengayaan
menjadi tiga, yaitu buku buku pengayaan pengetahuan, buku pengayaan
keterampilan, dan buku pengayaan kepribadian. Dalam penelitian ini yang akan
dikembangkan termasuk dalam kelompok buku pengayaan keterampilan.
Walaupun begitu, buku pengayaan yang dikembangkan juga memuat aspek
pengetahuan sebagai materi pengantar, dan aspek kepribadian sebagai muatan yang
diintegrasikan dalam materi. Buku tersebut memuat materi yang dapat
memperkaya, meningkatkan, dan mengembangkan kemampuan menyajikan

gagasan dan pendapat teks eksposisi.

2.2.1.2 Karakteristik Buku Pengayaan Keterampilan

Dalam konteks pembelajaran, buku pengayaan yang berfungsi sebagai
penunjang buku teks pelajaran sangat penting untuk diperhatikan kualitasnya. Buku
pengayaan keterampilan memuat materi yang dapat meningkatkan penguasaan
keterampilan peserta didik, pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat
lainnya.

Buku pengayaan keterampilan adalah buku-buku yang memuat materi yang
dapat memperkaya dan meningkatkan kemampuan dasar para pembaca dalam
rangka meningkatkan aktivitas yang praktis dan mandiri. Dalam buku tersebut
termuat materi yang dapat meningkatkan, mengembangkan, dan memerkaya dalam
kemampuan  menghitung, memberi nama, menghubungkan, dan
mengkomunikasikan kepada orang lain sehingga mendorong untuk berkarya dan
bekerja secara praktis (Pusat Perbukuan, 2008, h.12).

Lebih lanjut Kusmana (2014, h.53) menjelaskan bahwa buku pengayaan
keterampilan disusun untuk memperkaya keterampilan pembaca yang bersifat
vokasional. Materi yang termuat dalam buku pengayaan keterampilan ini dapat
memperkaya daan meningkatkan penguasaan keterampilan atau kewirausahaan
pembaca. Dalam buku pengayaan Menyajikan Gagasan Dan Pendapat Teks
Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik SMP Kelas V111 ini

penguasaan yang diperkaya dan ditingkatkan adalah penguasaan keterampilan.
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Buku pengayaan yang akan dikembangkan termasuk dalam lingkup buku
nonteks pelajaran. Ciri-ciri buku nonteks menurut Pusat Perbukuan {2008, h.2),
yaitu:

(1) buku-buku yang dapat digunakan di sekolah atau lembaga pendidikan,
namun bukan merupakan buku acuan wajib bagi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran;

(2) buku-buku yang menyajikan materi untuk memperkaya buku teks
pelajaran, atau sebagai informasi tentang Iptek secara dalam dan luas,
atau buku panduan bagi pembaca;

(3) buku-buku nonteks pelajaran tidak diterbitkan secara berseri
berdasarkan tingkatan kelas atau jenjang pendidikan;

(4) buku-buku nonteks pelajaran berisi materi yang tidak terkait secara
langsung dengan sebagian atau salah satu standar kompetensi atau
kompetensi dasar yang tertuang dalam standar isi, namun memiliki
keterhubungan dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional;

(5) materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan oleh
pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau lintas
pembaca sehingga materi buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan
pula oleh pembaca secara umum; dan

(6) penyajian buku nonteks pelajaran bersifat longgar, kreatif, dan inovatif
sehingga tidak terkait pada ketentuan-ketentuan proses dan sistematika
belajar yang ditetapkan berdasarkan ilmu pendidikan dan pengajaran.

Selanjutnya, Kusmana (2014, h.53) menjelaskan bahwa buku pengayaan
keterampilan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya
keterampilan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya
penguasaan keterampilan bidang tertentu. Adapun ciri ciri buku pengayaan
keterampilan adalah (1) materi buku pengayaan keterampilan yang disajikan
bersifat faktual, (2) materi berisi uraian prosedur melakukan suatu jenis
keterampilan, (3) penyajian materi dapat menunjang kemampuan keterampilan

membuat sesuatu.
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Aspek keterbacaan materi dan bahasa peserta didik sekolah menengah
pertama (SMP) sesuai dengan sasaran utama penelitian ini juga perlu diperhatikan.
Secara teknis, Muslich (2010, h.160) berpendapat bahwa indikator yang
mendukung aspek keterbacaan peserta didik yang digunakan dalam teks adalah
komunikatif, dialogis, interaktif, lugas, keruntutan alur pikir, koherensi, kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, dan penggunaan istilah dan lambang
yang sesuai dengan peserta didik.

Buku pengayaan dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda
dengan buku pengayaan lainnya. Buku pengayaan dalam penelitian ini khusus
kompetensi dasar menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi untuk peserta
didik kelas VIII. Tujuan dari penyusunan buku pengayaan ini adalah supaya peserta

didik mampu mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

2.2.1.3 Komponen Buku Pengayaan
Buku pengayaan merupakan salah satu jenis buku nonteks. Dalam
mengembangkan buku nonteks yang berkualitas, terdapat komponen-komponen
utama yang harus diperhatikan oleh penulis. Seperti yang disampaikan oleh pusat
perbukuan Depdiknas (2008, h.67-82), pengembangan buku nonteks harus
memperhatikan komponen-komponen utama, yaitu 1) materi atau isi buku, 2)
penyajian materi, 3) bahasa dan/ atau ilustrasi, dan 4) kegrafikan. Komponen-
komponen tersebut hanyalah sebagai rambu-rambu, sehingga buku pengayaan bisa
ditulis sesuai dengan kreativitas penulis. Masing-masing komponen dijelaskan
sebagai berikut.
1) Komponen Materi atau Isi
Dalam penulisan buku nonteks, materi atau isi merupakan komponen penting
yang harus ada di dalam buku. Walaupun pengembangan materi dalam buku
nonteks diberi keleluasaan, namun terdapat kriteria-kriteria yang harus
diperhatikan dalam penulisannya, yaitu:
(1) Materi mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Dalam kaitannya sebagai penunjang buku teks, penulisan buku

pengayaan harus memperhatikan materi agar tujuan pendidikan nasional
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tercapai. Tujuan pendidikan nasional yang harus dicapai yaitu
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Oleh karena itu, dalam penulisan buku
pengayaan materi atau isi harus dapat mengembangkan potensi peserta didik
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional agar perannya sebagai penunjang
buku teks juga dapat tercapai maksimal dan menjadi buku pengayaan yang
berkualitas.

(2) Materi tidak bertentangan dengan ideologi dan kebijakan politik negara.
(3) Materi tidak mengandung unsur SARA, bias jender, serta pelanggaran

HAM.

Buku pengayaan sebagai salah satu buku nonteks memberikan
keleluasaan kepada penulis dalam mengembangkan materi karena tidak dibatasi
oleh pemenuhan kompetensi dasar dan indikatornya. Meskipun demikian,
penulis harus memperhatikan kriteria yang berlaku untuk penulisan semua jenis
buku nonteks. Kriteria-kriteria tersebut, antara lain: a) materi mendukung
pencapaian tujuan nasional; b) materi tidak bertentangan dengan ideologi dan
kebijakan politik Negara; ¢) materi tidak mengandung unsur SARA, bias jender,
dan pelanggaran HAM; d) materi ditulis sesuai dengan perkembangan ilmu
yang mutakhir, sahih, dan akurat; e) mengoptimalkan penggunaan sumber-
sumber yang sesuai dengan kondisi di Indonesia; f) materi/isi buku
mengembangkan kecakapan akademik, sosial, dan kejuruan (vokasional) untuk
memecahkan masalah dan mendorong “jiwa kewirausahaan”; dan g) materi atau
isi buku harus secara maksimal membangun karakteristik kepribadian bangsa
Indonesia yang diidamkan dan kepribadian yang mantap.

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa buku pengayaan
sebagai buku nonteks harus memiliki kriteria kelayakan materi atau isi yang
sesuai dengan tujuan nasional, tidak bertentangan dengan ideologi, tidak

mengandung unsur SARA dan unsur yang melanggar HAM, mengembangkan
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kecakapan akademik, sosial, dan vokasional, serta membangun karakteristik
kepribadian bangsa Indonesia.
Komponen Penyajian Materi

Penyajian materi dalam buku pengayaan harus dilakukan secara runtun,
bersistem, lugas, dan mudah dipahami. selain itu, penulis juga harus
memperhatikan penyajian materi yang mudah dilakukan, familiar, serta
menyenangkan. Hal ini agar pembaca tertarik untuk melakukan hal-hal yang
disampaikan oleh penulis. Penyajian materi dalam buku nonteks diharapkan
dapat merangsang pengembangan Kreativitas, aktivitas fisik/psikis, dan
merangsang pembaca untuk melakukan sesuai tahapan kerja.
Komponen Bahasa dan/atau llustrasi

Dalam menulis buku teks, penulis harus memperhatikan penggunaan
bahasa dan/atau ilustrasi, terutama dalam hal-hal berikut. a) Penggunaan
ilustrasi (foto, gambar, tabel, diagram, bagan, lambang, legenda) harus sesuai
dan proporsional. b) Penggunaan istilah dan simbol harus baku dan berlaku
secara menyeluruh. c) Penggunaan bahasa yang meliputi ejaan, kata, kalimat,
dan paragraf harus tepat, lugas, dan jelas. Selain hal-hal tersebut, penulis buku
pengayaan juga harus memperhatikan keterbacaan buku karena mempengaruhi
pemahaman pembaca.
Komponen Kegrafikan

Komponen kegrafikaan terdiri atas bagian kulit buku sampai dengan isi
buku. Desain bagian kulit buku berkenaan dengan tata letak, tipografi, atau
ilustrasi yang menarik, sederhana, dan mencerminkan isi buku. Pada bagian isi
buku, hal-hal yang berkaitan dengan kegrafikaan buku adalah tata letak yang
konsisten, harmonis, dan lengka serta menggunakan tipografi yang sederhana,
mudah dibaca dan dipahami. Hal lain yang harus diperhatikan adalah berkaitan
dengan ukuran buku. Penulis dapat memilih salah satu ukuran buku yang sesuai
dengan kebutuhan. Selain ukuran buku, penulis juga harus memperhatikan

penggunaan jenis huruf agar dapat dibaca oleh pembaca.
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2.2.1.4 Menulis Buku Pengayaan
Dalam menulis buku pengayaan, terdapat empat tahapan yang perlu
diperhatikan. Berikut ini adalah empat tahapan menulis buku pengayaan menurut
Depdiknas (2008, h.48-52).
1. Menyiapkan konsep dasar tulisan
Langkah awal yang perlu dilakukan dalam menulis buku pengayaan
adalah menyiapkan konsep dasar. Konsep dasar berarti konsep yang mendasari
seluruh buku pengayaan yang akan ditulis. Konsep dasar dalam buku pengayaan
berupa jenis tulisan seperti buku pengayaan pengetahun, keterampilan, ataupun
sikap. Selain jenis tulisan, muatan dalam buku pengayaan juga perlu
dipersiapkan pada langkah ini apabila buku pengayaan yang akan ditulis
memiliki muatan, seperti muatan toleransi beragama, cinta lingkungan,
multicultural, dan lain sebagainya.
2. Memperhatikan proses kreatif
Menulis merupakan proses kreatif, termasuk juga menulis buku
pengayaan. Hal tersebut berarti dalam menulis buku pengayaan tahapan-
tahapan dalam proses kreatif perlu diperhatikan. Tahapan-tahapan proses kreatif
yaitu, (a) perencanaan, (b) pengolahan informasi, (c) penuangan gagasan, dan
(d) pengoreksian. Tahap perencanaan dilakukan dengan membaca buku-buku,
jurnal, maupun informasi-informasi dari berbagai sumber yang sesuai dengan
konsep dasar. Setelah mendapatkan pengetahuan dan informasi-informasi dari
berbagai sumber, informasi-informasi yang didapat kemudian diolah dengan
memilah-milah informasi yang akurat dan relevan sebagai acuan. Selanjutnya
adalah proses menuangkan gagasan berdasarkan informasi-informasi yang
akurat dan relevan. Tahap terakhir dari proses kreatif ini adalah pengoreksian
gagasan yang telah dituangkan dalam tulisan.
3. Menetapkan aspek yang akan dikembangkan
Aspek-aspek dalam buku pengayaan vyaitu, (a) materi/ isi buku, (b)
penyajian materi, dan (c) kaidah kebahasaan dan ilustrasi. Aspek-aspek dalam
buku pengayaan tersebut perlu ditetapkan sesuai dengan konsep yang telah

dipilih. Materi/ isi buku ditetapkan berdasarkan kriteria-kriterianya. Misalkan



37

materi buku pengayaan keterampilan, maka kriterianya adalah memiliki
manfaat bagi kehidupan dan mengembangkan kecakapan hidup. Dua kriteria
dari materi buku pengayaan keterampilan itulah yang ditetapkan. Misalkan
manfaat sebagai pengoptimal pemahaman teks eksposisi dan penanaman sikap
toleransi, serta mengembangkan kecakapan keterampilan menulis teks
eksposisi. Penyajian materi yang seperti apa yang ingin digunakan dalam
penulisan buku pengayaan juga perlu ditetapkan, misalnya buku pengayaan
keterampilan , penyajian materi yang ditetapkan seperti informasi alat-alat,,
bahan, dan formula yang dapat ditiru, prosedur kerja, dan standar keselamatan
kerja. Penyajian harus jelas dan tahapan-tahapannya sederhana agar mudah
diaplikasikan. Aspek terakhir yang perlu ditetapkan adalah kaidah kebahasaan
dan ilustrasi. Aspek tersebut ditetapkan sesuai dengan sasaran utama pembaca.
4. Menyesuaikan dengan kemampuan berpikir pembaca

Tahapan menulis buku pengayaan yang terakhir adalah menyesuaikan

dengan kemampuan berpikir pembaca. Dalam hal ini penulis harus paham

karakteristik sasaran utama pembaca.

2.2.2 Teks Eksposisi
2.2.2.1 Hakikat Teks Eksposisi

Teks eksposisi merupakan salah satu teks dalam pembelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII kurikulum 2013. Kompetensi dasar tentang teks eksposisi
dalam kelas VIII kurikulum 2013 terbagi menjadi empat kompetensi dasar, yaitu
dua kompetensi dasar pengetahuan dan dua kompetensi dasar keterampilan. Salah
satu kompetensi dasar keterampilan tentang teks ekposisi terdapat dalam
kompetensi dasar 4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk teks
eksposisi artikel ilmiah populer (lingkungan hidup, kondisi sosial, dan/ atau
keragaman budaya, dll) secara lisan dan tertulis dengan memperhatikan struktur,
unsur kebahasaan, dan aspek lisan. Menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi secara tulis dapat dikaitkan dengan keterampilan menulis dan secara lisan
dikaitkan dengan keterampilan berbicara mengenai teks eksposisi.



38

Eksposisi berasal dari bahasa Inggris exposition yang sebenarnya berasal
dari bahasa latin yang berarti ‘membuka’ atau ‘memulai’ (Finoza, 2007. h. 224).
Dawud dkk (2004, h.232) menyatakan bahwa teks eksposisi dapat berisi konsep-
konsep untuk meyakinkan pembaca. Mafrukhi dkk (2007, h.52) juga berpendapat
mengenai teks eksposisi, yaitu sebuah paparan atau penjelasan. Teks eksposisi
merupakan sebuah paragraf yang dapat menjawab pertanyaan apa, bagaimana,
mengapa, dan dimana. Dalam kata lain teks eksposisi dapat diartikan sebagai teks
yang dapat menyampaikan informasi kepada pembaca.

Keraf (2017, h.3) menjelaskan bahwa teks eksposisi atau pemaparan
merupakan teks berbentuk retorika yang menerangkan dan menguraikan suatu
pokok pikiran, sehingga dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang
yang membaca teks tersebut. Teks eksposisi merupakan jenis teks faktual, karena
dalam penguraian pokok pikirannya disertai dengan data-data yang sesuai dengan
fakta.

Selaras dengan pendapat tersebut, Zainurrahman (2011, h.67) menyatakan
bahwa teks eksposisi merupakan tulisan yang bersifat faktual yang menyajikan
informasi, menjelaskan, dan memberitahukan mengenai persoalan kepada orang
lain. Lebih lanjut Mahsun (2014, h.31) menyatakan bahwa teks eksposisi berisi
paparan gagasan atau susulan yang bersifat pribadi. Struktur berpikir yang menjadi
muatan teks eksposisi adalah tesis atau pernyataan, alasan atau argumentasi, dan
pernyataan ulang pendapat. Dalam hal ini teks eksposisi berisi mengenai paparan
informasi yang ingin disampaikan oleh penulis pribadi kepada pembaca untuk
menambah wawasan pembaca.

Ramadhan (2018, h. 37) menjelaskan bahwasannya teks eksposisi
merupakan teks yang memaparkan informasi-informasi serta pengetahuan untuk
menyampaikan gagasan-gagasan penulis yang disertai fakta-fakta dengan tujuan
untuk memberitahukan, memaparkan, menguraikan, menerangkan sesuatu kepada
pembaca. Teks eksposisi menggambarkan secara jelas objek, tempat atau peristiwa
yang menjadi topik, sehingga pembaca merasakan langsung apa yang sedang

diungkapkan oleh penulis dalam teks tersebut.
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Selain dari berbagai pendapat tersebut, Kosasih (2018, h.96) turut
berpendapat mengenai pengertian teks eksposisi. Menurutnya, teks eksposisi adalah
teks yang mengemukakan sejumlah argumen dan disertai fakta-fakta. Argumen
atau pendapat dalam teks eksposisi diperkuat dengan data-data yang sesuai dengan
fakta sehingga pembaca yakin bahwa teks yang dibaca adalah benar. Teks eksposisi
bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca, bukan untuk memaksa
pembaca mengikuti apa yang disampaikan oleh penulis. Hal tersebut sesuai dengan
penjelasan Keraf (2017, h.4) sebagai berikut.

“Bila kita membaca uraian mengenai komunisme dengan mempergunakan
bentuk eksposisi, maka kita akhirnya mengetahui apa sebenarnya paham
komunisme itu, bagaimana pendirian dasar komunisme itu, bagaimana cara
mereka menghadapi perjuangan kelas, bagaimana cara mereka
menyebarkan paham itu, dan sebagainya. Dan uraian itu tidak bermaksud
sama sekali untuk menarik para pembaca untuk menjadi orang-orang
komunis. Untuk membuat seseorang menjadi seorang komunis, maka
bentuk tulisan yang dipakai lebih tepat berbentuk argumentasi, atau persuasi
yang lebih cenderung berbau propaganda.”

Dari penjelasan Keraf tersebut dapat diketahui bahwa teks eksposisi berbeda
dengan teks argumentasi dan persuasi. Teks eksposisi bertujuan agar
menyampaikan informasi sehingga dapat menambah wawasan pembaca, sedangkan
teks argumentasi bertujuan untuk membujuk, dan teks persuasi bertujuan
membujuk yang cenderung berbau propaganda.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa teks
eksposisi merupakan sebuah teks faktual yang berisi paparan argumen disertai fakta
pada suatu topik berdasarkan sudut pandang penulis untuk memberi informasi

kepada pembaca.

2.2.2.2 Tujuan Teks Eksposisi

Teks eksposisi dibuat berdasarkan tujuan tertentu. Tujuan teks eksposisi
menurut Mafrukhi dkk (2007, h.54) yaitu memaparkan atau menjelaskan sesuatu
agar pengetahuan pembaca bertambah. Oleh sebab itu, dalam pemilihan topik teks
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eksposisi harus sesuai dengan informasi yang ingin disampaikan kepada pembaca.
Selaras dengan pendapat Mafrukhi dkk, Keraf (2017, h. 3) juga menjelaskan bahwa
teks eksposisi bertujuan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan seseorang.

Sementara itu, Rosmaya (2018, h.114) menyatakan bahwa penulisan teks
eksposisi bertujuan untuk menginformasikan atau membagikan informasi, dan
bukan untuk tujuan lain. Dalam menulis teks eksposisi, penulis dilarang untuk
memiliki tujuan agar pembaca mengikuti apa yang dituliskannya dengan memaksa.
Penulisan teks eksposisi semata-mata hanya untuk memberikan informasi yang
sebenar-benarnya kepada pembaca.

Semi (2007, h. 61) menjelaskan teks eksposisi bertujuan untuk memberikan
informasi, menjelaskan, dan menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan
bagaimana. Teks eksposisi ini dapat menjawab rasa ingin tahu pembaca atau dalam
kata lain dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca melalui paparan
isinya.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, Widhiyanto
(2019, h. 47) berpendapat bahwa teks eksposisi bertujuan untuk melatih peserta
didik agar dapat mengungkapkan argumen menyajikan informasi, memberi tahu,
menyajikan fakta-fakta sehingga tulisan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan
dan wawasan pembaca.

Hal-hal yang diinformasikan dalam teks eksposisi berupa:

1. Data faktual, yaitu suatu kondisi yang benar-benar terjadi, ada, dan

dapat bersifat historis;

2. Sesuatu analisis atau penafsiran objektif terhadap seperangkat fakta;

3. Fakta tentang seseorang yang berpegang teguh pada suatu pendirian.

(Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 2005, h.6)

Informasi yang disampaikan dalam teks eksposisi sesuai pendapat tersebut
harus sesuai dengan fakta yang terjadi. Fakta dapat diperjelas dengan angka, peta
statistik, grafik, maupun gambar. Informasi yang diberikan tidak boleh bersifat
subjektif, melainkan harus objektif. Fakta yang disampaikan berpegang teguh pada

satu pendirian.
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Dari berbagai perndapat tersebut, dapat disimpulkan tujuan teks eksposisi
yaitu menyampaikan paparan informasi kepada pembaca berdasarkan fakta-fakta

agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan.

2.2.2.3 Ciri-ciri Teks Eksposisi

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa jenis teks yang
harus dipelajari oleh peserta didik SMP. Masing-masing teks memiliki perbedaan
dengan teks lain sesuai dengan tujuannya. Selaian dapat dibedakan sesuai dengan
tujuan, untuk dapat mengidentifikasi suatu teks dapat diketahui melalui ciri-ciri
teks. Berikut merupakan ciri-ciri teks eksposisi menurut Mariskan (dalam Dalman
2015, h.120), yaitu.

a) Paparan teks eksposisi berisi pendapat, gagasan, dan keyakinan.

b) Paparan memerlukan fakta.

c) Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, penelitian,

serta sikap dan keyakinan.

d) Paparan menjauhi sumber khayal.

e) Bahasa yang digunakan adalah bahasa informatif.

f) Penutup paparan berisi penegasan.

Manurut Rosmaya (2018, h. 115) teks eksposisi mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut.

a) Teks eksposisi memaparkan dan menjelaskan mengenai sesuatu objek
tertentu dengan tujuan hanya untuk menginformasikan kepada pembaca.

b) Dalam teks eksposisi, pengarang tidak memaksakan pembaca untuk
menerima atau mengikuti pendapat penulis.

c) Objek atau hal yang dituliskan dalam teks ekposisi berisi informasi yang
bermanfaat bagi pembaca yang dapat menambah wawasan, pandangan
dan pengetahuan pembaca.

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai ciri-ciri teks eksposisi tersebut,

penulis menyimpulkan ciri-ciri teks eksposisi yaitu sebagai berikut.

a) Teks eksposisi berisi paparan pendapat dan gagasan

b) Paparan berisi fakta-fakta
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¢) Cenderung menggunakan bahasa berita atau informatif
d) Tidak bersifat memaksa

e) Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca

2.2.2.4 Struktur Teks Eksposisi

Teks eksposisi merupakan teks yang terdiri atas beberapa bagian yang
dinamakan struktur teks. Struktur teks eksposisi menurut Kemendikbud dalam buku
ajar Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 revisi terdiri atas tiga bagian, yaitu 1)
pernyataan pendapat atau prediksi menurut pandangan penulis (tesis), 2)
argumentasi yang berisi fakta-fakta pendukung, dan 3) penegasan ulang pendapat
yang merupakan penguatan kembali pendapat yang disertai fakta-fakta dalam
argumentasi yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya.

Selaras dengan Kemendikbud, Anderson (2003; 126) menyatakan
pendapatnya mengenai struktur teks eksposisi yang berbunyi sebagai berikut.

“(1) an introductory statement, (2) a series of arguments to convince the

audience, and (3) a conclusion summing up the arguments.”

Maksudnya dari pernyataan Anderson tersebut adalah teks eksposisi terdiri
atas tiga bagian, yaitu 1) pernyataan pendapat (tesis), 2) argumen yang meyakinkan
pembaca, dan 3) penegasan ulang.

Kosasih (2014, h.24-25) menyatakan struktur teks eksposisi terdiri atas tiga
bagaian, yaitu sebagai berikut.

1) Tesis yaitu bagian awal yang memperkenalkan persoalan, isu, dan

pendapat umum yang merangkum seluruh isi teks.

2) Rangkaian argumen yang berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta yang

dapat mendukung tesis.

3) Penegasan ulang yaitu bagian akhir teks eksposisi yang berisi penegasan

kembali tesis yang diungkapkan pada bagian awal.

Sementara itu, Mahsun (2014; h.31) dalam bukunya juga menyebutkan
bagian-bagian dari struktur teks eksposisi. Menurutnya, struktur teks eksposisi
terdiri atas tiga bagian, yaitu 1) tesis atau pernyataan pendapat, 2) alasan
argumentasi, 3) pernyataan ulang pendapat.
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Berdasarkan pada berbagai pernyataan tersebut, struktur teks eksposisi
dapat ditunjukkan dalam bagan berikut.

Tesis/Pernyataan
Pendapat

Struktur Teks Eksposisi Argumen

Penegasan Ulang

Bagan 2.1 Struktur Teks Eksposisi

Berikut adalah penjelasan dari bagan tersebut.
1) Tesis/ Pernyataan Pendapat

Bagian Tesis atau pernyataan pendapat merupakan bagian awal dari teks
eksposisi. Pada bagian ini berisi tentang pandangan atau prediksi penulis terhadap
suatu isu atau topik. Topik dari teks eksposisi mulai dikenalkan kepada pembaca
pada bagiaan ini. Menurut Zulaeha (2017; h. 468), bagian tesis merupakan bagian
inti dari keseluruhan teks eksposisi. Seluruh wacana dalam eksposisi harus sejalan
dan mendukung bagian tesis.

Anderson (2013; h.126) menyatakan pendapatnya mengenai tesis dalam
teks eksposisi sebagai berikut.

“.... an introductory statement (1) the author’s point of view is called the

thesis of the argument and this is given in the introduction, (2) the

introduction can include a prieview of the arguments that will follow in the

next section of the text, and (3) a question or emotional statement can be

used to get audience attention.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bagian teks
eksposisi yang pertama adalah tesis yang berisi pandangan atau prediksi dari

penulis. Tesis kemudian disertai dengan argumentasi yang kuat dan pernyataan
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emosional. Dalam pernyataan emosional pada bagian tesis ini dapat digunakan
untuk menarik perhatian pembaca. Poin penting dalam wacana eksposisi terletak
pada bagian tesis sehingga pembaca dapat memposisikan dirinya saat membaca
bagian tesis.

2) Argumentasi

Pada bagian argumentasi, penulis menjelaskan alasan berupa fakta-fakta
yang terdapat pada bagian tesis. Fakta-fakta yang dijelaskan menguatkan pendapat
penulis, sehingga pembaca dapat meyakini bahwa informasi yang disampaikan
penulis merupakan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Namun, bagian argumentasi
pada teks eksposisi bukan bermaksud untuk menghasut pembaca, melainkan
hanaya untuk meyakinkan bahwa informasi yang disampaikan merupakan fakta
sesuai dari pengamatan penulis. Pada bagian ini pembaca juga dapat menambah
pengetahuan dan wawasan berupa data-data yang sesuai dengan fakta.

Data menurut KBBI merupakan kenyataan, sesuatu yang benar-benar ada
atau terjadi. Sedangkan fakta menurut KBBI adalah sesuatu yang benat-benar
terjadi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Anderson (2003:129) menyatakan
pendapatnya mengenai bagian argumentasi sebagai berikut.

“State of how to makes a good argument. Here is a list of the features of a

good argument (1) clearly expressing a point of view, (2) using

generalisation or reasons to support the argument, (3) using evidence to
prove the generalisation or support the reasons, and (4) showing cause and
effect.”

Maksud dari pernyataan Anderson tersebut menyatakan argumentasi yang
baik merupakan argumen yang mengungkapkan satu sisi, berisi argumen dan
penjelasan yang mendukung pandangan penulis dalam tesis, menyertakan bukti
pendukung, dan menunjukkan hasil sesuai data yang diraih.

Teks eksposisi merupakan teks yang bersifat subjektif, sehinggaa struktur
bagian argumentasi dalam teks eksposisi mengungkapkan argumen satu sisi, yaitu
sisi yang mendukung atau menolak. Namun, argumentasi yang disampaikan harus

sesuai dengan topik yang terdapat pada bagian tesis dan disertai fakta-fakta.
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3) Penegasan ulang

Penegasan ulang merupakan bagian akhir dari struktur teks eksposisi.
Penegasan ulang berisi penegasan kembali pendapat penulis atau prediksi penulis
pada bagian tesis. Penegasan ulang disertai dengan penegasan argumen yang berisi
data atau fakta.

Anderson (2003, h. 127) dalam pernyataannya menjelaskan penegasan
ulang sebagai berikut.

“A conclusion summing up the arguments consists of the author restates

his/her thesis (point of view) and a summary of what has been stated in the

section above may be included here.”

Pernyataan Anderson tersebut menjelaskan bahwa bagian penegasan ulang
berisi simpulan yang menyatakan kembali pernyataan pandangan atau prediksi
penulis yang terdapat pada bagian tesis dan simpulan dari bagian argumentasi juga
dapat dinyatakan pada bagian penegasan ulang ini.

Dapat ditarik simpulan bahwa struktur antar bagian teks eksposisi saling
berkaitan. Tesis merupakan bagian inti dari keseluruhan teks eksposisi, karena
dalam tesis berisi pandangan atau prediksi penulis yang dikembangkan melalui
bagian-bagian lain, sehingga tercipta informasi yang utuh dan dapat dipahami oleh

pembaca dengan baik.

2.2.2.5 Contoh Teks Eksposisi
Ajaran-ajaran dalam Keberagaman Agama di Indonesia

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki banyak
keberagaman, mulai dari keberagaman etnis, budaya, bahasa, dan agama.
Keberagaman sudah seharusnya tidak menjadi alasan untuk tidak saling
menghormati, akan tetapi keberagaman justru dapat menjadi kekuatan bangsa
apabila keberagaman itu bersatu.

Di Indonesia, terdapat enam ragam agama yang diakui oleh pemerintah,
yaitu Islam, Hindu, Buddha, Kristen protestan, Katolik, dan Khonghuchu. Masing-
masing agama mengajarkan kepada umatnya untuk menjaga toleransi sesama

manusia. Ngainun Naim dan Achmad Saugi dalam bukunya yang berjudul
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"Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi” membahas mengenai
keberagaman dan toleransi dari berbagai perspektif agama. Dalam agama Islam
diajarkan aspek-aspek yang berisi kebaikan, keimanan, ketakwaan, dan sejenisnya.
Tidak ditemukan satupun aspek dalam ajaran agama Islam yang mengajarkan
permusuhan, kejahatan, dan perilaku negatif lainnya. Dari perspektif agama Hindu,
Wayan Sweta menjelaskan bahwasannya agama Hindu mengajarkan tentang nilai-
nilai kebajikan, toleransi dan penghormatan terhadap sesama. Begitu pula ajaran
agama Buddha. Sebagaimana ditulis Heru Susanto dalam buku karya Ngainun
Naim dan Achmad Sauqi, Sang Buddha pernah bersabda:

"Kebencian tidak akan pernah dapat berakhir bila dibalas dengan kebencian, tapi
Kebencian akan berakhir dengan cinta kasih. Inilah satu hukum abadi”
(Dhammapada 5).

Toleransi juga tidak terpisah dari ajaran agama Kristen Protestan. Dalam
Alkitab terdapat ayat yang menyatakan bahwa Tuhan tidak memandang bulu dan
menunjukkan kasih sayang-Nya kepada orang asing. Landasan ini terdapat pada
ulangan 10:18-19. Dalam perspektif agama Katolik, umatnya diminta untuk saling
mengasihi terhadap sesama manusia. Hal tersebut dapat dalam deklarasi Konsili
Vatikan 2. Dan yang terakhir adalah agama Khonghucu. Ajaran Khonghuchu
menyeburkan bahwa manusia diciptakan dengan lima sifat Mulia, yakni Ren (cinta
kasih), Gi (solidaritas), Lee (sopan santun, bijak, pengertian, dan kearifan), dan Sin
(rasa percaya).

Dalam ajaran-ajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa masing-masing
ajaran agama di Indonesia mengajarkan toleransi terhadap sesama manusia.
Keberagaman agama yang terdapat di Indonesia beserta ajaran-ajaran baiknya

memperkaya dan memperkuat bangsa Indonesia dengan adanya persatuan.

2.2.2.6 Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi

Dalam menyajikan suatu teks, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,
diantaranya adalah kaidah kebahasaan suatu teks. Selaras dengan hal tersebut,
Kosasih (2019, h. 52-53) menjelaskan kaidah kebahasaan merupakan salah satu
faktor pendukung dalam penyusunan teks. Setiap teks memiliki ciri kebahasaan
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masing-masing, walaupun ada pula yang sama. Kaidah kebahasaan sangat
berpengaruh pada sampai atau tidaknya maksud atau makna dalam teks kepada
pembaca dan paham atau tidaknya pembaca. Oleh karena itu penting untuk
mengetahui apa saja kaidah kebahasaan dalam suatu teks yang akan ditulis,
termasuk dalam menulis teks eksposisi. Berikut adalah kaidah-kaidah kebahasaan
dalam teks eksposisi.

1. Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan dengan topik.
Misalnya, dengan topik toleransi kata-kata teknis atau peristilahan yang
berkenaan dengan topik yang dibahas. Apabila topik yang dibahas adalah
keberagaman agama, maka kata-kata teknis yang muncul adalah toleransi,
pluralisme, masyarakat tunggal, dan sebagainya.

2. Menggunakan kata-kata yang menunjukkan hubungan penyebaban untuk
menyatakan argumentasi (konjungsi kausalitas) atau ungkapan yang
menunjukkan penilaian.

Misalnya:

a) jika.....maka

b) sebab

c) karena

d) dengan demikian
e) akibatnya

f) oleh karena itu

3. Selain itu dapat pula menggunakan kata-kata yang menyatakan hubungan
temporal (konjungsi temporal) ataupun perbandingan. Konjungsi temporal
digunakan untuk menyatakan urutan dan perbandingan untuk menyatakan
pertentangan.

Misalnya:

a) seperti sebelum itu
b) kemudian

c) pada akhirnya

d) sebaliknya

e) namun
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f) berbeda halnya
4. Menggunakan kata kerja mental. Kata kerja mental adalah kata yang
menunjukkan bentuk aktivitas pikiran. Kata-kata tersebut digunakan untuk
mengungkapkan pendapat penulis terkait masalah yang dibahas.
Misalnya:
a) memperkirakan
b) berpendapat
c) berasumsi
d) menyimpulkan
e) menggambarkan
5. Menggunakan kata perujukan.
Misalnya:
a) berdasarkan data.....
b) merujuk pada pendapat....
6. Menggunakan kata-kata persuasif.
Misalnya:
a) hendaklah
b) sebaiknya
c) perlu
d) seharusnya
Selain itu, teks eksposisi lebih banyak memiliki kaidah kebahasaan yang
menggunakan makna denotatif, yakni makna yang sebenarnya.
Misalnya seperti dalam tabel 2.1 berikut.
Tabel 2. 1 Contoh Makna Denotasi dan Konotasi

Makna Denotasi Makna Konotasi

Indonesia merupakan salah satu negara | Pemerintah seolah-olah ingin
di dunia yang memiliki banyak | mengkambinghitamkan rakyat

keberagaman
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masing-masing ajaran agama di | Andi adalah tangan kiri Pak Ramlan di
Indonesia

terhadap sesama manusia

mengajarkan  toleransi | kantor tempatnya bekerja

2.2.2.7 Teknik Pengembangan Teks Eksposisi

Dalam mengembangkan teks eksposisi, terdapat beberapa pola

pengembangan yang dapat digunakan oleh penulis. Penulis bebas memilih satu pola

pengembangan mana yang ingin digunakan. Kosasih (2018, h.97) menyebutkan

pola-pola pengembangan teks eksposisi yang dapat digunakan ada empat, yaitu 1)

pola umum-khusus, 2) pola khusus-umum, 3) pola pengembangan ilistrasi, dan 4)

pola perbandingan. Pola-pola tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pola umum-khusus (spesialisasi)

Sesuai dengan namanya, pola umum-khusus (spesialisasi) ide pokok
diletakkan pada awal paragraf yang kemudian diikuti oleh ide-ide
penjelas. Ide pokok disebut umum karena merupakan pokok atau inti
informasi dari keseluruhan paragraf, sedangkan ide penjelas disebut
khusus karena merupakan perincian atau penjelas yang lebih khusus dari
ide pokok yang sifatnya umum. Pola seperti ini disebut pula sebagai
paragraf deduktif.

Pola khusus-umum (generalisasi)

Pola ini berkebalikan dengan pola umum-khusus. Pola khusus-umum di
awali dengan hal-hal yang bersifat khusus atau ide penjelas, kemudian
diikuti oleh ide pokok yang bersifat umum. Bagian terakhir dalam teks
ini  berfungsi sebagai simpulan dari pendapat-pendapat yang
dikemukakan sebelumnya.

Pola pengembangan ilustrasi (ilustratif)

Sebuah gagasan yang terlalu umum memerlukan ilustrasi-ilustrasi yang
lebih konkret. llustrasi-ilustrasi tersebut berfungsi untuk menjelaskan
maksud dari penulis. Dalam hal ini pengalaman-pengalaman pribadi
merupakan bahan ilustrasi yang palin efektif dalam menjelaskan

gagasan penulis.
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4) Pola perbandingan (komparasi)
Untuk menguatkan suatu pendapat, dapat dilakukan suatu perbandingan.
Benda-benda, keadaan, atau yang lain ditentukan perbedaan ataupun

kesamaannya berdasarkan aspek tertentu.

2.2.2.8 Langkah-Langkah Menyusun Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi
Dalam menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi, Puspitsningrum

(2019, h. 123) menyebutkan terdapat beberapa hal yang harus diketahui oleh
penulis, yaitu struktur dan indikator penulisan. Kalimat yang dirangkai oleh penulis
harus mudah dipahami oleh pembaca. Gagasan atau ide dalam teks eksposisi digali
lebih luas agar pembaca dapat menambah pengetahuannya. Selain itu penulis harus
memahami topik dari karangan eksposisi yang akan ditulis. Penulis menggunakan
data-data yang sesuai fakta untuk dapat meyakinkan pembaca terhadap apa yang
ditulis

Langkah-langkah menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi sama
halnya dengan menulis teks eksposisi. Dalman (2015, h.134) mengungkapkan
bahwa setiap penulisan karangan atau teks memiliki langkah-langkah yang tidak
jauh berbeda dengan karangan atau teks lain bahkan ada memiliki kesamaan
langkah-langkahnya. Hanya saja yang membedakan adalah cara penyampaian isi
dan tujuannya.

Lebih lanjut Semi (1990, h. 11-16) menjelaskan menulis merupakan suatu
proses kreatif. Sebagai suatu proses kreatif, menulis harus dilakukan melalui proses
yang sadar dilalui dan sadar pula dilihat hubungan satu dengan yang lain, sehingga
berakhir pada tujuan yang jelas. Sebagai suatu proses, menulis dapat dilakukan
melalui tujuh langkah, yaitu 1) pemilihan dan penetapan topik, 2) pengumpulan
informasi, 3) penetapan tujuan, 4) perancangan tulisan, 5) penulisan, 6)
penyuntingan atau revisi, dan 7) penulisan naskah jadi. Berikut adalah penjabaran
tujuh langkah menulis.

1) Pemilihan dan penetapan topik
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Pemilihan dan penetapan topik merupakan langkah awal yang penting dalam

proses menulis. Topik tulisan adalah masalah atau gagasan yang dapat diperoleh

dari empat sumber.

a)

b)

d)

Pengalaman

Setiap orang tentu memiliki pengalaman dalam hidupnya, seperti
pengalaman mendaki gunung, melakukan penelitian, mengikuti upacara
adat, dan sebagainya. Di antara pengalaman-pengalaman itu, tentu ada
pengalaman yang menarik atau dianggap patut untuk diketahui oleh orang
lain. Dengan begitu, dapat dijadikan bahan pemikiran dan pengetahuan bagi
pembaca.

Pengamatan

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal tidak dapat dialami secara
langsung, tapi hanya dapat diamati saat kejadian atau peristiwa itu
berlangsung. Berbagai macam contoh pengamatan diantaranya adalah
mengamati kecelakaan lalu lintas di sekitar, mengamati kerukunan keluarga
di sekitar lingkungan, menyaksikan pertunjukan seni di suatu daerah yang
sedang dikunjungi, atau mengamati berbagai macam peristiwa atau berita
melalui media massa seperti surat kabar, majalah, dan televisi. Selain itu,
pengamatan juga dapat dilakukan melalui buku pelajaran atau tulisan-
tulisan lain.

Imajinasi

Imajinasi biasanya bertolak dari pengalaman hidup atau pengalaman
rohaniah, dan didukung oleh hasil simakan dan bacaan. Hasil imajinasi itu
dapat dijadikan sebagi topik, namun lebih tepatnya untuk tulisan berbentuk
fiksi.

Pendapat dan keyakinan

Setiap orang tentunya memiliki pendapat masing-masing tentang sesuatu,
seperti pendapat tentang hasil karya orang, pendapat tentang suatu lukisan,
dan lain-lain. Di samping pendapat, seseorang juga mempunyai keyakinan,
misalnya keyakinan tentang suatu berita, bahkan keyakinan trntang

pendapatnya sendiri. Keyakinan itu dapat diutarakan menjadi sebuah topik.
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Di dalam pemilihan dan penetapan topik, diperlukan pemikiran dan
pertimbangan yang matang. Untuk mendapatkan pemikiran dan pertimbangan
yang matang perlu bagi penulis untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut.
a) Ide dan fakta apa saja yang harus dimuat dalam tulisan tersebut?

b) Apakah anda tahu banyak mengenai ide dan fakta tersebut?

c) Apakah anda dapat memperoleh bahan-bahan penunjang ide dan fakta
tersebut?

d) Bila anda yakin topik tersebut bagus, apakah anda mampu menyatakannya
dengan singkat dan jelas?

Bila pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan yakin, maka lebih
baik memikirkan ulang topik yang akan dibuat menjadi sebuah tulisan. Namun,
bila pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan yakin, maka topik tersebut dapat
dijadikan tulisan.

Pengumpulan informasi

Setelah pemilihan dan penentuan topik, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan informasi dan data untuk kelengkapan dan prngyaan
topic.Informasi yang dikumpulkan dapat berupa gambar, statistic, grafik, atau
beberapa pendapat orang lain yang relevan dengan topik.

Penetapan tujuan

Penentuan tujuan merupakan langkah penting yang pada dasarnya sudah mulai
dipikirkan saat penentuan topik, namun tujuan pada langkah ini lebih diperjelas
pada saat tulisan mulai diraancang dengan sungguh-sungguh.

Perancangan Tulisan

Perancangan tulisan dilakukan dengan cara menilai kembali data dan informasi,
memilih sub topik yang perlu dimuat, mengelompokkan topic-topik kecil ke
dalam kelompok yang lebih besar, dan memilih system notasi dan penyajian
yang lebih baik. Hasil dari rancangan tulisan ini berupa kerangka tulisan dan
penetapan gaya penyajian.

Penulisan

Kerangka tulisan yang sebelumnya telat dirancang kemudian dikembangkan

sesuai dengan tujuan dan sasaran pembaca. Pada langkah ini, penulis tidak perlu
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terlalu terikat dengan pola-pola penyajian dan bahasa yang digunakan sebab itu
akan menghalangi penulisan ide-ide. Proses penyempurnaan tulisan akan
dilakukan pada proses penyuntingan.

6) Setelah penulisan draf pertama selesai, langkah selanjutnya adalah
penyuntingan atau perevisian. Langkah ini berguna untuk mengecek dan
memperbaiki tulisan yang belum sempurna. Sebuah tulisan belum dikatakan
selesai bila tulisan tersebut belum disunting.

7) Penulisan naskah jadi
Setelah dilakukan penyuntingan, langkah terakhir yang perlu dilakukan adalah
menulis kembali naskah jadi agar mnjadi tulisan yang selesai, rapi, dan bersih.

Dalam hal ini ejaan dan tanda baca menjadi sesuatu yang harusdiperhatikan.

2.2.2 Toleransi Beragama

Keberagaman atau pluralitas di Indonesia tidak sedikit menimbulkan
gesekan pada masyarakat. Untuk itu, diperlukan toleransi beragama sebagai
penekan gesekan-gesekan yang menimbulkan konflik. Hal ini selaras dengan
pernyataan Casram (2016, h. 191) yang menyatakan munculnya kesadaran antar
umat beragama yang diwujudkan dalam toleransi bisa menekan atau

meminimalisasi bentrokan.

2.2.3.1 Pengertian Toleransi Beragama

Toleransi secara Bahasa berasal dari Bahasa inggris “Tolerance” yang
berarti membiarkan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) toleransi berarti
bersifat atau bersikap menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian
(pendapat, pandangan kepercayaan) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendirian sendiri. Toleransi merupakan sebuah sikap dimana seseorang
mampu  hidup berdampiang dan menghargai perbedaan yang ada, khusunya
perbedaan agama.

Heiler (dalam Djam’anuri, 1998. H. 27) menyimpulkan toleransi sebagai
sesuatu yang diwujudkan dalam perkataan dan perbuatan yang harus dijadikan

sikap untuk menghadapi pluralitas agama yang dilandasi dengan kesadaran ilmiah
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dan harus dilakukan dalam hubungan kerjasama yang bersahabat dengan antar
pemeluk agama.

Rosyid (2016) juga turut berpendapat tentang toleransi. Menurutnya
toleransi berarti menghargai, membiarkan, membolehkan seseorang berpendapat
dan memegang teguh kepercayaan sesuai yang diyakininya.

Nazmudin (2017, h.25) mengartikan toleransi beragama sama dengan
kerukunan antar umat beragama. Lebih lanjut Nazmudin berpendapat bahwa dalam
toleransi pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada dan menerima
perbedaan antar umat beragama. Selain itu masyarakat juga harus saling
menghormati satu sama lain.

Dalam konteks ini Muhid dan Fadeli (2018, H.126) dalam jurnalnya
menjelaskan  bahwa  toleransi  beragama adalah sikap memberikan
kebebasan, kemerdekaan dan hak asasi manusia kepada setiap orang untuk
memeluk agamanya serta mau untuk hidup bersama dan berdampingan
dengan kelompok berbeda keyakinan dan berbebeda pendapat.

Toleransi dibahas dalam UUD 1945 Bab X tentang Hak Asasi Manusia
yaitu pada pasal 28J berikut.

(1) Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia orang lain dalam tertib
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

(2) Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk
kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud
semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan
kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan
pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam
suatu masyarakat demokratis.

Jadi dapat disimpulkan bahwa toleransi beragama di Indonesia adalah
hubungan umat beragama yang berlandaskan kerukunan, saling mengerti satu sama
lain, saling menghormati, menghargai kesetaraan sebagai masyarakat bernegara
dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu, Toleransi
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dan kerukunan hidup antarumat beragama merupakan hal yang harus diciptakan
bagi pembangunan di Indonesia. Toleransi terhadap agama-agama lain sangat
penting sekali dan merupakan satu syarat utama bagi setiap individu yang ingin
kehidupan damai dan tenteram, maka dengan begitu akan terwujud interaksi dan

mempunyai satu tujuan yang baik di kalangan masyarakat beragama

2.2.3.2 Tujuan Toleransi Beragama di Indonesia

Toleransi beragama merupakan sesuatu yang sederhana tapi berdampak
besar bagi kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya toleransi beragama dapat
terjadi ketegangan antar umat beragama yang akan mengakibatkan konflik kecil
maupun konflik besar, bahkan tanpa adanya toleransi beragama dapat memicu
konflik skala nasional yang berkepanjangan.

Sesuai dengan dampaknya, toleransi bertujuan untuk menghindari konflik-
konflik yang terjadi dalam masyarakat plural. Hal ini selaras dengan pendapat
Munawar (2003, h. 117) yang menyatakan pelaksanaan toleransi beragama sudah
seharusnya bertujuan untuk menciptakan perdamaian di masyarakat.

Perdamaian di masyarakat akan menciptakan kerukunan antar umat
beragama sehingga kerukunan nasional terbangun dan nilai-nilai pancasila dapat
tercapai. Sebagaimana yang telah disapaikan oleh Basyuni (2008, h.79), kerukunan
antar umat beragama merupakan pilar kerukunan nasional yang dinamis, oleh
karena itu harus dipelihara terus dari waktu ke waktu.

Toleransi antar umat beragama akan menciptakan hubungan sosial yang
damai, harmonis, dan rukun sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Seperti yang
dituliskan oleh Faridah (2013, h. 25) dalam jurnalnya. la menerangkan bahwa
perbedaan agama ternyata tidak menjadi hambatan bagi para warga untuk dapat
berinteraksi karena warga sudah memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap
warga yang beragama lain, sehingga dari hal tersebut tidak terjadi adanya
pengelompokan warga dalam bergaul baik dari warga beragama Islam maupun dari
warga beragama Kristen. Pengelompokkan hanya terdapat dalam kegiatan intern
agama masing-masing, tetapi dalam hal diluar kegiatan keagamaan para warga
dapat berkumpul bersama dan tidak membawa masalah persoalan agama.
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Selain membuat kerekununan dan keharmonisan dalam kehidupan
masyarakat, toleransi beragama juga bertujuan mencegah lahirnya radikalisme
dikalangan kelompok atau individu. Retnasari (2018, h. 165) menerangkan bahwa
radiklaisme merupakan embrio dari sebuah terorisme, untuk itu perlu pencegahan
dengan menanamkan nilai-nilai nasionalisme di kalangan masyarakat sesuai
dengan pancasila. Menurut BNPT (2010, h.1) ciri dari radikalsme adalah
intoleransi, (tidak mau menghargai pendapat & keyakinan orang lain), 2) fanatik
(selalu merasa benar sendiri; menganggap orang lain salah), 3) eksklusif
(membedakan diri dari orang pada umumnya) dan 4) revolusioner (cenderung
menggunakan cara-cara kekerasan untuk mencapai tujuan).

Jadi simpulannya adalah toleransi beragama di Indonesia bertujuan untuk
menciptakan perdamaian, kerukunan, penanaman nilai-nilai pancasila, dan
menghindari terorisme yang disebabkan oleh radikalisme. Dengan demikian,
penting sekali untuk menanamkan sikap toleransi terutama toleransi beragama

untuk Indonesia yang aman dan damai.

2.2.3.3 Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama
Toleransi beragama dalam masyarakat plural yang memiliki beragam
perbedaan keyakinan menjadi penting untuk ditanamkan. Menanamkan sikap
toleransi beragama berarti harus paham mengenai prinsip-prinsip dalam toleransi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prinsip berarti asas (kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya) atau dasar. Prinsip
toleransi beragama berarti asas-asas atau dasar-dasar dalam toleransi beragama.
Prinsip-prinsip mengenai toleransi beragama menurut Ali (dalam Ghufron,
2016, h. 142) yaitu:
2. Tidak memaksakan dalam beragama baik secara halus maupun secara kasar
3. Setiap orang berhak memilih dan memeluk agama yang diyakini dan
beribadah sesuai dengan keyakinannya masing-masing.
4. Tidak ada gunanya memaksakan seseorang untuk mengikuti keyakinan

tertentu.
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5. Tuhan Yang Maha Esa tidak melarang hidup bermasyarakat dengan yang
bukan satu keyakinan atau berbeda agama, dengan harapan dapat
menghindari sikap saling bermusuhan.

Dari keempat prinsip tersebut, toleransi beragama berarti menghindari
perselisinan dengan saling menghargai dan tidak memaksakan orang lain yang
berbeda keyakinan untuk mengikuti keyakinan tertentu baik secara halus maupun
kasar.

Perbedaan keyakinan bukan berarti keyakinan tertentu yang tidak sesuai
dengan keyakinan pribadi merupakan sesuatu yang salah. Melanjutkan pernyataan
prinsip-prinsip  toleransi beragama dari Ali, Nazmudin (2017, h. 25)
mengemukakan lima prinsip yang dapat menjadi panduan bagi semua pemeluk
agama agar dapat hidup saling bertoleransi. Berikut adalah lima prinsip-prinsip
tersebut.

1. Tidak ada satupun agama yang mengajarkan penganutnya untuk

berperilaku jahat

2. Terdapat persamaan yang dimiliki antar agama, salah satunya yaitu
untuk saling berbuat baik kepada sesama.

3. Terdapat perbedaan mendasar ajaran pada masing-masing agama,
seperti perbedaan kitab suci, nabi, dan tata cara ibadah. Hal ini perlu
dipahami agar tidak mempermasalahkan dan menghargai perbedaan
tersebut.

4. Adanya bukti-bukti kebenaran pada masing-masing agama yang diakui

5. Tidak boleh memaksakan suatu agama atau keyakinan.

Kelima prinsip-prinsip tersebut memberikan pemahaman bahwa setiap
agama memiliki perbedaan dan persamaan yang sama-sama baik sesuai dengan
bukti-bukti kebenaran sehingga tidak boleh memaksakan agama atau keyakinan
masing-masing. Prinsip-prinsip tersebut dapat menjadi pedoman agar terbangun
sikap toleransi antar umat beragama yang kuat sehingga terciptalah perdamaian

bangsa.
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Berdasarkan kedua pendapat mengenaai prinsip-prinsip toleransi beragama
tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip toleransi beragama yaitu sebagai
berikut.

1. Tidak memaksakan suatu agama atau kepercayaan tertentu baik secara

halus maupun kasar.

2. Setiap agama atau kepercayaan memiliki persamaan dan perbedaan
yang sama-sama baik sesuai dengan bukti-bukti dari masing-masing
agama.

3. Tidak ada agama yang mengajarkan kejahatan

4. Tuhan Yang Maha Esa mengajarkan untuk saling menghargai dan tidak

hidup bermusuhan.

2.2.3.4 Faktor-Faktor Toleransi Pada Peserta Didik

Pencapaian toleransi dapat dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor
toleransi. Faktor dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang mempengaruhi. Faktor-
faktor toleransi berarti hal-hal yang dapat mempengaruhi sikap toleransi. Fandana
dkk (2015, h.7) menyebutkan faktor-faktor dalam pembentukan sikap toleransi ada
dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi (a) pemahaman
peserta didik terhadap agama yang dianutnya, sedangkan faktor eksternal meliputi
(@) lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah, (b) budaya sekolah, (c)
pendidikan agama dan pendidikan kewarganegaraan di sekolah. Berikut penjelasan
mengenai faktor-faktor toleransi pada peserta didik.
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri sendiri. Faktor
internal yang dapat mempengaruhi sikap toleransi pada peserta didik yaitu:

a. pemahaman peserta didik terhadap agama yang dianutnya. Semakin tinggi
ilmu agama dari seseorang, maka akan semakin tinggi kepekaan sosialnya
dalam kehidupan. Semua agama pada intinya mengajarkan kebaikan dan
saling mengasihi terhadap sesama.

2. Faktor Eksternal
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Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri sendiri. Faktor

eksternal yang dapat mempengaruhi sikap toleransi pada peserta didik yaitu:

a.

lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Lingkungan menjadi faktor
yang sangat mempengaruhi seseorang dalam membentuk sikap toleransi.
Jika seseorang hidup di lingkungan yang positif, maka orang tersebut akan
mendapatkan dampak yang positif pula. Begitupun sebaliknya. Sama halnya
dengan jika seseorang hidup di lingkungan yang memiliki toleransi
beragama baik, maka ia dapat dengan mudah membentuk toleransi
beragama yang baik.

budaya sekolah. Sekolah menjadi tempat yang dekat sekali dengan peserta
didik. Sebagai tempat yang dekat dengan peserta didik sekaligus tempat
belajar, budaya-budaya sekolah menjadi contoh peserta didik dalam
membentuk sikap maupun karakter dalam kehidupan sehari-hari yang
memiliki dampak panjang. Peserta didik cenderung mengikuti budaya-
budaya yang sering ia temui di sekelilingnya. Budaya yang baik dapat
menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. Budaya yang kurang baik juga
dapat menjadi contoh bagi peserta didik berperilaku yang tidak baik.
pendidikan agama dan kewarganegaraan di sekolah. Toleransi beragama
erat kaitannya dengan pendidikan yang mengajarkan keagamaan dan
berkewarganegaraan, yaitu pendidikan agaa dan pendidikan
kewarganegaraan. Pendidikan agama berkaitan erat dengan pemahaman
peserta didik mengenai agama, sedangkan pendidikan kewarganegaraan
berkaitan erat dengan pemahaman hidup bermasyarakat. Keduanya sama-
sama penting dalam pembentukan sikap toleransi. Pendidik yang
mengampu mata pelajaran tersebutpun tidak boleh memiliki sikap rasisme
terhadap sesuatu. Pendidik yang baik sangat berpengaruh dengan apa yang
akan diajarkan kepada peserta didik, dan apa yang diajarkan pendidik
kepada peserta didik akan berpengaruh pada pemahaman peserta didik yang

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.



60

2.2.3.5 Bentuk-Bentuk Toleransi

Allport (1954, h.53) membagi bentuk-bentuk toleransi menjadi enam.

Berikut ini adalah bentuk-bentuk toleransi tersebut.

1.

Conformity tolerance, yaitu toleransi yang dilakukan karena menyesuaikan
peraturan, norma, adat, atau standar yang diberlakukan di lingkungan sekitar.
Character conditioning tolerance, yaitu toleransi yang dibentuk karena adanya
keinginan mengembangkan karakter pribadi dari seseorang menuju ke arah
yang lebih baik. Seseorang yang seperti ini memiliki kesadaran tinggi yang
positif terhadap kepribadiannya dan sangat menghargai dirinya serta orang lain.
Millitant tolerance, yaitu toleransi yang dibentuk karena tidak ingin adanya
intoleransi. Orang-orang yang termasuk dalam militant tolerance biasanya
orang-orang yang sangat menolak sikap intoleransi.
Passive tolerance, yaitu toleransi yang dibentuk dalam rangka menciptakan
perdamaian. Dalam menghadapi intoleransi, orang-orang yang tergolong
Passive tolerance lebih memilih jalan perdamaian.
Liberalism tolerance, yaitu bentuk toleransi yang kritis terhadap status quo.
Orang-orang seperti ini memiliki keinginan yang kuat dan cepat dalam
penyelesaian intoleransi.
Radicalism tolerance, yaitu bentuk toleransi yang lebih kuat dari liberalisme.
Toleransi seperti ini dimiliki oleh orang-orang yang melakukan Kritis
radikalisme (mengakar) terhadap sikap-sikap intoleransi.

Dari keenam bentuk toleransi tersebut, dapat disimpulkan bahwa toleransi

memiliki bentuk-bentuk yang beragam. Masing-masing bentuk memiliki Kriteria,

yaitu (1) Conformity tolerance yaitu menyesuaikan peraturan, norma, adat, atau

standar yang diberlakukan di lingkungan sekitar, (2) Character conditioning

tolerance yaitu untuk mengembangkan karakter pribadi, (3) Millitant tolerance

yaitu menolak intoleransi, (4) Passive tolerance yaitu menciptakan perdamaian, (5)

Liberalism tolerance yaitu menyelesaikan intoleransi dengan cepat, dan (7)

Radicalism tolerance yaitu bentuk toleransi yang lebih kuat dari liberalisme.
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2.2.3.6 Indikator Ketercapaian Toleransi

Seseorang dapat dinyatakan memiliki sikap toleransi apabila telah
memenuhi skala karakter toleransi. Menurut Spriyanto dan Wahyudi (2017, h.65),
skala karakter toleransi berupa indikator toleransi yang terbagi ke dalam tiga aspek.
Tiga aspek toleransi yaitu (1) aspek kedamaian, (2) aspek menghargai perbedaan
dan individu, dan (3) aspek kesadaran. Berikut ini adalah indikator-indikator
toleransi dari masing-masing aspek.
1. Aspek kedamaian memiliki indikator ketercapaian sebagai berikut.

a. Sikap peduli. Di antara yang termasuk sikap peduli dalam toleransi
beragama yaitu menolong teman yang sedang susah walaupun berbeda
agama dan mengingatkan teman untuk beribadah sesuai dengan ajaran
agama masing-masing,

b. Ketidaktakutan dalam bersosial. Merasa takut atau terancam terhadap teman
yang berbeda agama bukanlah termasuk sikap toleransi, melainkan sikap
intoleransi. Sikap yang menunjukkan ketidaktakutan terhadap seseorang
yang memiliki perbedaan agama di antaranya adalah berbincang-bincang
atau mengobrol, berteman baik, saling bertukar informasi, tidak
menghindari, dan lain sebagainya.

c. Cinta. Cinta dalam hal ini adalah mengasihi sesama manusia tanpa peduli
adanya perbedaan. Cinta berarti bersikap tidak seperti orang yang
membenci. Sikap yang menunjukkan wujud cinta terhadap perbedaan
agama diantaranya adalah menerima pendapat walaupun dari teman yang
berbeda agama, berdiskusi untuk mendapatkan solusi, tidak berperilaku
kasar, tidak menjauh, dan lain sebagainya.

2. Aspek menghargai perbedaan dan individu memiliki indikator berupa

a. Saling menghargai satu sama lain. Menghargai satu sama lain berarti saling
menghargai baik dalam persamaan maupun perbedaan, dalam kata lain
antara individu dan individu lain sama-sama saling menghargai. Yang
termasuk dalam saling menghargai satu sama lain di antaranya ialah

bersedia duduk saling bersampingan dalam satu meja, tidak keberatan
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dengan didirikannya tempat ibadah dari berbagai agama dan lain
sebagainya.

b. Menghargai perbedaan orang lain. Setiap agama selain memiliki persamaan
dalam ajaran-ajaran kebaikan juga memiliki perbedaan mendasar yang
harus dihargai. Di antara sikap yang menunjukkan menghargai perbedaan
orang lain yaitu berteman tanpa membedakan agama, memberikan salam
kepada teman yang berbeda agama, tidak protes dengan cara beribadah
agama lain, dan lain sebagainya.

c. Menghargai diri sendiri. Menghargai diri sendiri berarti menerima apapun
yang dimiliki oleh diri sendiri

3. Aspek kesadaran memiliki indikator ketercapaian sebagai berikut.

a. Menghargai kebaikan orang lain. Jika setiap orang memiliki kesadaran
dalam mengingat dan menghargai kebaikan orang lain, maka akan tercipta
toleransi yang bagus. Apalagi kebaikan yang dilakukan orang yang
memiliki perbedaan agama. Menghargai kebaikan orang lain dapat
diwujudkan dengan berterima kasih dengan teman yang membantu
walaupun berbeda agama, membalas kebaikan teman dengan membantunya
kembali ketika membutuhkan, dan lain sebagainya.

b. Terbuka. Terbuka berarti tidak ada batasan. Dalam hal toleransi beragama,
terbuka diartikan sebagai tidak adanya batasan antara seseorang yang
beragama satu dan yang lain. Perilaku terbuka di antaranya ialah
mendukung teman menjadi ketua kelas walaupun berbeda agama, menerima
saran dari teman yang berbeda agama, mau bermusyawarah dengan teman
yang berbeda agama, dan lain sebagainya.

c. Reseptif. Reseptif dalam hal ini adalah dapat menerima adanya perubahan
serta perbedaan agama terhadap orang lain. Di antara wujud sikap reseptif
yaitu menerima adanya teman yang berbeda agama di kelompok, menerima
teman yang berbeda pendapat, dan lain sebagainya.

d. kenyamanan dalam kehidupan. Maksud dari kenyamanan dala kehidupan
adalah tidak merasa ada yang salah dari kehidupan. Kenyamanan dalam

kehidupan di antaranya ialah tidak memperlakukan orang yang berbeda
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agama dengan sikap yang berbeda, tidak merasa terganggu dan marah ketika
sekolah merayakan kegiatan agama yang berbeda, menemukan solusi
walaupun dengan teman yang berbeda agama, dan lain sebagainya.

e. kenyamanan dengan orang lain. Nyaman dengan orang lain artinya tidak
memiliki kebencian dengan orang tertentu yang berbeda agama, di
antaranya ialah melibatkan teman yang berbeda agama dalam kegiatan
tanpa membedakan agama, senang ketika berdiskusi dengan teman yang

berbeda agama, dan lain sebagainya.

2.3  Kerangka Berpikir
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib pada jenjang pendidikan
sekolah menengah pertama (SMP) kelasVI11l. Terdapat beberapa kompetensi yang
harus dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran. Untuk dapat mencapai
kompet ensi-kompetensi tersebut diperlukan peningkatan mutu pendidikan dan
perbaikan proses pembelajaran. Diantaranya dengan mengembangkan buku
pengayaan. Buku pengayaan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks ekspoisisi bermutan
toleransi beragama pada peserta didik SMP kelas VI1II.
Pengembangan buku pengayaan ini dilatar belakangi oleh beberapa hal.
Pertama dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik di SMP N 19 Semarang,
SMP N 26 Semarang, dan SMP Islam Al-Madina yang belum maksimal pada
pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi. Kedua, buku
yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya buku teks terbitan pemerintah
dan beberapa kali dari internet yang sumbernya belum dapat dipertanggung
jawabkan. Ketiga, rendahnya minat baca peserta didik. Hal tersebut dikarenakan
buku-buku yang tersedia belum mampu menarik peserta didik dari segi grafika.
Keempat, belum tersedia buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi untuk peserta didik kelas VIII. Kelima, perlunya pendidikan
mengenai toleransi antar umat beragama karena intoleransi masih menjadi PR besar

di Indonesia yang mempunyai keberagaman agama dan budaya.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan pengembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi yang menjadi
buku pendamping bagi buku teks terbitan pemerintah. Dalam penelitian ini yang
akan dikembangkan termasuk dalam kelompok buku pengayaan keterampilan.
Buku tersebut memuat materi yang dapat memperkaya, meningkatkan, dan
mengembangkan kemampuan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi.

Buku pengayaan yang dikembangkan meliputi komponen materi atau isi,
komponen penyajian materi, komponen bahasa dan / ilustrasi, dan komponen
kegrafikan sesuai dengan kriteria-kriteria buku pengayaan. Komponen materi atau
isi dalam buku pengayaan yang akan dikembangkan memuat materi pengetahuan
sebangai pengantar, materi keterampilan berupa langkah-langkah menyusun teks
eksposisi, menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi yang merupakan materi
pokok, dan materi aspek karakter berupa toleransi beragama sebagai materi
pendukung yang dapat mengembangkan karakter peserta didik untuk saling
menghargai perbedaan terhadap sesama manusia. Komponen peenyajian materi
disampaikan sesuai urutan materi umum ke khusus, yaitu dari materi karakter secara
umum, kemudian materi pengetahuan, dan terakhir materi keterampilan. Materi
karakter juga dimasukkan ke dalam materi pengetahuan dan keterampilan dalam
bentuk contoh teks. Komponen bahasa menggunakan bahasa yang sesuai dengan
ejaan bahasa Indonesia yang benar dan keterbacaan peserta didik jenjang SMP.
llustrasi yang digunakan juga disesuaikan dengan materi. Komponen kegrafikan
dibuat sesuai dengan angket kebutuhan peserta didik dan pendidik dengan tetap
memerhatikan kesesuaian dengan isi buku dan saran ahli.

Teks eksposisi merupakan sebuah teks faktual yang berisi paparan argumen
disertai fakta pada suatu topik berdasarkan sudut pandang penulis untuk memberi
informasi kepada pembaca. Mengingat Indonesia merupakan negara yang terdiri
atas bermacam-macam agama dan suku bangsa, dan masih memiliki tingkat
intoleransi yang cukup mengkhawatirkan, maka buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi dapat diberi muatan yang memberikan

informasi kepada pembaca terkait pentingnya toleransi beragama.
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Pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks
eksposisi belum maksimal

maksimal

1) Hasil belajar belum maksimal 1) Pemahaman pentingnya

2) Pendidik dan peserta didik hanya toleransi beragama
menggunakan buku teks terbitan 2) Mengembangkan  karakter
pemerintah, LKS, dan sesekali dari saling menghargai perbedaan
internet agama

3) Rendahnya minat baca peserta didik ‘

4) Belum tersedia buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat Integrasi  materi  menyajikan
dalam teks eksposisi untuk peserta ‘ gagasan dan pendapat teks
didik kelas VIII eksposisi  bermuatan toleransi

¥

Pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama pada peserta didik SMP kelas V11

¥

Mengumpulkan data melalui wawancara dan angket kebutuhan kepada sumber data,
yaitu peserta didik dan pendidik

) 4

Mengembangkan buku pengayaan sesuai data kebutuhan dan komponen buku
pengayaan keterampilan.

4

Uji validasi oleh dosen ahli, kemudian direvisi sesuai saran perbaikan dari dosen ahli

4

Produk buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama pada peserta didik SMP kelas VIII
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir

2.4 Spesifikasi Produk

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket kebutuhan pendidik
dan peserta didik, maka dikembangkan produk berupa buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta
didik SMP kelas VIII. Buku pengayaan tersebut dikembangkan berdasarkan
komponen-komponen buku pengayaan.

Buku pengayaan yang akan dikembangkan merupakan jenis buku
pengayaan keterampilan, yaitu keterampilan menulis. Buku pengayaan tersebut
dapat digunakan sebagai pendukung buku teks dalam pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi oleh pendidik dan peserta didik. Selain sebagai
pendukung buku teks dalam pembelajaran, buku pengayaan ini juga bermuatan
toleransi beragama. Muatan toleransi beragama dalam buku pengayaan dapat
memperluas wawasan dan pemahaman peserta didik mengenai toleransi beragama
dan pentingnya toleransi beragama, sehingga peserta didik dapat membentuk sikap
toleransi beragama dan menghindari sikap intoleransi dalam hidup.

Buku pengayaan yang akan dikembangkan terdiri atas tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan terdiri atas halaman
judul, halaman perancis, identitas buku, prakata, petunjuk penggunaan buku, dan
daftar isi. Bagian isi terdiri atas empat bab yang berisi materi-materi mengenai
muatan toleransi beragama, teks eksposisi bermuatan toleransi beragama,
menyusun gagasan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, dan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.
Masing-masing bab di awalnya dilengkapi dengan ilustrasi toleransi beragama yang
dapat menarik pembaca utamanya peserta didik untuk membaca. Di akhir masing-
masing bab dilengkapi dengan rangkuman materi serta ilustrasi faktual yang
berkaitan dengan toleransi beragama. Selain itu, masing-masing bab pada bagian
isi juga dijabarkan lagi dengan subbab-subbab agar materi yang disampaikan
penulis lebih jelas dan dipahami oleh pembaca. Pada bagian penutup terdiri atas
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rangkuman keseluruhan, daftar pustaka, daftar rujukan gambar, glosarium, dan
identitas penulis.

Buku pengayaan yang akan dikembangkan bermuatan toleransi beragama
dikarenakan masih tingginya kondisi sosial masyarakat yang masih memiliki sikap
intoleransi terhadap keberagaman agama di Indonesia. Muatan toleransi beragama
pada buku pengayaan akan ditampilkan dengan ilustrasi pada bagian halaman
sampul, bawah halaman pada beberapa bagian isi, awal bab berdampingan dengan
judul bab, akhir setiap bab, dan ilustrasi contoh. Pada bagian halaman sampul akan
dimunculkan gambar orang-orang yang masing-masing menunjukkan agama yang
melambangkan enam agama berbeda dengan didukung pakaian yang sesuai dengan
agama masing-masing. Pada bawah halaman pada setiap isi yang masih memiliki
ruang diberikan ilustrasi yang berupa bangunan tempan ibadah agama-agama yang
ada di Indonesia. Awal bab dimunculkan judul yang berdampingan dengan ilustrasi
foto kerukunan masyarakat yang berbeda agama. Pada akhir setiap bab juga
dimunculkan ilustrasi yang berkaitan dengan toleransi beragama. Muatan toleransi
beragama juga terlihat pada ilustrasi yang disesuaikan dengan contoh teks
eksposisi.

Selain ditampilkan dalam ilustrasi, muatan toleransi beragama juga
ditampilkan melalui materi pada bab satu sebagai pengenalan toleransi beragama
kepada pembaca. Muatan toleransi beragama juga ditampilkan melalui
pengintegrasian dengan teks eksposisi, yaitu melalui contoh-contoh teks eksposisi.
Gambaran desain struktur dan konten buku pengayaan yang akan dikembangkan

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2. 2 Desain Struktur dan Konten Buku Pengayaan Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi untuk Peserta Didik SMP Kelas V111

Bagian Konten dan Struktur

Pendahuluan a. Halaman sampul
b. Identitas buku
c. Prakata
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Petunjuk Penggunaan Buku
Daftar Isi

Isi

Halaman judul setiap bab, masing-masing

berisi judul bab, ilustrasi yang mendukung,

dan kata-kata mutiara mengenai toleransi

beragama

Isi bab. Isi bab terdiri atas empat bab, yaitu:

1) bab 1 toleransi beragama yang terdiri

2)

atas:

a) Pengantar

b) Pengertian toleransi beragama

¢) Tujuan toleransi beragama

d) Nilai-nilai toleransi beragama

e) Prinsip-prinsip toleransi beragama
f) Faktor-faktor toleransi beragama
g) Jenis-jenis toleransi

h) rangkuman

bab 2 teks eksposisi bermuatan

toleransi beragama yang terdiri atas:

a)
b)

c)

d)

9)

pengantar

pengertian teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama
tujuan teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama

ciri-ciri teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama

struktur teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama

kebahasaan teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama

rangkuman




69

3)

4)

bab 3 menyusun gagasan dan pendapat

teks eksposisi bermuatan toleransi

beragama yang terdiri atas:

a) pengantar

b) pengertian menyusun gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama

c) langkah-langkah menyusun teks
eksposisi  bermuatan  toleransi
beragama

d) rangkuman

bab 4 menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi artikel ilmiah

populer bermuatan toleransi beragama

a) bentuk penyajian

b) cara penyajian

Penutup

o o T p

Rangkuman keseluruhan

Daftar pustaka

Daftar rujukan

Glosarium
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan menurut Borg &Gall (dalam Emzir, 2011: 263) adalah suatu proses
yang digunakan untuk mengembangangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
Selaras dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2017: 407) mendefinisikan penelitian
pengembangan sebagai penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan
menguji keefektifan produk tersebut. Dari kedua pendapat tersebut, dapat
disimpulkan penelitian pengembangan yaitu suatu proses pengembangan produk
yang divalidasi oleh ahli dan diuji keefektifannya di lapangan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
produk berupa buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan dari Sugiyono dengan beberapa penyesuaian. Langkah-langkah
penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2017) terdiri atas 10 langkah, yaitu
(1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi
desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi masal.

Adapun penyesuaian metode pada penelitian ini yaitu terletak pada langkah-
langkah penelitiannya. Langkah-langkah penelitian pengembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama untuk peserta didik SMP kelas V111 terbatas pada lima langkah, yaitu (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain,
(5) revisi desain. Berikut ini merupakan rincian langkah-langkah penelitian
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi

bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII.
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1. Potensi dan Masalah
Pada langkah pertama ini, peneliti mengumpulkan data-data mengenai potensi
dan masalah yang terjadi dengan mencari sumber pustaka dan penelitian yang
relevan. Selain itu, peneliti juga menganalisis kebutuhan peserta didik maupun
pendidik pada buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII.

2. Pengumpulan Data
Setelah data-data potensi dan masalah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan pada langkah ini adalah data
berupa informasi atau studi literature terkait dengan hasil dari potensi dan
masalah. Langkah ini bertujuan untuk menentukan prinsip-prinsip
pengembangan buku pengayaan yang akan dikembangkan.

3. Desain Produk
Langkah berikutnya adalah menyusun prototipe buku pengayaan yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mulai menyusun prototipe buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII.

4. Validasi Desain
Validasi prototipe adalah proses penilaian prototipe oleh ahli. Prototipe buku
pengayaan yang sudah disusun pada langkah ini kemudian diserahkan kepada
ahli untuk dinilai. Ahli yaitu seseorang yang berkompeten dalam bidangnya,
dalam hal ini adalah dosen ahli. Penilaian yang berisi masukan-masukan dari
ahli kemudian dijadikan sebagai bahan perbaikan prototipe oleh peneliti.

5. Revisi Desain
Setelah prototipe dinilai oleh ahli, langkah terakhir yaitu memperbaiki prototipe
sesuai dengan masukan-masukan dari ahli.

Berikut ini adalah langkah-langkah penelitian pengembangan buku
pengayaan menyajikan gaggasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi

beragama untuk peserta didik SMP kelas V111 yang divisualkan dalam bagan 3.1.
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=)

TAHAP | \
Potensi Masalah
Mencari sumber pustaka dan hasil penelitian yang relevan

Menganalisis kebutuhan buku pengayaan pembelajaran menyajikan

J

gagasan dan pendapat teks ekposisi.

o

TAHAP 11

Pengumpulan Data

Menentukan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan.

=

-

TAHAP 111 \

Desain Produk

a. Penyusunan pengembangan buku pengayaan.
b. Kegiatan penyusunan prototipe buku pengembangan buku pengayaan.
= =
( )
TAHAP IV
Validasi Produk
Penilaian prototipe oleh dosen ahli dan pendidik.
. J
=
( TAHAP V )
Revisi Produk
Proses perbaikan kesalahan-kesalahan setelah melakukan validasi produk.
U J

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Buku Pengayaan

Menyajikan Gaggasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi

Beragama untuk Peserta Didik SMP Kelas V111
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3.2 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga subjek penelitian, yaitu peserta didik,
pendidik, dan dosen ahli. Ketiga subjek tersebut terbagi atas dua kategori. Pertama,
kategori subjek analisis kebutuhan terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi agama untuk peserta didik SMP
kelas VIII. Kedua, kategori subjek uji validasi produk buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi agama untuk peserta didik
SMP kelas VIII. Berikut ini masing-masing penjelasan lebih lanjut kategori subjek
penelitian pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi agama untuk peserta didik SMP kelas VIII.

3.2.1 Subjek Analisis Kebutuhan

Subjek analisis kebutuhan pada penelitian pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi agama untuk
peserta didik SMP kelas VIII ada dua, yaitu peserta didik dan pendidik. Berikut
adalah pemaparan subjek analisis kebutuhan pada penelitian ini.
a. Peserta Didik

Subjek penelitian analisis kebutuhan yang pertama adalah peserta didik.
Peserta didik yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VIII. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan pada
kompetensi dasar 4.6 Menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam bentuk teks
eksposisi terdapat pada SMP kelas VIII. Peneliti melakukan wawancara dan
menyebarkan angket kebutuhan pada peserta didik kelas VIl tentang kebutuhan
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama pada tiga sekolah, yaitu SMP N 19 Semarang, SMP N 26
Semarang, dan SMP Islam Al-Madina Semarang.

Ketiga sekolah tersebut dipilih berdasarkan pada beberapa kriteria, yaitu; 1)

sekolah menggunakan kurikulum 2013 revisi; 2) sekolah berakreditasi A; dan 3)



74

mewakili lingkungan sekolah yang berbeda, yaitu sekolah negeri dalam lingkup
perkampungan, sekolah negeri dalam lingkup perumahan, dan sekolah swasta
islam. Oleh karena itu dalam penelitian pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
pada peserta didik SMP kelas VIII dipilihlah subjek penelitian di SMP N 19
Semarang, SMP N 26 Semarang, dan SMP Islam Al-Madina Semarang.

b. Pendidik

Subjek penelitian analisis kebutuhan yang kedua adalah pendidik.
Pemilihan pendidik sebagai subjek penelitian ini sama halnya dengan pemilihan
subjek penelitian pada peserta didik, yaitu masih terdapat kaitannya dengam
pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam teks eksposisi pada
peserta didik kelas VIII. Pendidik Dalam kaitannya tersebut, pendidik sebagai
fasilitator dalam pembelajaran juga dapat memanfaatkan buku pengayaan yang
dikembangkan sebagai referensi pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat
ke dalam teks eksposisi. Oleh karena itu pendidik menjadi subjek analisis
kebutuhan dalam penelitian ini.

Pendidik sebagai subjek analisis kebutuhan dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu; 1) pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas VIII; 2) mengetahui kurikulum 2013 revisi; 3) berpengalaman dalam
pembelajaran; 4) memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik. Penentuan
kriteria tersebut digunakan agar data kebutuhan buku pengayaan yang
dikembangkan diperoleh dengan baik.

3.2.2 Subjek Uji Validasi Produk

Subjek uji validasi produk bertindak sebagai penguji yang menilai dan
memberi saran-saran mengenai prototipe produk yang dikembangkan. Subjek uji
validasi buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat ke dalam teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama adalah dua tenaga ahli dalam bidangnya, yaitu
bidang pengembangan buku pengayaan dan pembelajaran bahasa.

Penentuan ahli ditentukan berdasarkan kriteria berikut; 1) telah menempuh
pendidikan master/ doktor; 2) berpengalaman mengajar dalam bidang bahasa/sastra
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minimal lima tahun; 3) memiliki kompetensi mengenai buku pengayaan; 4)
menekuni sikap toleransi beragama. Oleh karena itu dipilihlah dua ahli uji validasi
produk sesuai kriteria tersebut pada buku yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini. Pertama, ahli bidang pengembangan buku pengayaan oleh
Dr.Bambang Hartono, M.Hum. Kedua, ahli bidang pembelajaran bahasa oleh

Septina Sulistyaniingrum, S.Pd., M.Pd.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini mengacu pada masalah dan tujuan penelitian.
Oleh karena itu terdapat dua variabel penelitian, yaitu varibel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi, sedangkan variabel

terikatnya adalah muatan toleransi beragama.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian. Bentuk instrumen dalam penelitian ini merupakan bentuk instrumen
penelitian nontes. Instrumen notes dalam penelitian ini yaitu pedoman studi
pustaka, pedoman wawancara, lembar angket kebutuhan, lembar angket uji
validasi. Berikut ini adalah instrumen dalam penelitian ini.

Tabel 3. 1 Sumber Data Penelitian

Data Sumber Data Instrumen
1. Ketersediaan dan 1. Studi pustaka di | Pedoman studi
kualitas buku Gramedia. pustaka.
pengayaan . Studi Pustaka di

menyajikan gagasan
dan pendapat dalam
teks eksposisi yang
beredar.

perpustakaan SMP
N 19 Semarang,
SMP N 26
Semarang, dan SMP
Islam Al-Madina
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2. Kebutuhan  buku 1. Peserta didik kelas 1. Pedoman
pengayaan VIII SMP N 19 wawancara.
menyajikan gagasan Semarang, SMP N 2. Lembar
dan pendapat dalam 26 Semarang, dan angket
teks eksposisi SMP Islam Al- kebutuhan.
bermuatan toleransi Madina.
beragama. 2. Pendidik mata

pelajaran  Bahasa
Indonesia kelas V111
SMP N 19
Semarang, SMP N
26 Semarang, dan
SMP Islam Al-
Madina.

3. Uji validasi | Dosen ahli bidang | Lembar angket uji
prototype buku | pembelajaran bahasa dan | validasi.
pengayaan bidaang pengembangan
menyajikan gagasan | buku pengayaan.
dan pendapat dalam
teks eksposisi
bermuatan toleransi
beragama.

3.4.1 Pedoman Studi Pustaka Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan
Pendapat dalam Teks Eksposisi yang Sudaah Ada
Studi pustaka dilakukan di salah satu took buku dan tiga sekolah pilihan.
Studi pustakan bertujuan untuk mendapatkan data ketersediaan buku pengayaan
menyajikan gaggasan dan pendapat dalam teks eksposisi. Pengambilan data studi
pustaka dilakukan di perpustakaan SMP N 19 Semarang, SMP N 26 Semarang, dan
SMP Islam Al-Madina, sedangkan toko buku berada di toko gramedia.
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Pedoman studi pustaka dalam penelitian berisi beberapa aspek, yaitu; 1)
aspek isi/materi dari buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi yang sudah ada; 2) aspek penyajian buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat dalam teks eksposisi; 3) aspek bahasa dan keterbacaan buku pengayaa
nmenyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi; dan 4) aspek grafika buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi.

Aspek-aspek tersebut kemudian dikembangkan menjadi pedoman studi
pustaka yang lebih rinci dengan dua pilihan pada masing-masing poin, yaitu iya
atau tidak. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas buku
pengayaan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi
yang tersedia. Pedoman tersebut digunakan peneliti pada saat peneliti melakukan
observasi ke perpustakaan dan toko buku. Berikut adalah Kisi-kisi pedoman studi
pustaka buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama.

Tabel 3. 2Kisi-kisi Pedoman Studi Pustaka Buku Pengayaan Buku
Pengayaan menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi

Bermuatan Toleransi Beragama

No. Aspek Indikator Nomor
1. | Materi/lsi Ketersediaaan dan kelayakan | 1,2,4,5,6,7,8,9,10,

materi/isi buku pengayaan.

2. | Bahasa dan | Kesesuaian penggunaan bahasa dan | 3,11
Keterbacaan | keterbacaan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat

dalam teks eksposisi.

3. | Penyajian Kemenarikan sampul, warna, dan | 12,13,14,
penyajian materi buku pengayaan.

4. | Grafika Kesesuaian ilustrasi, ukuran huruf, | 15,16,17
dan jenis huruf dalam buku

pengayaan.
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3.4.2 Lembar Pedoman Wawancara Kebutuhan Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama
Lembar pedoman wawancara digunakan peneliti dalam kegiatan wawancara

antara peneliti dengan peserta didik dan pendidik. Wawancara bertujuan untuk

mendapatkan data kebutuhan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama yang akurat. Lembar pedoman
wawancara hanya berisi garis besar pertanyaan yang kemudian dikembangkan
sendiri oleh peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang lebih dialogis agar
tidak terkesan mendikte. Melalui wawancara ini peserta didik dan pendidik lebih
leluasa menyampaikan apa yang peserta didik dan pendidik inginkan terkait dengan
buku pengayaan yang dikembangkan sehingga data yang diperoleh lebih spesifik.
Data yang didapatkan dalam kegiatan wawancara digunakan sebagai data
pendukung pada proses analisis kebutuhan buku pengayaan. Hal-hal yang dijadikan
sebagai pedoman wawancara ini berisi beberapa aspek, yaitu: ; 1) aspek isi/materi
dari buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi yang
sudah ada; 2) aspek penyajian buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
dalam teks eksposisi ; 3) aspek bahasa dan keterbacaan buku pengayaa nmenyajikan
gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi; dan 4) aspek grafika buku pengayaan

menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi.

3.4.3 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama
Lembar angket kebutuhan peserta didik dibuat bertujuan untuk

mendapatkan data kebutuhan peserta didik mengenai buku pengayaan menyajikan

gaggasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Angket
kebutuhan ini merupakan jenis angket semi terbuka yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang dapat peserta didik jawab dengan beberapa pilihan jawaban yang

sudah tertera atau boleh dengan menjawab sesuai pendapat pribadi pada kolom
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yang sudah disediakan. Selain itu, peserta didik dapat memberi saran dan
harapannya terhadap buku pengayaan yang dikembangkan.

Pengisian lembar angket kebutuhan peserta didik dilakukan dengan teknik
membagikan lembar angket kepada peserta didik di kelas masing-masing. Setelah
dibagikan, peserta didik diberikan arahan pengisian lembar angket, kemudian
peserta didik dipersilahkan untuk mengisi lembar angket dengan didampingi oleh
peneliti. Tujuan pendampingan dalam proses pengisian lembar angket kebutuhan
tersebut agar peserta didik yang merasa bingung dan butuh arahan lebih lanjut dapat
terkontrol.

Lembar angket kebutuhan peserta didik berisi beberapa aspek, yaitu; 1)
aspek kebutuhan buku pengayaan; 2) aspek materi/isi; 3)aspek muatan toleransi
beragama; 4) aspek penyajian; 5) aspek bahasa dan keterbacaan; 6) aspek grafika;
dan 7) aspek saran dan harapan terhadap buku pengayaan yang dikembangkan.
Berikut adalah Kkisi-kisi lembar angket kebutuhan terhadap buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Pedoman Studi Pustaka Buku Pengayaan Buku
Pengayaan menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi

Bermuatan Toleransi Beragama

No Aspek Indikator Nomor
Soal
1. Kebutuhan  buku a. Permasalahan dalam | 1,2
pengayaan pembelajaran menyajikan

gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi

b. Ketersediaan buku | 3

pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi




Materi/isi buku

pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi

Sumber belajar menyajikan | 4,5
gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi

Kualitas buku teks dalam |6,7,8,9
pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi

Isi buku pengayaan | 10
menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks
eksposisi

Materi  buku  pengayaan | 11
menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks
eksposisi

Uraian materi yang | 12
diinginkan  dalam  buku
pengayaan

Penyusunan  teori yang | 13
diinginkan ~ dalam  buku
pengayaan

. Penyusunan materi  buku | 14
pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi  bermuatan
toleransi agama

Penyajian ~ contoh  buku | 15,16
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Penekanan  materi  buku | 17
pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi  bermuatan
toleransi beragama
. Judul buku pengayaan 18
Muatan toleransi Kebutuhan pemahaman | 19,20
beragama keberagaman sekitar
Ketersediaan buku | 21
pengayaan bermuatan
toleransi beragama
Penggunaan muatan toleransi | 22,23
beragama pada buku
pengayaan
Penyajian Pendapat terkait urutan dan | 24
hubungan antarmateri yang
mudah dipahami
Penyajian materi dan | 25
kebahasaan buku pengayaan
Warna dan jumlah gambar | 26
ilustrasi dalam buku
pengayaan
Penyajian buku pengayaan | 27
yang diinginkan peserta didik
Bahasa dan Penggunaan ragam bahasa | 28
keterbacaan buku pengayaan
Penggunaan kosa kata buku | 29
pengayaan
Grafika Warna sampul buku | 30

pengayaan
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o

Bentuk buku pengayaan 31

o

Ukuran buku pengayaan 32

o

Jenis kertas buku pengayaan | 33

Huruf buku pengayaan 34,35

f.  Hustrasi gambar buku | 36

pengayaan

g. Konten sampul belakang 37

7. Saran dan harapan a. Saran dan  harapan | 38
terhadap buku terhadap buku pengayaan
pengayaan  yang menyajikan gagasan dan
dikembangkan pendapat dalam teks

eksposisi bermuatan

toleransi beragama

3.4.4 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama
Lembar angket kebutuhan pendidik dibuat bertujuan untuk mendapatkan

data kebutuhan pendidik mengenai buku pengayaan menyajikan gaggasan dan

pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Angket kebutuhan ini
merupakan jenis angket semi terbuka yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat
pendidik jawab dengan beberapa pilihan jawaban yang sudah tertera atau boleh
dengan menjawab sesuai pendapat pribadi pada kolom yang sudah disediakan.

Selain itu, pendidik dapat memberi saran dan harapannya terhadap buku pengayaan

yang dikembangkan.

Pengisian lembar angket kebutuhan pendidik terhadap buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama dilakukan dengan teknik membagikan lembar angket kepada pendidik.
Setelah dibagikan, pendidik diberikan arahan pengisian lembar angket, kemudian
pendidik dipersilahkan untuk mengisi lembar angket dengan didampingi oleh

peneliti. Tujuan pendampingan dalam proses pengisian lembar angket kebutuhan
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tersebut agar apabila pendidik merasa bingung dan butuh arahan lebih lanjut
mengenai angket kebutuhan tersebut dapat terkontrol.

Lembar angket kebutuhan pendidik berisi beberapa aspek, yaitu; 1) aspek
kebutuhan buku pengayaan; 2) aspek materi/isi; 3)aspek muatan toleransi
beragama; 4) aspek penyajian; 5) aspek bahasa dan keterbacaan; 6) aspek grafika;
dan 7) aspek saran dan harapan terhadap buku pengayaan yang dikembangkan.
Berikut adalah kisi-kisi lembar angket kebutuhan pendidik terhadap buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan

toleransi beragama.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Lembar Angket Kebutuhan Pendidik Buku Pengayaan
Buku Pengayaan menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi

Bermuatan Toleransi Beragama

No Aspek Indikator Nomor
Soal
1. Kebutuhan  buku a. Permasalahan dalam | 1,2
pengayaan pembelajaran menyajikan

gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi
b. Ketersediaan buku | 3

pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi

c. Sumber belajar menyajikan | 4,5
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi

d. Kualitas buku teks dalam|6,7,8,9

pembelajaran menyajikan

gagasan dan pendapat dalam

teks eksposisi




Isi buku pengayaan | 10
menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks
eksposisi
Materi/isi buku Materi  buku  pengayaan | 11

menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks
eksposisi
Uraian materi yang | 12
diinginkan  dalam  buku
pengayaan
Penyusunan  teori yang | 13
diinginkan ~ dalam  buku
pengayaan

. Penyusunan materi  buku | 14
pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi bermuatan
toleransi agama
Penyajian  contoh  buku | 15,16
pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi
Penekanan  materi  buku | 17
pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama

. Judul buku pengayaan 18
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Muatan toleransi a. Kebutuhan pemahaman | 19,20
beragama keberagaman sekitar
b. Ketersediaan buku | 21
pengayaan bermuatan
toleransi beragama
c. Penggunaan muatan toleransi | 22,23
beragama pada buku
pengayaan
Penyajian a. Pendapat terkait urutan dan | 24
hubungan antarmateri yang
mudah dipahami
b. Penyajian materi dan | 25
kebahasaan buku pengayaan
c. Warna dan jumlah gambar | 26
ilustrasi dalam buku
pengayaan
d. Penyajian buku pengayaan | 27
yang diinginkan pendidik
Bahasa dan a. Penggunaan ragam bahasa | 28
keterbacaan buku pengayaan
b. Penggunaan kosa kata buku | 29
pengayaan
Grafika a. Warna sampul buku | 30
pengayaan
b. Bentuk buku pengayaan 31
c. Ukuran buku pengayaan 32
d. Jenis kertas buku pengayaan | 33
Huruf buku pengayaan 34,35
f.  Hustrasi gambar buku | 36

pengayaan
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g. Konten sampul belakang 37
7. Saran dan harapan a. Saran dan harapan terhadap | 38
terhadap buku buku pengayaan menyajikan
pengayaan  yang gagasan dan pendapat dalam
dikembangkan teks eksposisi  bermuatan
toleransi beragama

3.4.5 Lembar Angket Uji Validasi Prototipe Buku Pengayaan Buku
Pengayaan menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama
Lembar angket uji validasi merupakan lembaran angket yang digunakan

sebagai acuan penilaian prototipe prroduk buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Tujuan
daripembuatan angket ini adalah untuk mendapatkan data hasil penilaian penilaian
prototipe prroduk buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama dari ahli. Lembar angket ini diserahkan
kepada ahli untuk diisi.

Lembar angket uji validasi prototipe berisi beberapa aspek, yaitu; 1) aspek
kesesuaian materi/isi; 2)aspek penyajian; 3) aspek bahasa dan keterbacaan; 4) aspek
grafika; dan 5) aspek saran dan perbaikan terhadap prototipe buku pengayaan yang
dikembangkan. Berikut adalah kisi-kisi lembar angket uji validasi terhadap buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan

toleransi beragama.

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Lembar Angket Uji Validasi terhadap Prototipe Buku
Pengayaan Buku Pengayaan menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam Teks

Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Aspek Indikator Nomor

1. Kesesuaian judul dan isi 1
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1. Kesesuaian 2. Kesesuaian materi dengan muatan | 2
materi/isi toleransi beragama
3. Kesesuaian contoh teks eksposisi | 3
dengan muatan toleransi beragama
4. Kedalaman materi sebagai buku | 4
pengayaan peserta didik
5. Kesesuaian isi dengan pendidikan | 5
nasional
6. Kesesuaian materi/isi dengan ideologi | 6
negara dan kebijakan politik negara
7. Materi tidak mengajarkan SARA, bias | 7
gender, dan pelanggaran HAM
2. Penyajian 1. Kesesuaian penyajian pada bagian awal | 8,9,10
buku (hak cipta, prakata, dan petunjuk
buku)
2. Kelengkapan penyajian bab 1, bab 2, | 11
dan bab 3
3. Kelengkapan bagian akhir buku 12
4. Keruntutan penyajian materi 13
5. Kemenarikan warna 14
6. Tata letak penyajian gambar/ilustrasi 15
3. Bahasa dan 1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat | 16,17,18
keterbacaan pemahaman peserta didik SMP kelas
VI
2. Kepaduan kalimat 19
3. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia | 20
yang baik dan benar
4. Grafika 1. Kepaduan warna sampul 21
2. Kesesuaian gambar/ilustrasi sampul | 22

dengan isi
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3. Kepaduan warna pada isi buku 23

4. Kesesuaian gambar/ilustrasi isi buku 24

5. Kemenarikan desain isi buku 25

6. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 26

5. Saran 1. Saran dan perbaikan terhadap buku | 27
perbaikan pengayaan yang dikembangkan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas lima teknik, yaitu;
1) studi pustaka; 2) wawancara; 3) angket kebutuhan peserta didik; 4) angket
kebutuhan pendidik; dan 5) angket uji validasi.

3.5.1 Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah studi pustaka. Studi pustaka
dilakukan sebagai identifikasi masalah yang melandasi penelitian ini, yaitu
mengenai ketersediaan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dala teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama. Studi pustaka dilakukan di toko buku
gramedia, perpustakaan SMP N 19 Semarang, perpustakaan SMP N 26 Semarang,
dan SMP Islam Al-Madina.

3.5.2 Wawancara

Pada penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik
dan pendidik. Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan sesuai
dengan pedoman wawancara dengan pengembangan Wawancara digunakan untuk
menggali informasi mengenai kebutuhan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Hasil dari wawancara
kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan pada lembar angket
kebutuhan peserta didik dan pendidik.
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3.5.3 Angket Kebutuhan Peserta Didik

Angket kebutuhan peserta didik dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan peserta didik terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Teknik
pengumpulan data angket kebutuhan peserta didik ini dilakukan dengan menyebar
angket kepada peserta didik. Setelah disebar, peserta didik diberikan arahan
pengisian lembar angket, kemudian peserta didik dipersilahkan untuk mengisi
lembar angket dengan didampingi oleh peneliti. Tujuan pendampingan dalam
proses pengisian lembar angket kebutuhan tersebut agar peserta didik yang merasa
bingung dan butuh arahan lebih lanjut dapat terkontrol.

3.5.4 Angket Kebutuhan Pendidik

Angket kebutuhan pendidik ini dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan pendidik terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Teknik pengambilan
data dilakukan dengan membagi angket kebutuhan pendidik kepada pendidik.
Setelah dibagikan, pendidik diberikan arahan pengisian lembar angket, kemudian
pendidik dipersilahkan untuk mengisi lembar angket dengan didampingi oleh
peneliti. Tujuan pendampingan dalam proses pengisian lembar angket kebutuhan
tersebut agar apabila pendidik merasa bingung dan butuh arahan lebih lanjut
mengenai angket kebutuhan tersebut dapat terkontrol.

3.5.5 Angket Uji Validasi

Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah angket uji validasi. Angket
uji validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan saran perbaikan
prototipe dari dosen ahli. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membagikan
lembar angket uji validasi kepada dosen ahli beserta prototipe. Setelah lembar
angket uji validasi diisi dan mendapatkan saran perbaikan prototipe dari dosen ahli,
selanjutnya peneliti merevisi prototipe sesuai dengan saran perbaikan dari dosen
ahli.
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3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu
dengan memaparkan dan menyimpulkan data. Data yang dianalisis pada penelitian
ini terdiri atas; 1) analisis data studi pustaka; 2) analisis data wawancara; 3) analisis
data kebutuhan peserta didik; 4) analisis data kebutuhan pendidik; dan 5) analisis

data uji validasi prototipe.

3.6.1 Analisis Data Studi Pustaka terhadap Buku Pengayaan Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Analisis data studi pustaka berkaitan dengan ketersediaan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil dari studi pustaka
dideskripsikan atau dipaparkan sehingga dapat dijadikan sebagai data awal buku

pengayaan tekseksposisi yang sudah ada.

3.6.2 Analisis Data Wawancara terhadap Buku Pengayaan Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Menyajikan Gagasan dan Pendapat dalam
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Analisis data wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik
penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah disiapkan. Data hasil wawancara dengan peserta didik dan
pendidik kemudian dideskripsikan dan disimpulkan sebagai data awal
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks

eksposisi bermuatan toleransi beragama.

3.6.3 Analisis Data Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Menyajikan Gagasan dan
Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Teknik analisis data kebutuhan peserta didik terhadap buku pengayaan

menyajikan gagasan dan pendapat menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
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eksposisi bermuatan toleransi beragama dalam penelitian ini yaitu dengan teknik
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data hasil analisis digunakan sebagai prinsip-
prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama. Selain analisis kebutuhan peserta didik, prinsip-prinsip pengembangan
buku tersebut juga menggunakan data kebutuhan pendidik.

3.6.4 Analisis Data Kebutuhan Pendidik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Menyajikan Gagasan dan
Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data kebutuhan

pendidik melalui angket adalah dengan kuantitatif kualitatif. Selain hasil analisis
data kebutuhan dari peserta didik, hasil analisis kebutuhan pendidik juga digunakan
sebagai prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama. Setelah prototipe buku pengayaan tersebut dibuat, buku
pengayaan tersebut kemudian dinilai oleh dosen ahli.

3.6.5 Analisis Data Uji Validasi Prototipe terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Menyajikan Gagasan dan
Pendapat dalam Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Data hasil uji validasi terhadap prototipe buku pengayaan menyajikan

gagasan dan pendapat menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi

bermuatan toleransi beragama dianalisis menggunakan teknik kualitatif. Data hasil
uji validasi diperolen melalui lembar angket uji validasi yang diberikan kepada
dosen ahli. Data tersebut kemudian dianalisis, dipaparkan, dan disimpulkan. Setelah
mendapat simpulan dari uji validasi prototipe, peneliti lalu merevisi prototipe buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat menyajikan gagasan dan pendapat
dalam teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Sudijono (2011, h.43) yang menyatakan bahwa setelah prototipe dinilai
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oleh ahli, selanjutnya hasil penilaian tersebut dipresentasekan menggunakan rumus

berikut ini.

P=Lx 100 %
n

Keterangan:
P = Presentase skor
f = Jumlah skor yang diperoleh

n = Jumlah skor maksimal

Tabel 3. 6 Rentang Presentase dan Kriteria Kualitatif Uji Kelayakan

Rentang Presentase (%0)

Kriteria Kualitatif

82%-100% Sangat baik
63%-81% Baik
44%-62% Cukup baik

25%-43%

Kurang Baik




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab empat ini hasil penelitian yang diuraikan meliputi empat hal, yaitu
(1) hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap pengembangan
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama, (2) prinsip-prinsip penyusunan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, (3) prototipe
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama, dan (4) hasil validasi oleh dosen ahli dan perbaikan prototipe
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama. Berikut adalah uraian-uraian pada bab empat.

4.1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Pendidik Terhadap
Pengembangan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama bertujuan untuk menentukan karakteristik kebutuhan
peserta didik dan pendidik yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan prinsip-prinsip penyusunan dan pengembangan buku pengayaan yang
sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Data yang dianalisis diperoleh dengan teknik
pengambilan data angket kebutuhan peserta didik dan pendidik, wawancara dengan
peserta didik dan pendidik, dan observasi ketersediaan buku di perpustakaan
sekolah dan toko buku, serta dokumentasi terhadap data-data yang telah ditemukan.
Instrumen yang digunakan dalam pengabilan data analisis kebutuhan yaitu
dengan lembar angket. Pembuatan lembar angket mengacu pada kajian pustaka
yang sudah dilakukan dan juga menggunakan teori-teori yang relevan, yaitu
mengacu pada teori Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2008).
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Hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik yang paling banyak
dijadikan sebagai acuan penyusunan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Berikut adalah pemaparan
hasil analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap buku pengayaan

menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

4.1.1.1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi
Beragama

Hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama diperoleh
berdasarkan angket kebutuhan peserta didik dan wawancara kepada peserta didik
SMP kelas VIII. Lembar angket kebutuhan yang sudah disiapkan sebelumnya
dibagikan kepada peserta didik kelas V1II di tiga sekolah yang berbeda, yaitu: (1)
SMP Islam Al-Madina; (2) SMP N 19 Semarang; dan (3) SMP N 26 Semarang.

Setelah lembar angket dibagikan, pada proses pengisian lembar angket,
peserta didik didampingi oleh peneliti. Tujuan pendampingan dalam proses
pengisian lembar angket tersebut agar peserta didik yang merasa bingung dan butuh
arahan lebih lanjut dapat terkontrol. Hasil yang didapatkan dalam pendampingan
proses pengisian lembar angket yaitu: (1) peserta didik bertanya cara menjawab
pertanyaan ; (2) peserta didik bertanya mengenai maksud buku pengayaan; dan (3)
peserta didik bertanya mengenai alasan-alasan dalam menjawab pertanyaan.
Kemudian peneliti menjawab pertanyaan-pertanyaan peserta didik tersebut dengan
menjelaskan dan memberi pengarahan lebih lanjut.

Selain melalui angket kebutuhan, pengambilan data analisis kebutuhan juga
dilakukan dengan wawancara. Wawancara dilakukan sebelum pengisian lembar
angket. Wawancara dilakukan kepada 9 peserta didik dari tiga sekolah yang
berbeda, yaitu : (1) tiga peserta didik dari SMP Islam Al-Madina; (2) tiga peserta
didik dari SMP N 19 Semarang; dan (3) tiga peserta didik dari SMP N 26 Semarang.
Hasil dari wawancara ini kemudian dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan

yang lebih spesifik.
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Lembar angket yang dibuat terdiri atas tujuh aspek yang meliputi: (1) aspek
kebutuhan buku pengayaan; (2) aspek materi atau isi buku; (3) aspek kebutuhan
buku pengayaan; (4) aspek nilai muatan toleransi beragama; (5) aspek penyajian;
(6) aspek bahasa dan keterbacaan; (7) aspek grafika. Masing-masing aspek
kemudian dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan yang berjumlah 37
pertanyaan mengenai kebutuhan dan harapan peserta didik terhadap buku
pengayaan yang dikembangkan. Berikut adalah hasil analisis data lembar angket

kebutuhan peserta didik.

1. Hasil Analisis Aspek Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi
Beragama

Analisis aspek kebutuhan peserta didik terhadap buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
terdiri atas 10 indikator. Pada setiap indikator terdiri atas beberapa pilihan jawaban,
sehingga dapat diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Intensitas jawaban yang
terbanyak kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengetahui karakteristik
kebutuhan peserta didik. Hasil analisis aspek kebutuhan buku pengayaan diperoleh
data pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Aspek Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama

No. Indikator Pilihan Jawaban | Intensitas | Presentase
Jawaban
1. | Pendapat terhadap | Tidak mudah | 66 84.61%
materi teks eksposisi | memahami
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yang disampaikan
pendidik

Kendala dalam
pembelajaran
menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi

Kurangnya

referensi

56

67.46%

Ketersediaaan buku
pengayaan teks
eksposisi di sekolah

Tidak tersedia

68

89.47%

Penggunaan buku
pengayaan teks
eksposisi oleh peserta
didik

Belum pernah
menggunakan
buku pengayaan

teks eksposisi

50

67.56%

Sumber belajar materi
menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi

Buku paket dari

pemerintah

61

64.89%

Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
pembelajaran

menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi
dari aspek penyajian

materi

Penyajian  materi

cukup lengkap

41

51.89%

Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
pembelajaran

menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi
dari aspek

gambar/ilustrasi

llustrasi pada buku

paket cukup

45

60.81%
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8. | Kualitas buku paket dari | Isi  buku paket | 54 72%
pemerintah dalam | cukup berkualitas
pembelajaran

menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi

dari aspek penyajian isi

9. | Kualitas buku paket dari | Tidak 36 48.64%
pemerintah dalam | memudahkan
memudahkan dalam memahami
memahami

pembelajaran
menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi
10. | Pendapat kebutuhan isi | Contoh 58 42.33%
buku

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi secara tertulis , peserta didik masih
memerlukan buku pengayaan. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil angket pada
indikator pertama tentang pemahaman peserta didik mengenai materi menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi secara tertulis. Dalam indikator tersebut
didapatkan jawaban presentase terbanyak adalah jawaban tidak, yaitu sebesar
84.61%. Berdasarkan alasan yang termuat pada lembar angket dan hasil wawancara
yang meliputi, (1) peserta didik kesulitan dengan materi yang sulit dipahami, (2)
materi langkah-langkah menyajikan teks eksposisi secara tertulis pada sumber
belajar kurang spesifik, (3) penjelasan yang disampaikan pendidik terpaku pada
sumber belajar, sehingga peserta didik masih kesulitan memahami dan merasa
membutuhkan buku pengayaan.

Hasil analisis pada indikator pertama memiliki kaitan dengan indikator

kedua, yaitu berkaitan dengan kendala dalam proses pembelajaran menyajikan
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gagasan dan pendapat teks eksposisi secara tertulis. Berdasarkan angket, intensitas
jawaban terbanyak dari peserta didik, kendala yang ditemui yaitu kurangnya
referensi (sumber belajar), yaitu sebanyak 67.46%. Berdasarkan alasan dan hasil
wawancara, peserta didik hanya menggunakan satu buku yang diberikan oleh
pemerintah, sehingga peserta didik merasa membutuhkan sumber belajar lain. Hasil
tersebut diperkuat dengan hasil temuan pada indikator ketiga. Pada indikator ketiga,
intensitas jawaban tertinggi terkait ketersediaan buku pengayaan adalah jawaban
tidak, yaitu sebanyak 89.47%. Presentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar sekolah belum memiliki buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi. Dengan demikian pengembangan buku pengayaan diperlukan. Pada
indikator keempat, intensitas jawaban terbanyak mengenai penggunaan buku
pengayaan sebagai materi tambahan dalam materi teks eksposisi yaitu sebanyak
67.56%. Intensitas jawaban terbanyak tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik belum pernah menggunakan buku pengayaan sebagai materi
tambahan teks eksposisi. Hal tersebut berkaitan erat dengan indikator sebelumnya,
yaitu ketiadaan buku pengayaan teks eksposisi di sekolah.

Hasil jawaban terbanyak dari keempat aspek tersebut semakin
dikuatkan dengan indikator kelima. Pada indikator kelima, yaitu mengenai sumber
belajar yang digunakan dalam memahami materi menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi, presentase jawaban terbanyak menunjukkan sebagian besar peserta
didik hanya menggunakan buku teks dari pemerintah, yaitu sebanyak 64.89%.
Berdasarkan hasil wawancara dan studi pustaka, pada pembelajaran bahasa
Indonesia peserta didik dan pendidik hanya menggunakan buku teks pemerintah
dan beberapa lainnya ada yang menggunakan Lembar Kerja Siswa dan juga internet
sebagai sumber belajar. Lebih lanjut, indikator keenam berkaitan dengan buku
paket pemerintah yang digunakan sebagai sumber belajar satu-satunya mengenai
teks eksposisi oleh sebagian besar peserta didik, yaitu mengenai kualitas buku teks
pemerintah dari segi aspek penyajian materi. Indikator tersebut mendapat pilihan
terbanyak pada jawaban cukup, yaitu sebesar 51.89%. Namun, berdasarkan alasan
dan hasil wawancara, peserta didik merasa materi menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi belum bisa dipahami dengan mudah karena penjelasan
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terlalu singkat. Pada indikator ketujuh, hasil jawaban terbanyak yaitu sebanyak
60.81%. Jawaban tersebut menunjukkan jawaban cukup dalam aspek penyajian
gambar ilustrasi materi menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi di buku
teks pemerintah. Pada hasil wawancara, peserta didik berharap buku yang aspek
penyajian gambar ilustrasi lebih diperbanyak agar peserta didik lebih tertarik untuk
belajar. Presentase jawaban terbanyak pada indikator aspek penyajian isi juga
terdapat jawaban cukup. Namun, pada indikator mengenai pencapaian kompetensi
peserta didik dalam menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi presentase
jawaban terbanyak yaitu menunjukkan tidak, yaitu sebesar 72%. Alasan dan hasil
wawancara yang paling banyak diungkapkan peserta didik adalah karena langkah-
langkah dalam menulis teks eksposisi kurang jelas dan tidak disertai contoh. PAda
indikator kualitas buku paket dari pemerintah dalam memudahkan pemahaman
peserta didik mendapatkan presentase jawaban terbanyak tidak dengan presentase
sebesar 48.64%. Oleh karena itu diperlukan buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, sehingga kompetensi
peserta didik dapat tercapai dengan maksimal. Buku pengayaan yang dibutuhkan
peserta didik adalah buku yang menekankan pada contoh dengan presentase
sebanyak 48.64% sesuai dengan indikator terakhir.

Data yang didapatkan dalam penelitian ini tidak hanya dari angket,
akan tetapi juga berasal dari wawancara dan studi pustaka. Bedasarkan hasil
wawancara dengan dembilan peserta didik dari tiga sekolah yang berbeda, dapat
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi  peserta didik masih sulit memahami. Hal tersebut menjadi lebih sulit
ketika buku yang digunakan hanyalah buku teks dari pemerintah. Peserta didik
mengaku materi yang disampaikan dalam buku teks masih susah dipahami,
terutama pada bagian langkah-langkah menulis teks eksposisi. Bahkan berdasarkan
hasil studi pustaka, buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
bentuk teks eksposisi tidak tersedia di sekolah. Oleh karena itu, pengembengan
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan

toleransi beragama diperlukan.
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2. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Materi atau Isi Buku
Analisis kebutuhan peserta didik pada aspek materi atau isi terhadap buku

pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama terdiri atas delapan indikator yang terdiri atas pertanyaan-pertanyaan
yang berkaiatan dengan (1) pemilihan materi, (2) penyusunan isi buku pengayaan,
dan (3) judul buku pengayaan. Pada setiap indikator terdiri atas beberapa pilihan
jawaban, sehingga dapat diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Intensitas jawaban
yang terbanyak kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengetahui karakteristik
kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan buku pengayaan pada aspek
materi atau isi diperoleh data pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Materi atau Isi terhadap Buku

Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama

No. | Indikator Pilihan Jawaban Intensitas | Presentase
Jawaban
1. |[Materi yang harus | Langkah-langkah 110 33.53%

disajikan dalam buku | menyajikan gagasan
pengayaan menyajikan | dan pendapat dalam

gagasan dan pendapat | teks eksposisi

dalam teks eksposisi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan aspek materi atau isi buku pengayaan
pada tabel 4.2 tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik menghendaki materi
yang tersaji dalam buku pengayaan meliputi pengertian, ciri-ciri, struktur,
kebahasaan, langkah-langkah, contoh, dan rangkuman dengan materi yang harus
disajikan adalah langkah-langkah mendapat jawaban sebanyak 33.53%.
Selanjutnya pada indikator tentang uraian materi, peserta didik menjawab

terbanyak sejumlah 65.82% dengan uraian jawaban pengantar, contoh, teori teks
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2. | Pendapat mengenai a. Pengantar 52 65.82%
uraian materi yang b. Contoh teks
dibutuhkan c. Teori teks
eksposisi

d. Teori tentang
menulis

e. Teori tentang
Langkah-
langkah
menyajikan
gagasan dan
pendapat
(menulis)

f. Rangkuman

3. | Penyusunan teori dalam | Pendapat penulis dan | 53 68.83%
buku pengayaan ahli sebagai
pendukung

4. | Penyusunan materi | Menambahkan 51 60%
tentang menyajikan | muatan toleransi
gagasan dan pendapat | beragama dalam
dalam teks eksposisi | materi

bermuatan toleransi

beragama

5. | Penyajian contoh teks | Bermuatan 58 71.60%
eksposisi dalam buku | tolera68nsi beragama
pengayaan dengan  pemodelan

dan diberi penjelasan

eksposisi, teori menulis, teori lagkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat,
dan rangkuman. Pada indikator berikutnya, mengenai teori teori menyajikan

gagasan dan pendapat teks eksposisi, intensitas jawaban tertinggi peserta didik
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6. | Pendapat peserta didik | Setiap satu topik 1 |53 63.85%
mengenai jumlah | contoh
contoh teks eksposisi

yang akan disajikan

7. | Pendapat peserta didik | Perlu penekanan | 68 89.47%
mengenai  penekanan | materi
materi

8. | Pendapat peserta didik | Menyajikan Gagasan | 32 37.64%

mengenai judul buku | dan Pendapat Teks
pengayaan Eksposisi dan

Toleransi Beragama

memilih penyusunan materi berasal dari pendapat penulis dan ahli yang
mendukung, yaitu sebanyak 68.83%.

Dalam penyusunan materi, peserta didik menginginkan adanya muatan
toleransi beragama di dalam materi buku pengayaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh
presentase pemilihan tertinggi, yaitu sebanyak 60%. Indikator berikutnya adalah
mengenai penyajian materi atau isi buku pengayaan. Pada contoh teks eksposisi,
peserta didik menginginkan penyajian contoh teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama dengan pemodelan dan diberi penjelasan dengan alasan agar lebih mudah
dipahami. Presentase jawabannya yaitu sebesar 71.60%.

Pada indikator selanjutnya, intensitas jawaban tertinggi peserta didik
mengenai jumlah contoh teks di dalam buku pengayaan sebesar 63.85%. Jawaban
tertinggi tersebaut merujuk pada jawaban yang menginginkan setiap topik disertai
oleh contoh. Peserta didik menginginkan topik-topik yang dijelaskan di dalam buku
lebih mudah dipahami melalui contoh-contoh, bukan hanya dengan teori, sehingga
peserta didik memahami proses belajarnya. Hasil analisis data juga menunjukkan
peserta didik memerlukan penekanan materi pada aspek tertentu. Presentase
jawaban yang menginginkan penekanan materi pada aspek tertentu tersebut yaitu
sebanyak 89.47%. Penekanan materi tersebut ialah penekanan pada materi langkah-
langkah menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
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beragama. Sedangkan presentase pada indikator penyajian judul buku pengayaan
yang terbanyak yaitu judul Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama dengan jumlah presentase sebanyak 37.64%.
Data yang didapatkan dalam penelitian ini tidak hanya berasal dari
lembar angket, akan tetapi juga berasal dari wawancara dan studi pustaka yang
dilakukan oleh peneliti. Bedasarkan hasil wawancara dengan dembilan peserta
didik dari tiga sekolah yang berbeda, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
menginginkan penyajian materi yang mudah dipahami, lengkap, dan terperinci.
Akan tetapi peserta didik juga tidak ingin terlalu berbelit-belit. Selain itu peserta
didik menginginkan adanya muatan toleransi beragama dalam materi menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi. Penekanan pada materi langkah-langkah
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama

juga diperlukan peserta didik.

3. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Muatan Toleransi Beragama
Pada aspek muatan toleransi toleransi beragama, analisis kebutuhan peserta
didik terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan (1) kebutuhan
memahami keberagaman agama, (2) ketersediaan buku pengayaan bermuatan
toleransi beragama, dan (3) kebutuhan mengintegrasikan muatan toleransi
beragama dengan buku pengayaan. Aspek-aspek tersebut kemudian dijadikan
sebagai butir-butir pertanyaan yang berjumlah lima indikator. Pada setiap indikator
terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh peserta didik, sehingga diketahui
intensitas jawaban terbanyak. Berikut adalah hasil analisis kebutuhan buku
pengayaan aspek muatan toleransi beragama yang tercantum dalam tabel 4.3.
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Muatan Toleransi
Beragama Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks

Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

) - Intensitas
No. Indikator Pilihan Jawaban Presentase
Jawaban
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Kebutuhan memahami | Perlu memahami | 72 71.23%
keberagaman
Pendapat peserta didik | Sangat  penting | 52 83.78%
mengenai  kepentingan | memahami
memahami keberagaman
keberagaman agama agama
Ketersediaaan buku | Tidak tersedia 62 95.94%
pengayaan teks
eksposisi bermuatan
toleransi beragama
Pendapat peserta didik | Setuju jika | 71 94.59%
terhadap muatan | muatan toleransi
toleransi beragama pada | beragama
buku pengayaan diterapkan dalam
buku pengayaan
Pendapat peserta didik | Setuju jika | 70 82.05%
terhadap muatan | muatan toleransi
toleransi beragama pada | beragama
contoh teks eksposisi diterapkan dalam
contoh teks
eksposisi

Berdasarkan pada hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan beberapa

hal yang berkaitan dengan muatan toleransi beragama. Pada indikator pertama,
hasil analisis data menunjukkan peserta didik merasa perlu untuk memahami
keberagaman sekitar dengan intensitas jawaban sebesar 71.23%%. Indikator
tersebut dikuatkan kembali oleh indikator kedua tentang kepentingan keberagaman
agama untuk dipahami. Dalam indikator tersebut sebanyak 83.78%% menjawab

sangat penting memahami keberagaman agama. Keberagaman agama berkaitan erat
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dengan toleransi beragama. Namun, sebanyak 95.94%% peserta didik belum
pernah menjumpai buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
bentuk teks eksposisi yang bermuatan toleransi beragama. Oleh karena itu pada
indikator selanjutnya sebanyak 94.59% peserta didik setuju apabila muatan
toleransi beragama diterapkan dalam buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi. Sebanyak 82.05% peserta didik juga setuju apabila
muatan toleransi beragama disajikan dalam contoh teks eksposisi dalam buku
pengayaan.

Hasil analisis data pada angket tersebut sesuai dengan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memerlukan pemahaman
mengenai keberagaman agama agar dapat terwujud sikap toleransi karena peserta
didik hidup dalam Negara yang memiliki keberagaman agama. Peserta didik belum
pernah membaca buku pengayaan yang berkaitan dengan toleransi beragama baik
dari perpustakaan sekolah maupun dari luar perpustakaan sekolah. Oleh karena itu
peserta didik setuju jika dikembangkan buku pengayaan menyajikan gagasan dan

pendapat dalam bertuk teks eksposisi yang bermuatan toleransi beragama.

4. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Penyajian

Aspek penyajian terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
(1) penyajian materi dan (2) penyajian buku pengayaan yang menarik. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kemudian dikembangnkan menjadi empat indikator. Pada
setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh peserta didik,
sehingga diketahui intensitas jawaban terbanyak. Berikut adalah hasil analisis

kebutuhan buku pengayaan aspek penyajian yang tercantum dalam tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Penyajian Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi

Beragama
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No. Indikator Pilihan Jawaban Intensitas Presentase
Jawaban
1. Pendapat peserta | Contoh teks eksposisi, | 64 82.05%
didik mengenai | teori teks eksposisi
kebutuhan penyajian | dan rangkuman,
urutan dan hubungan | langkah- langkah
antarmateri menyajikan gagasan
dan pendapat teks
eksposisi, dan
rangkuman
keseluruhan
2. Pendapat peserta | Dalam bentuk tabel | 41 53.24%
didik mengenai | yang disertai
penyajian materi | penjelasan dan contoh
struktur dan
kebahasaan
3. Kebutuhan buku | Warna cerah dengan | 57 67.85%
pengayaan yang | banyak gambar
menarik
4. Kebutuhan buku | Sedikit materi dan | 40 54.79%
pengayaan yang | banyak contoh
mudah dipahami

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada aspek penyajian tersebut, dapat

diketahui bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi dengan urutan
penyajian contoh teks eksposisi, teori teks eksposisi dan rangkuman, langkah-
langkah menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, dan rangkuman
Pada indikator

keseluruhan dengan intensitas jawaban sebanyak 82.05%.



107

selanjutnya, yaitu mengenai penyajian materi struktur dan kebahasaan, sebanyak
53.24% peserta didik menginginkan penyajian dalam bentuk tabel yang disertai
dengan penjelasan berserta contohnya. Pada indikator penyajian warna dan gambar
dalam buku pengayaan, intensitas jawaban terbanyak menjawab warna cerah
dengan banyak gambar dengan presentase sebesar 67.85%. Alasannnya, dengan
warna-warna yang cerah dan gambar yang banyak peserta didik menjadi lebih
tertarik untuk membaca, sehingga tercipta suasana belajar yang tidak
membosankan. Pada indikator yang terakhir, berkaitan dengan buku pengayaan
yang peserta didik inginkan, sebanyak 54.79% peserta didik menjawab
menginginkan jumlah materi yang sedikit dan contoh yang banyak. Dengan begitu
peserta didik akan lebih mudah memahami materi.

Selain melalui angket, peneliti juga melakukan pengambilan data melalui
wawancara dengan peserta didik. Hasil wawancara tersebut diantaranya peserta
didik menginginkan buku yang sedikit materi dan banyak contoh pembahasan pada
setiap materi. Selain itu, peserta didik berharap buku pengayaan yang
dikembangkan memuat banyak gambar dan warna-warna yang cerah sehingga

peserta didik lebih semangat untuk membaca.

5. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Analisis kebutuhan peserta didik pada aspek bahasa dan keterbacaan
berkaitan dengan (1) penggunaan ragam bahasa dan (2) penggunaan kosa kata yang
dijadikan dua indikator. Pada setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat
dipilih oleh peserta didik, sehingga diketahui intensitas jawaban terbanyak yang
dapat menjadi acuan pengembangan buku pengayaan. Berikut adalah hasil analisis
kebutuhan buku pengayaan aspek bahasa dan keterbacaan yang tercantum dalam
tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Bahasa dan Keterbacaan
Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi

Bermuatan Toleransi Beragama
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] - Intensitas
No. Indikator Pilihan Jawaban Presentase
Jawaban
1. Penggunaan ragam | Menggunakan 48 63.15%
bahasa dalam buku | bahasa
pengayaan komunikatif
2. Penggunaan kosa kata | Menggunakan 67 90.54%
dalam buku pengayaan | istilah sehari-hari

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan pada tabel 4.5 tersebut, dapat
diketahui bahwa pada indikator penggunaan ragam bahasa, peserta didik menjawab
lebih mudah memahami penggunaan bahasa yang komunikatif. Jawaban tersebut
mendapat nilai presentase sebanyak 63.15%. Kemudian pada indikator penggunaan
kosa kata, sebanyak 90.54% peserta didik lebih memilih menggunakan istilah
sehari-hari.

Selain mengambil data yang diperoleh dari angket, peneliti juga mengambil
data melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, dapat
disimpulkan bawa peserta didik lebih mudah memahami buku yang menggunakan

ragam bahasa komunikatif dan kosa kata yang biasa digunakan sehari-hari.

6. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Grafika

Analisis kebutuhan peserta didik pada aspek grafika terdiri atas pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan (1) warna sampul, (2) bentuk buku pengayaan,
(3) ukuran buku, (4) pemilihan huruf, dan (5) pemilihan ilustrasi. Aspek-aspek
tersebut kemudian dikembangkan menjadi butir-butir soal yang terdiri atas delapan
indikator. Pada setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh
peserta didik, sehingga dapat diketahui intensitas jawaban terbanyak yang dapat
menjadi acuan karakteristik kebutuhan peserta didik. Berikut adalah hasil analisis

kebutuhan buku pengayaan aspek grafika yang tercantum dalam tabel 4.6.
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hNQbell AR Analisis Dat? MEBHIRYAIRbek GrdfieNBILAC FRrRsSpAas

Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisii EVaRARan Toleransi

1. | Sampul buku (warna | Waigg,e{atha 42 54.54%

dan gambar)

2. | Bentuk buku Vertikal 65 91.54%

3. | Ukuran buku B5 (buku sedang, 176 | 44 55.69%
X 250 mm)

4. | Jenis dan warna kertas | HVs putih 58 72.5%

5. | Jenis huruf Times New Roman 37 34.9%

6. | Ukuran huruf 12 31 43.05%

7. | lNustrasi atau gambar | Kombinasi gambar asli | 47 58.75%
dan kartun

8. | Sampul belakang Sinopsis dan biografi | 43 53.08%
penulis

Berdasarkan hasil analisis data kebutuhan aspek grafika pada tabel 4.6
tersebut dapat diketahui bahwa pada indikator pertama, yaitu mengenai warna
sampul, peserta didik yang menginginkan sampul berwarna cerah sebanyak
54.54%. Pada indikator kedua, peserta didik menginginkan bentuk buku vertikal
dengan presentase jawaban terbanyak sebesar 91.54%. Pada indiktaor ketiga,
peserta didik menginginkan buku yang berukuran sedang atau B5 dengan
preesentase jawaban sebanyak 55.69%. Pada indikator jenis dan warna kertas,
jawaban peserta didik terbanyak lebih memilih menggunakan kertas HVS putih
dengan presentase jawaban sebanyak 72.5%. Berkaitan dengan pemilihan huruf,
peserta didik dengan presentase jawaban sebanyak 34.9% menjawab Times New
Roman pada indikator jenis huruf. Sedangkan pada indikator ukuran huruf, dengan
jenis huruf tersebut peserta didik memilih ukuran huruf 12 dengan presentase
jawaban sebanyak 43.05%. Pada indikator pemilihan ilustrasi, presentase jawaban
terbanyak peserta didik memilih ilustrasi gambar kombinasi antara asli dan kartun,

yaitu sebesar 58.75%. Pada indikator terakhir berkaitan dengan sampul belakang,
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sebanyak 53.08% peserta didik menginginkan sampul belakang berisi biografi
penulis dan sinopsis buku.

Selain data yang diperoleh dari angket tersebut, peneliti juga melakukan
pengambilan data melalui wawancara. Hasil wawancara yang berkaitan dengan
aspek grafika menghasilkan kesimpulan bahwa peserta didik menginginkan buku
pengayaan yang berukuran sedang agar mudah dibawa dan tetap nyaman untuk
dibaca. Berkaiatan dengan ilustrasi gambar, peserta didik menginginkan adanya
variasi gambar antara gambar asli dan gambar kartun. Hal tersebut disampaikan

dengan alasan peserta didik agar tidak bosan.

7. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Harapan Peserta Didik Terhadap Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama

Analisis kebutuhan aspek harapan peserta didik terhadap buku pengayaan
yang akan dikembangkan terdiri atas satu indikator yang berkaitan dengan harapan
peserta didik terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama. Harapan peserta didik terhadap buku
pengayaan yang akan dikembangkan di antaranya (1) peserta didik menginginkan
buku pengayaan yang disertai banyak gambar, (2) peserta didik menginginkan buku
pengayaan yang tidak terlalu tebal, (3) peserta didik berharap buku yang akan
dikembangkan bermanfaat. Harapan-harapan tersebut juga turut menjadi acuan
dalam pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks

eksposisi bermuatan toleransi beragama.

4.1.1.2 Hasil Analisis Kebutuhan Pendidik terhadap Pengembangan
Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama

Hasil analisis kebutuhan pendidik terhadap pengembangan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
yaitu berupa data hasil angket dan wawancara kepada tiga pendidik kelas VIII di
tiga sekolah, yaitu di SMP Islam Al-Madina, SMP Negeri 19 Semarang, dan SMP
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Negeri 26 Semarang. Proses pengisian lembar angket pendidik diberikan waktu
selama satu minggu. Angket diberikan kepada pendidik bersamaan dengan hari
pengisian angket oleh peserta didik, dan angket diambil kembali satu minggu
setelahnya.

Pengambilan data melalui wawancara kepada pendidik dilakukan sebelum
proses penyebaran angket kebutuhan. Pertanyaan yang diajukan pada proses
wawancara berisi mengenai kendala proses pembelajaran, ketersediaan sumber
belajar, dan harapan mengenai buku pengayaan yang akan dikembangkan.
Selanjutnya hasil wawancara tersebut dikembangkan menjadi butir-butir
pertanyaan sesuai dengan aspek buku pengayaan yang lebih variatif dan spesifik
pada lembar angket.

Lembar angket yang dibuat terdiri atas tujuh aspek yang meliputi: (1) aspek
kebutuhan buku pengayaan; (2) aspek materi atau isi buku; (3) aspek kebutuhan
buku pengayaan; (4) aspek nilai muatan toleransi beragama; (5) aspek penyajian;
(6) aspek bahasa dan keterbacaan; (7) aspek grafika. Masing-masing aspek
kemudian dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan yang berjumlah 37
pertanyaan mengenai kebutuhan dan harapan pendidik terhadap buku pengayaan
yang dikembangkan. Berikut adalah hasil analisis data lembar angket kebutuhan
pendidik.

1. Hasil Analisis Aspek Kebutuhan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi

Analisis aspek kebutuhan pendidik terhadap buku pengayaan terdiri atas
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan (1) kendala pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, (2) ketersediaan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, (3) penggunaan sumber belajar,
(4) kualitas buku yang digunakan dalam pembelajaran, dan (5) kebutuhan buku
pengayaan menulis teks eksposisi. Aspek-aspek tersebut kemudian dikembangkan
menjadi 10 indikator. Pada setiap indikator terdiri atas beberapa pilihan jawaban,
sehingga dapat diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Intensitas jawaban yang

terbanyak kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengetahui karakteristik
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kebutuhan peserta didik. Hasil analisis aspek kebutuhan buku pengayaan diperoleh
data pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4. 7 1. Hasil Analisis Aspek Kebutuhan Buku Pengayaan Menyajikan

Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

No.

Indikator

Pilihan Jawaban

Intensitas

Jawaban

Presentase

Pendapat pendidik

teks
yang
kepada

terhadap  materi
eksposisi
disampaikan

peserta didik

Pendidik merasa
mudah
memahami materi

yang disampaikan

3

100%

Kendala dalam
pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks

eksposisi

Kurangnya

referensi

100%

buku

menyajikan

Ketersediaaan
pengayaan
gagasan dan pendapat teks

eksposisi di sekolah

Tidak tersedia

89.47%

buku

menyajikan

Penggunaan
pengayaan
gagasan dan pendapat teks

eksposisi oleh pendidik

Sudah
menggunakan
buku

teks eksposisi

pernah

pengayaan

66.66%

Buku paket dari

pemerintah

100%




Sumber belajar materi
menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi
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Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks
eksposisi  dari  aspek

penyajian materi

Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks
eksposisi  dari  aspek

gambar/ilustrasi

Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
pembelajaran menyajikan
gagasan -dan pendapat
teks eksposisi dari aspek

penyajian isi

Kualitas buku paket dari
pemerintah dalam
memudahkan memahami
pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks

eksposisi

LKS 66.66%
Lainnya: internet 33.33%
Penyajian materi 66.66%
cukup lengkap

lustrasi pada 100%
buku paket cukup

Isi  buku paket 66.66%
cukup berkualitas

Cukup 66.66%
memudahkan

dalam memahami
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10. | Pendapat kebutuhan isi | Contoh 3 100%
buku

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui pada aspek kebutuhan pendidik
terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
sebanyak 100% pendidik pada indikator pertama menjawab merasa sudah
menyampaikan materi dengan mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Pada
indikator kedua terkait dengan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, sebanyak 100% pendidik merasa
kendala yang paling dominan disebabkan oleh kurangnya referensi. Pada indikator
ketiga, yaitu mengenai ketersediaan buku pengayaan teks eksposisi di sekolah,
sebanyak 66.66% pendidik menjawab buku pengayaan teks eksposisi tidak tersedia
di sekolah. Alasan yang disampaikan dalam jawaban tersebut adalah buku
pengayaan yang tersedia dikhususkan hanya untuk pendidik saja. Pada indikator
keempat, yaitu mengenai penggunaan buku pengayaan teks eksposisi, jawaban
terbanyak sebesar 66.66% pendidik sudah pernah menggunakan buku pengayaan
teks eksposisi. Namun, dalam kolom alasan pendidik menyampaikan bahwa buku
pengayaan yang digunakan hanyalah LKS. Hal tersebut berkaitan dengan indikator
kelima, yaitu mengenai sumber belajar yang digunakan. Dalam pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, 100% pendidik menggunakan
buku pengayaan dari pemerintah, 66.66% di antaranya juga menggunakan LKS dan
33.33% lainnya selain menggunakan buku teks dari pemerintah juga menggunakan
sumber belajar dari internet. Pada indikator kualitas buku paket dari pemerintah dari
aspek penyajian materinya, sebanyak 66.66% pendidik menjawab buku paket dari
pemerintah sudah cukup dari aspek penyajian materi. Pada indikator kualitas buku
paket dari aspek penyajian gambar ilustrasi dalam materi menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi, sebanyak 100% pendidik menjawab cukup.
Indikator kedelapan sebanyak 66.66% pendidik menjawab cukup mudah dipahami
mengenai kualitas buku paket dari pemerintah dalam pembelajaran menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi dari aspek penyajian isi. Pada indikator
terakhir aspek kebutuhan pendidik, yaitu mengenai pendapat pendidik terhadap
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kebutuhan isi buku, pendidik menjawab contoh sebagai isi buku yang paling
dibutuhkan pendidik. Presentase jawaban tersebut yaitu sebanyak 100%.

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh bukan hanya dari angket
kebutuhan, tetapi juga dari wawancaraa. Berdasarkan hasil wawancara yang
berkaitan dengan aspek kebutuhan buku pengayaan teks eksposisi, dapat
disimpulkan bahwa pendidik membutuhkan buku pengayaan teks eksposisi sebagai
pendamping buku teks. Alasannya, walaupun buku teks cukup mudah dipahami,
namun pendidik membutuhkan buku yang terfokus dan penjabaran yang lebih rinci
pada materi menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, terutama mengenai
langkah-langkah penyajian teks eksposisi dan contohnya.

2. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Materi atau Isi Buku
Analisis kebutuhan pendidik pada aspek materi atau isi terhadap buku

pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama terdiri atas delapan indikator yang terdiri atas pertanyaan-pertanyaan
yang berkaiatan dengan (1) pemilihan materi, (2) penyusunan isi buku pengayaan,
dan (3) judul buku pengayaan. Pada setiap indikator terdiri atas beberapa pilihan
jawaban, sehingga dapat diperoleh intensitas jawaban terbanyak. Intensitas jawaban
yang terbanyak kemudian digunakan sebagai acuan untuk mengetahui karakteristik
kebutuhan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan buku pengayaan pada aspek
materi atau isi diperoleh data pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Materi atau Isi terhadap Buku

Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama

) . Intensitas
No. | Indikator Pilihan Jawaban Presentase
Jawaban

1. | Materi yang harus | Langkah-langkah 3 100%
disajikan dalam | menyajikan gagasan
buku pengayaan

menyajikan gagasan
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dan pendapat dalam

teks eksposisi

dan pendapat dalam

teks eksposisi

Pendapat pendidik a. Pengantar 66.66%
mengenai uraian b. Contoh teks
materi yang c. Teori teks
dibutuhkan eksposisi
d. Teori tentang
menulis
e. Teori tentang
Langkah-
langkah
menyajikan
gagasan dan
pendapat
f. Rangkuman
Penyusunan  teori | Pendapat penulis dan 100%
dalam buku | ahli sebagai
pengayaan pendukung
Penyusunan materi | Menambahkan 66.66%
tentang menyajikan | muatan toleransi
gagasan dan | beragama dalam
pendapat dalam teks | materi
eksposisi bermuatan
toleransi beragama
Penyajian  contoh | Bermuatan toleransi 100%

teks eksposisi dalam

buku pengayaan

beragama dengan
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pemodelan dan diberi

penjelasan

6. | Pendapat pendidik | Setiap satu topik 1|3 100%
mengenai  jumlah | contoh
contoh teks

eksposisi yang akan

disajikan
7. | Pendapat pendidik | Perlu penekanan | 3 100%
mengenai materi

penekanan materi

8. | Pendapat pendidik | Menyajikan Gagasan | 2 66.66%
mengenai judul | dan Pendapat Teks
buku pengayaan Eksposisi dan

Toleransi Beragama

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan aspek materi atau isi buku pengayaan
pada tabel 4.8 tersebut, dapat diketahui bahwa pada indikator pertama yang
berkaitan dengan materi yang harus disajikan dalam buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi memperoleh jawaban langkah-langkah
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi sebanyak 100%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa materi yang paling dibutuhkan oleh pendidik
adalah materi mengenai langkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi.

Pada indikator kedua, yaitu mengenai pendapat pendidik tentang uraian

materi yang dibutuhkan mendapatkan respon jawaban sebanyak 66.66% pada
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jawaban dengan urutan pengantar, contoh teks, teori teks eksposisi, teori tentang
menulis, langkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat, dan rangkuman.
Alasan yang disampaikan oleh pendidik yaitu dengan urutan materi yang demikian
materi akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Indikator ketiga, yaitu
penyusunan teori dalam buku pengayaan mendapat respon terbanyak pada jawaban
pendapat penulis dan ahli sebagai pendukung. Presentase jawaban pada indikator
ketiga tersebut sebesar 100%.

Dalam indikator penyusunan materi, dapat diketahui pendidik
menginginkan adanya muatan toleransi beragama di dalam materi buku pengayaan.
Hal tersebut ditunjukkan oleh presentase pilihan jawaban tertinggi, yaitu sebanyak
66.66%. Indikator berikutnya adalah mengenai penyajian materi atau isi buku
pengayaan. Pada contoh teks eksposisi, pendidik menginginkan penyajian contoh
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama dengan pemodelan dan diberi
penjelasan. Presentase jawabannya yaitu sebesar 100%. Alasannya, dengan adanya
pemodelan yang disertai dengan penjelasan peserta didik akan lebih mudah
memahami materi.

Indikator selanjutnya, intensitas jawaban tertinggi pendidik mengenai
jumlah contoh teks di dalam buku pengayaan sebesar 100%. Jawaban tersebut
merujuk pada jawaban yang menginginkan setiap topik disertai oleh contoh. Hasil
analisis data pada indikator mengenai penekanan materi tertentu juga menunjukkan
pendidik memerlukan penekanan materi pada aspek tertentu. Presentase jawaban
yang menginginkan penekanan materi pada aspek tertentu tersebut yaitu
sebanyak100%. Penekanan materi tersebut ialah penekanan pada materi langkah-
langkah menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama. Indikator yang terakhir adalah indikator penyajian judul buku
pengayaan. Indikator tersebut mendapatkan respon jawaban terbanyak pada judul
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi
Beragama dengan jumlah presentase sebanyak 66.66%.

Data yang didapatkan dalam penelitian ini tidak hanya berasal dari

lembar angket, akan tetapi juga berasal dari wawancara. Bedasarkan hasil
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wawancara dengan tiga pendidik dari tiga sekolah yang berbeda, dapat disimpulkan

bahwa pendidik menginginkan penyajian materi yang runtut dan terperinci.

3. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Muatan Toleransi Beragama

Aspek muatan toleransi beragama memaparkan hasil analisis kebutuhan
pendidik yang terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan (1)
kebutuhan memahami keberagaman agama, (2) ketersediaan buku pengayaan
bermuatan toleransi beragama, dan (3) kebutuhan mengintegrasikan muatan
toleransi beragama dengan buku pengayaan. Aspek-aspek tersebut kemudian
dijadikan sebagai butir-butir pertanyaan yang berjumlah lima indikator. Pada setiap
indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh peserta didik, sehingga
diketahui intensitas jawaban terbanyak. Berikut adalah hasil analisis kebutuhan

buku pengayaan aspek muatan toleransi beragama yang tercantum dalam tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Muatan Toleransi
Beragama Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks
Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

_ Pilihan Intensitas
No. Indikator Presentase
Jawaban Jawaban
1. | Kebutuhan memahami | Perlu memahami | 3 100%
keberagaman
2. | Pendapat pendidik | Sangat penting | 3 100%
mengenai kepentingan | memahami

memahami  keberagaman | keberagaman

agama agama

3. Ketersediaaan buku | Tidak tersedia 3 100%

pengayaan teks eksposisi
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bermuatan toleransi
beragama
Pendapat pendidik | Setuju jika 100%
terhadap muatan toleransi | muatan toleransi
beragama  pada  buku | beragama
pengayaan diterapkan dalam
buku pengayaan
Pendapat pendidik | Setuju jika 100%

terhadap penerapan muatan
toleransi beragama pada

contoh teks eksposisi

muatan toleransi
beragama

diterapkan dalam

contoh teks

eksposisi

Berdasarkan pada hasil analisis data pada tabel 4.9 tersebut, dapat diketahui
beberapa hal yang berkaitan dengan muatan toleransi beragama. Pada indikator
pertama, hasil analisis data menunjukkan sebanyak 100% jawaban pendidik merasa
perlu untuk memahami keberagaman sekitar. Alasan yang disampaikan pendidik
yaitu karena peserta didik hidup di lingkungan masyarakat yang beragam, termasuk
di sekolah. Indikator kedua, yaitu tentang kepentingan keberagaman agama untuk
dipahami. Indikator tersebut mendapatkan respon sebanyak 100% dengan jawaban
sangat penting memahami keberagaman agama. Sayangnya hal tersebut tidak
didukung dengan keberadaan buku pengayaan yang berkaitan dengan materi
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi. Pendidik menyatakan belum
pernah membaca dan menjumpai buku pengayaan yang berkaitan dengan materi
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi. Berkaitan dengan itu pada
indikator selanjutnya sebanyak 100% pendidik menjawab setuju apabila muatan
toleransi beragama diterapkan dalam buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi. Pada indikator terakhir, mengenai penerapan

muatan toleransi beragama pada contoh teks eksposisi, sebanyak 100% pendidik
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setuju apabila muatan toleransi beragama disajikan dalam contoh teks eksposisi
dalam buku pengayaan.

Selain hasil analisis data pada angket tersebut, peneliti juga mengambil
data melalui wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam lingkungan masyarakat,
peserta didik hidup berdampingan erat dengan masyarakat yang memiliki
keberagaman agama. Namun, pendidik belum pernah menjumpai buku pengayaan
materi teks eksposisi yang bermuatan toleransi beragama. Oleh karena itu pendidik

ingin adanya pengembangan buku pengayaan yang bermuatan toleransi beragama.

4. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Penyajian

Aspek penyajian terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
(1) penyajian materi dan (2) penyajian buku pengayaan yang menarik. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut kemudian dikembangnkan menjadi empat indikator. Pada
setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh pendidik,
sehingga diketahui intensitas jawaban terbanyak. Berikut adalah hasil analisis

kebutuhan buku pengayaan aspek penyajian yang tercantum dalam tabel 4.10.

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Penyajian Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama

_ Pilihan Intensitas
No. Indikator Presentase
Jawaban Jawaban
1. Pendapat pendidik | Contoh teks | 2 66.66%
mengenai kebutuhan | eksposisi, teori

penyajian urutan dan | teks  eksposisi
hubungan antarmateri dan rangkuman,
langkah- langkah

menyajikan
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gagasan dan
pendapat  teks
eksposisi,  dan
rangkuman

keseluruhan

2. Bentuk struktur dan | Dalam bentuk | 3 100%
kebahasaan tabel yang
disertai

penjelasan  dan

contoh
3. Kebutuhan buku | Warna cerah | 3 100%
pengayaan yang menarik | dengan  banyak
gambar
4. Kebutuhan buku | Sedikit  materi | 3 100%
pengayaan yang mudah | dan banyak
dipahami contoh

Tabel 4.10 tersebut menunjukkan hasil analisis kebutuhan pendidik pada
aspek penyajian. Indikator pertama dapat diketahui bahwa sebanyak 66.66%
pendidik menjawab urutan penyajian contoh teks eksposisi, teori teks eksposisi dan
rangkuman, langkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, dan
rangkuman keseluruhan. Indikator kedua, yaitu mengenai penyajian materi struktur
dan kebahasaan, sebanyak 100% pendidik menginginkan penyajian struktur dan
kebahasaan dalam bentuk tabel yang disertai dengan penjelasan berserta contohnya.
Pada indikator penyajian warna dan gambar dalam buku pengayaan, intensitas
jawaban terbanyak menjawab warna cerah dengan banyak gambar, yaitu dengan
presentase sebesar 100%. Alasan yang dijelaskan oleh pendidik ialah dengan warna
cerah dan gambar yang banyak peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk
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membaca. Pada indikator keempat, yaitu berkaitan dengan buku pengayaan yang
peserta didik inginkan, sebanyak 100% pendidik menjawab menginginkan jumlah
materi yang sedikit dan contoh yang banyak. Alasannya, buku yang memuat banyak
materi lebih membosankan.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
pendidik, dapat disimpulkan bahwa pendidik menginginkan buku pengayaan yang
memuat banyak contoh dan materi yang sedikit. Buku pengayaan yang memuat
banyak gambar dan warna-warna yang cerah juga dibutuhkan oleh pendidik untuk

peserta didik kelas V111 karena lebih terkesan menyenangkan untuk dibaca.

5. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Bahasa dan Keterbacaan

Aspek bahasa dan keterbacaan memaparkan hasil analisis yang kebutuhan
pendidik terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi yang berkaitan dengan (1) penggunaan ragam bahasa dan (2) penggunaan
kosa kata. KEdua aspek tersebut kemudian dikembangkan menjadi dua indikator.
Pada setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat dipilih oleh pendidik,
sehingga diketahui intensitas jawaban terbanyak yang dapat menjadi acuan
pengembangan buku pengayaan. Berikut adalah hasil analisis kebutuhan buku

pengayaan aspek bahasa dan keterbacaan yang tercantum dalam tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Bahasa dan Keterbacaan
Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi

Bermuatan Toleransi Beragama

) Pilihan Intensitas
No. Indikator Presentase
Jawaban Jawaban
1. Penggunaan ragam | Menggunakan | 3 100%

bahasa dalam  buku | bahasa

pengayaan komunikatif
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2. Penggunaan kosa kata | Menggunakan |3 100%
dalam buku pengayaan istilah  sehari-

hari

Berdasarkan pada tabel 4.11 mengenai aspek bahasa dan keterbacaan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, dapat diketahui bahwa pada indikator penggunaan ragam bahasa
memperoleh jawaban tertinggi sebanyak 100%. Jawaban tersebut mengacu pada
pilihan penggunaa bahasa yang komunikatif. Kemudian pada indikator penggunaan
kosa kata, sebanyak 100% pendidik memilih menggunakan istilah sehari-hari
dengan catatan tetap menggunakan ejaan yang baik dan benar.

Selain mengambil data yang diperoleh dari angket, peneliti juga mengambil
data melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, dapat
disimpulkan bawa pendidik menginginkan buku yang menggunakan bahasa
komunikatif untuk tingkatan anak SMP. Bahasa yang komunikatif akan membuat

peserta didik lebih mudah memahami isi buku.

6. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Grafika

Hasil analisis kebutuhan pendidik pada aspek grafika terdiri atas
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan (1) warna sampul, (2) bentuk buku
pengayaan, (3) ukuran buku, (4) pemilihan huruf, dan (5) pemilihan ilustrasi.
Aspek-aspek tersebut kemudian dikembangkan menjadi butir-butir soal yang terdiri
atas delapan indikator. Pada setiap indikator terdapat beberapa jawaban yang dapat
dipilih oleh peserta didik, sehingga dapat diketahui intensitas jawaban terbanyak
yang dapat menjadi acuan Kkarakteristik kebutuhan peserta didik. Berikut adalah
hasil analisis kebutuhan buku pengayaan aspek grafika yang tercantum dalam tabel
4.12.

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Data Kebutuhan Aspek Grafika Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi
Beragama
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_ N Intensitas
No. | Indikator Pilihan Jawaban Presentase
Jawaban

1. | Sampul buku Warna cerah 3 100%

2. | Bentuk buku Vertikal 3 100%

3. | Ukuran buku B5 (buku sedang, | 3 100%
176 x 250 mm)

4. | Jenis dan warna kertas HVs putih 3 100%

5. | Jenis huruf Times New | 2 66.66%
Roman

6. Ukuran huruf 12 2 66.66%

7. | lHustrasi atau gambar Kombinasi 3 100%
gambar asli dan
kartun

8. | Sampul belakang biografi penulis | 2 66.66%

Tabel 4.12 tersebut merupakan tabel hasil analisis data kebutuhan aspek

grafika pada buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi

bermuatan toleransi beragama. Indikator pertama pada tabel tersebut yaitu

mengenai warna sampul buku memperoleh intensitas jawaban tertinggi sebesar

100% menyatakan warna sampul cerah. Indikator kedua mengenai bentuk buku

memperoleh intensitas jawaban tertinggi sebesar 100% pada jawaban bentuk

vertikal. Pada indikator ketiga, yaitu mengenai ukuran buku memperoleh resspon
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jawaban teritinggi sebanyak 100% pada jawaban B5 (buku sedang, 176 x 250 mm).
Ukuran tersebut dinilai pendidik menjadi ukuran standar yang tepat. Indikator
mengenai jenis dan warna kertas pada pilihan jawaban HVs putih mendapat respon
jawaban tertinggi sebesar 100%. Berkaitan dengan indikator jenis huruf, sebanyak
66.66% pendidik memilih jawaban Times New Roman untuk buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.
Sementara itu untuk ukuran hurufnya sebanyak 66.66% memilih ukuran 12.
Indiktaor ilustrasi atau gambar memperoleh jawaban sebanyak 100% pada pilihan
jawaban kombinasi gambar asli dan kartun. Alasannya, gambar asli lebih
memberikan contoh yang nyata, sedangkan gambar kartun dapat menarik peserta
didik untuk membaca. Terakhir, yaitu indikator mengenai sampul belakang,
pendidik memilh jawaban biografi penulis sebagai konten pengisi sampul belakang.
Jawaban tersebut mendapat presentase sebesar 66.66% dari pendidik.

Selain data yang diperoleh dari angket tersebut, peneliti juga melakukan
pengambilan data melalui wawancara. Hasil wawancara yang berkaitan dengan
aspek grafika menghasilkan kesimpulan bahwa pendidik menginginkan buku
pengayaan yang berukuran sedang dan menginginkan adanya banyak gambar pada
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi dengan

perpaduan gambar asli pada contoh teks dan gambar kartun.

7. Hasil Analisis Kebutuhan Aspek Harapan Pendidik Terhadap Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama

Analisis kebutuhan aspek harapan pendidik terhadap buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi berkaitan dengan satu indikator,
yaitu mengenai harapan pendidik terhadap buku yang akan dikembangkan.

Harapan-harapan yang disampaikan oleh pendidik yaitu (1) memberikan contoh

toleransi beragama yang bervariasi, misalnya saling mengingatkan dalam beribadah

dan tidak saling mengganggu. (2) membuat desain buku yang menarik agar peserta

didik termotivasi untuk membaca, dan (3) materi yang disajikan dengan rinci dan
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mudah untuk dipahami. Ketiga harapan tersebut turut menjadi acuan dalam
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi.

4.1.2 Prinsip-Prinsip Pengembangan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
Berdasarkan pada hasil analisis angket kebutuhan peserta didik dan

pendidik terhadap buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks

eksposisi, maka dapat ditentukan prinsip-prinsip pengembangan buku pengayan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

Prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks

eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas V111 terdiri

atas empat aspek, yaitu (1) aspek materi atau isi buku; (2) aspek penyajian; (3)

aspek bahasa dan keterbacaan; dan (4) aspek grafika. Berikut adalah pemaparan

prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat

teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

4.1.2.1 Prinsip Pengembangan pada Aspek Materi atau Isi Buku

Prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama pada aspek materi atau isi
dikembangkan lagi menjadi tujuh aspek, yaitu (1) materi inti , (2) bentuk uraian
materi, (3) sumber penyusunan, (4) penyusunan materi dengan muatan, (5)
penyajian contoh, (6) jumlah contoh, , dan (7) penekanan materi. Berikut prinsip-
prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama pada aspek materi atau isi yang disajikan
dalam tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Prinsip-Prinsip Pengembangan Aspek Materi atau Isi pada Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama
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No. Aspek Prinsip Pengembangan
1. | Materi inti Materi  langkah-langkah  menyajikan
gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi
2. | Bentuk uraian materi a. Pengantar
b. Contoh teks
c. Teori teks eksposisi
d. Teori tentang menulis
e. Teori tentang langkah-langkah
menyajikan gagasan dan pendapat
(menulis)
f. Rangkuman
3. | Sumber penyusunan teori Pendapat penulis dan ahli sebagai
pendukung
4. | Penyusunan materi dengan | Menambahkan muatan toleransi
muatan beragama dalam materi
5. | Penyajian contoh teks | Bermuatan toleransi beragama dengan
eksposisi pemodelan dan diberi penjelasan
6. | Jumlah contoh teks eksposisi | Setiap satu topik 1 contoh
7. | Pendapat peserta didik | Perlu penekanan materi pada langkah-

mengenai penekanan materi

langkah  menyajikan  gagasan dan

pendapat teks eksposisi bermuatan

toleransi beragama

Berdasarkan pada tabel 4.13, dapat diketahui bahwa pada aspek materi atau

isi, materi yang menjadi inti atau fokus dari buku pengayaan yang akan
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dikembangkan adalah materi mengenai langkah-langkah menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi. Bentuk uraian materi yang disajikan dalam buku
meliputi pengantar, contoh teks, teori teks eksposisi, teori tentang menulis, teori
tentang langkah-langkah menyajikan gagasan dan pendapat, dan rangkuman.
Penjelasan materi diuraikan dengan runtut dan sistematais, dan mengedepankan
proses sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Penyusunan teori dalam
buku yang akan dikembangkan menggunakan pendapat penulis dan pendapat para
ahli yang selaras.

Materi yang disajikan dalam buku juga ditambahkan muatan toleransi
beragama. Tidak hanya dalam materi, contoh teks eksposisi juga disajikan dengan
menambahkan muatan toleransi beragama dengan pemodelan dan penjelasan jika
dibutuhkan. Contoh yang disajikan dalam buku yaitu muncul pada setiap topik yang
memerlukan adanya contoh, diantaranya topik ciri-ciri teks eksposisi, struktur,
kebahasaan, langkah-langkah menyajikan teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama. Contoh teks hanya akan disajikan satu judul yang berkaitan dengan
toleransi beragama di lingkungan pendidikan atau sekolah, kemudian contoh
tersebut dianalisis pada topik-topik dalam buku. Contoh teks eksposisi hanya akan
ada satu judul tujuannya adalah agar peserta didik belajar sesuai proses dan
mendalami secara utuh materi yang disajikan dengan satu contoh yang dikupas

tuntas, bukan dengan contoh yang berbeda judul.

4.1.2.2 Prinsip Pengembangan pada Aspek Penyajian Materi

Prinsip pengembangan buku pengayaan pada aspek penyajian materi terdiri
atas empat aspek, yaitu (1) urutan dan hubungan antarmateri, (2) bentuk penyajian
materi struktur dan kebahasaan, (3) penyajian buku yang menarik, dan (4) penyajian
isi buku. Berikut prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama pada aspek

penyajian materi yang disajikan dalam tabel 4.14.

No. Aspek Prinsip Pengembangan
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eksposisi, dan rangkuman keseluruhan

2. | Bentuk penyajian materi | Dalam bentuk tabel dan contoh, serta

struktur dan kebahasaan dijelaskan dengan uraian

3. | Penyajian buku pengayaan | Warna cerah dengan banyak gambar

yang menarik

4. | Penyajian isi buku Sedikit materi dan banyak contoh

Berdasarkan pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa dalam pengembangan
buku pengayaan materi disajikan dengan urutan yang diawali dengan contoh teks
eksposisi, teori teks eksposisi dan rangkuman, langkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi, dan rangkuman keseluruhan. Materi tersebut
kemudian dipecah menjadi empat bab dengan bermuatan toleransi beragama, yaitu
bab 1 toleransi beragama, bab 2 teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, bab
3 menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama,
dan bab 4 menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi artikel ilmiah populer
bermuatan toleransi beragama.

Penyajian pada materi struktur dan kebahasaan dilakukan dalam bentuk
tabel dengan disertai contoh dan penjelasan yang diuraikan agar lebih jelas. Supaya
buku lebih menarik sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik, oleh
karena itu buku disajikan dengan warna-warna yang cerah dan banyak gambar atau
ilustrasi agar tidak membosankan. Sementara itu, penyajian isi buku dilakukan

dengan meminimalisir materi dan memperbanyak contoh.

4.1.2.3 Prinsip Pengembangan pada Aspek Kebahasaan
Prinsip pengembangan buku pengayaan pada aspek kebahasaan terdiri atas

dua aspek, yaitu (1) penggunaan ragam bahasa, dan (2) penggunaan kosa kata.
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Berikut adalah prinsip-prinsip pengembangan pada aspek kebahasaan yang
ditunjukkan pada tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Prinsip-Prinsip Pengembangan Aspek Bahasa pada Buku
Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan

Toleransi Beragama

No. Aspek Prinsip Pengembangan

1. | Penggunaan ragam bahasa | Menggunakan bahasa komunikatif dan
dalam buku pengayaan memperhatikan kaidah bahasa yang

baik dan benar

2. | Penggunaan kosa kata dalam | Menggunakan istilah sehari-hari

buku pengayaan

Berdasarkan pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa prinsip penggunaan
ragam bahasa pada buku pengayaan menyajikan gagaasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama menggunakan bahasa yang komunikatif
dengan masih memperhatikan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Namun,
walaupun menggunakan bahasa yang baik dan benar, buku juga menggunakan kosa
kata yang biasa dipakai sehari-hari sesuai dengan tingkat keterbacaan peserta didik
agar mudah dipahami.

Komunikatif artinya bahasa yang digunakan lugas dan interaktif, sehingga
terkesan penulis sedang berbicara dengan pembaca. Sementara itu penggunaan
bahasa yang sesuai dengan kaidah kebahasaan dimaksudkan agar peserta didik tetap

terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang tepat.

4.1.2.4 Prinsip Pengembangan Aspek Grafika
Prinsip pengembangan aspek grafika terdiri atas delapan aspek, yaitu (1)

warna sampul, (2) bentuk buku, (3) ukuran buku, (4) Jenis dan warna kertas, (5)
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jenis huruf, (6) ukuran huruf, (7) ilustrasi atau gambar, dan (8) konten sampul
belakang. Berikut adalah prinsip-prinsip pengembangan pada aspek grafika yang
ditunjukkan pada tabel 4.16.

Tabel 4. 16 Prinsip-Prinsip Pengembangan Aspek Grafika Buku Pengayaan

Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi

Beragama
No. Aspek Prinsip Pengembangan
1. | Warna sampul Warna cerah
2. | Bentuk buku Vertikal
3. | Ukuran buku B5 (buku sedang, 176 x 250 mm)
4. | Jenis dan warna kertas HVs putih
5. | Jenis huruf Times New Roman
6. | Ukuran huruf 12
7. | llustrasi atau gambar Kombinasi gambar asli dan kartun
8. | Konten sampul belakang Sinopsis dan biografi penulis

Berdasarkan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pada aspek grafika,
warna sampul buku pengayaan ditetapkan memiliki warna yang cerah. Bentuk buku
pengayaan yang dikembangkan memiliki bentuk vertikal agar lebih mudah untuk
disimpan dan dibaca. Ukuran sedang, yaitu B5 menjadi ukuran yang pas untuk buku
pengayaan ini. Hal tersebut sesuai dengan kebutuhan pendidik dan peserta didik.
Begitu juga dengan jenis kertas, yaitu menggunakan kertas HVS yang berwarna
putih. Jenis huruf yang dipilih adalah Times New Roman berukuran 12. Jenis huruf

dan ukuran digunakan sebagai prinsip penulisan materi isi buku, sedangkan untuk
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judul bab, subbab, dan sampul dapat dimungkinkan menggunakan jenis huruf lain
dengan ukuran yang menyesuaikan. Sementara itu dari aspek ilustrasi dan gambar
menggunakan kombinasi antara gambar asli dan gaambar kartun sesuai dengan
kebutuhan. Pada ilustrasi contoh teks dan bagian akhir setiap bab sebagai
intermezzo, ilustrasi berupa gambar asli. Sedangkan ilustrasi lainnya seperti pada
sampul, ilustrasi awal bab, pengantar, dan ilustrasi pada bagian bawah halaman
diberikan ilustrasi berupa gambar kartun yang sesuai. Terakhir pada bagian sampul

belakang diisi dengan konten sinopsis dan biografi penulis lengkap beserta fotonya.

4.1.3 Prototipe Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks

Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik SMP

Kelas VIII

Penyusunan prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama dilakukan dengan memperhatikan
hasil analisis angket kebutuhan peserta didik dan pendidik serta prinsip-prinsip
pengembangan buku pengayaan yang telah dibuat. Adapun prototipe buku
pengayaan yang dikembangkan mencakup tiga bagian, yaitu (1) sampul buku
pengayaan, (2)bentuk buku pengayaan, dan (3) isi buku pengayaan yang terdiri atas
bagian awal, isi, dan akhir. Berikut adalah penjelasan bagian-bagian prototipe buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama.

4.1.3.1 Prototipe Sampul Buku Pengayaan

Sampul prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama berwarna cerah dengan warna dasar oranye
dengan motif batik yang transparan. Motif batik transparan dipilih untuk memberi
gambaran Negara Indonesia dengan tetap mempertimbangkan kepaduan antara
judul dan ilustrasi. Sampul depan memuat judul buku, ilustrasi, sasaran buku, dan
nama penulis. Judul buku pengayaan yang dikembangkan adalan Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama. Warna

judul terdiri atas warna hitam, putih, dan ungu. Pada kata “Teks Eksposisi” dipilih
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warna putih, huruf Dilo Word dan ukuran yang lebih besar, yaitu 50 dengan alasan
agar memiliki penekanan pada teks yang dibahas. Huruf yang digunakan dalam
judul “Menyajikan Gagasan dan Pendapat” bernama Lemon/ Milk ukuran 16, dan
pada “Bermuatan Toleransi beragama” berukuran 14.

llustrasi pada bagian depan sampul memuat ilustrasi kartun berupa enam
orang yang sedang melakukan kegiatan keagamaan sesuai dengan ciri khas agama
masing-masing. Begitupun dengan pakaian yang digunakan. llustrasi tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai keragaman agama yang
berkaitan dengan muatan toleransi beragama dalam buku pengayaan. Sasaran buku
bertuliskan “Untuk Peserta Didik SMP/SMP Kelas VIII” berwarna hitam dengan
huruf Arial ukuran 14 yang berada di dalam lingkaran kuning kecil. Warna kuning
dipilih dengan tujuan menyesuaikan warna dasar sampul dengan menurunkan
tingkatan warna oranye, tapi masih memiliki perbedaan. Nama penulis buku
diletakkan di ujung bawah buku dengan dasar warna putih, warna huruf hitam, dan
nama huruf Arial ukuran 18.

Sampul prototipe bagian belakang diberikan warna kuning transparan agar
tulisan di dalam sampul masih mudah untuk dibaca dan warna dasar serta motif
batik dasar sampul tetap terlihat. Di dalam sampul belakang buku memuat biografi
penulis dilengkapi dengan foto penulis. Selain itu di bagian sampul belakang juga
terdapat sinopsis singkat buku sebagai gambaran umum isi buku. Berikut adalah
prototipe sampul buku menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama bagian depan dan belakang yang dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Prototipe Sampul Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

4.1.3.2 Prototipe Bentuk Buku Pengayaan

Prototipe bentuk buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama menggunakan kertas ukuran B5 (176 x 250
mm). Kertas yang digunakan menggunakan jenis HVS putih 100 gsm pada bagian
isi, sedangkan pada bagian sampul menggunakan kertas Art Carton 260 gsm.
Jumlah halaman pada buku pengayaan adalah 78 halaman. Berikut adalah prototipe
bentuk buku menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi

beragama yang dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Prototipe Bentuk Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

4.3.1.3 Prototipe Isi Buku Pengayaan

Prototipe isi buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal,
isi, dan akhir. Berikut adalah pemaparan bagian-bagian isi buku pengayaan.

1. Prototipe Bagian Awal

Prototipe awal buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama terdiri atas halaman perancis, identitas
buku, prakata, petunjuk penggunaan buku, dan daftar isi. Halaman perancis memuat
konten yang sama dengan sampul, perbedaannya terletak pada warna dasar.
Halaman perancis menggunakan warna dasar putih sesuai warna kertas. Identitas
buku memuat judul buku pengayaan, penulis buku, pendesain buku, informasi
buku, dan hak cipta buku yang ditulis menggunakan huruf Times New Roman
ukuran 12. Pada halaman prakata berisi ucapan syukur, tujuan penyusunan buku,
dan ucapan terima kasih dari penulis. Petunjuk penggunaan buku berisi informasi
cara-cara menggunakan buku agar lebih mudah memahami isi buku. Judul petunjuk

menggunakan huruf Lemon/ Milk ukuran 24, sedangkan isinya menggunakan huruf
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Arial ukuran 10. Daftar isi berisi mengenai runtutan daftar dari isi buku beserta
nomor halamannya. Nomor halaman yang digunakan pada bagian awal ini adalah
nomor romawi. Berikut adalah prototipe bagian awal buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama yang dapat

dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Prototipe Bagian Awal Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan

dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

2. Prototipe Bagian Isi

Pada bagian isi prototipe buku pengayaan terdiri atas empat bab, yaitu
yaitu bab 1 toleransi beragama, bab 2 teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, bab 3 menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama, dan bab 4 menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
artikel ilmiah populer bermuatan toleransi beragama.

Pada setiap bab diawali dengan judul bab yang menggunakan huruf
Century Gothick dengan ukuran 65, ilustrasi penuh yang menunjukkan toleransi
beragama, dan kata mutiara yang menggunakan huruf Century Gothick dengan
ukuran 14. Berikut adalah tampilan prototipe pada halaman judul bab yang

dapat dilihat pada gambar 4.4
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Gambar 4. 4 Prototipe Halaman Judul Bab Buku Pengayaan Menyajikan

Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Selanjutnya, pada setiap bab terdapat pengantar yang diberi ilustrasi kartun

seorang pendidik dan ornamen yang sama pada setiap halaman. Namun, ornamen-

ornamen tersebut memiliki warna yang berbeda pada setiap bab. Pada bab |

warnanya adalah hijau tua, bab Il hijau muda, bab 111 oranye, dan bab IV merah

muda. Pengantar pada setiap bab ini berfungsi untuk menstimulasi peserta didik

terkait bab yang akan dipelajari. Berikut adalah tampilan prototipe pada halaman

pengantar bab yang dapat dilihat pada gambar 4.5.
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A. PENGANTAR A. PENGANTAR

[=]
Gambar 4. 5 Prototipe Halaman Pengantar Bab Buku Pengayaan

Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi

Beragama

Pada bagian materi, Bab | yang merupakan pengenalan muatan toleransi
beragama memuat subbab yang terdiri atas pengantar, pengertian toleransi
beragama, tujuan toleransi beragama, nilai-nilai toleransi beragama, prinsip-prinsip
toleransi beragama, faktor-faktor toleransi beragama, jenis-jenis toleransi, dan
rangkuman. Pengertian toleransi beragama menurut ahli disajikan dengan desain
balon percakapan agar lebih menyenangkan untuk dibaca. Selain itu, untuk
membuat kesan interaktif, maka dalam penyajian materi menggunakan bahasa
komunikatif dan dilengkapi dengan kartun orang laki-laki yang menjadi ikon
pembimbing belajar dalam buku. Ikon kartun orang laki-laki tersebut muncul setiap
bagian simpulan materi dan mengajak untuk belajar materi selanjutnya. Materi pada
bab I disajikan dengan singkat dan jelas. Bentuk penyajian materi ciri-ciri
radikalisme, prinsip-prinsip toleransi beragama, dan jenis-jenis toleransi beragama
yaitu menggunakan tabel berwarna kuning. Berikut adalah tampilan prototipe pada

bab I yang dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Prototipe Bab | Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Bab Il memuat materi mengenai pengenalan teks eksposisi. Pada bab 11 ini
subbab terdiri atas pengantar, pengertian teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, tujuan teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, ciri-ciri teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama, struktur teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, kebahasaan teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, dan
rangkuman. Pada subbab pengertian teks eksposisi, penyajian diawali dengan
contoh teks eksposisi berjudul Keberagaman di Yayasan Selamat Pagi Indonesia
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beserta ilustrasi gambarnya. Selanjutnya contoh teks dianalisis sehingga terbentuk
konsep pengertian teks eksposisi bermuatan toleransi beragama. Pada subbab
tujuan teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, ciri-ciri teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama, struktur teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama, dan kebahasaan teks eksposisi bermuatan toleransi beragama juga
mengacu pada contoh teks eksposisi Keberagaman di Yayasan Selamat Pagi
Indonesia yang kemudian dianalisis sehingga terbentuk konsep materi yang jelas
dan contoh yang jelas. Materi struktur dan kebahasaan disajikan dalam bentuk tabel
yang dilengkapi dengan contoh dan penjelasan. Pada struktur teks eksposisi selain
tabel juga terdapat bagan agar lebih mudah untuk diingat. Berikut adalah tampilan

prototipe pada bab 11 yang dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4. 7 Prototipe Bab 11 Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Bab 11l memuat subbab pengantar, pengertian menyusun gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, langkah-langkah menyusun
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama, dan rangkuman. Penyajian materi
langkah-langkah menyusun teks eksposisi bermuatan toleransi beragama dilakukan
dengan teknik pemodelan langkah-langkah secara sistematis sehingga peserta didik
mengalami proses dan dapat membangun konsep mengenai materi dengan lebih
mudah. Setiap langkah dilengkapi dengan contoh penerapan teori. Berikut adalah
tampilan prototipe pada bab I11 yang dapat dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4. 8 Prototipe Bab 111 Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Bab terakhir yaitu bab IV. Bab IV berisi dua subbab, yaitu bentuk penyajian
dan cara penyajian. Materi bentuk penyajian memberikan contoh-contoh dan
penjelasan dari bentuk penyajian menggunakan salindia. Dalam penyajiannya
dimunculkan contoh penerapan bentuk penyajian dengan salindia berupa gambar
tangkapan layar. Kemudian dilanjutkan dengan materi cara penyajian teks
eksposisi. Cara penyajian teks eksposisi berbeda-beda bergantung pada bentuk
penyajian yang dipilih. Terakhir adalah rangkuman materi. Dalam buku pengayaan
yang dikembangkan menjelaskan cara penyajian dalam bentuk salindia. Berikut
adalah tampilan prototipe pada bab IV yang dapat dilihat pada gambar 4.9.
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Gambar 4. 9 Prototipe Bab IV Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Pada setiap akhir bab diberikan rangkuman materi. Pada halaman
selanjutnya terdapat halaman yang berisi dua gambar tentang toleransi beragama
beserta keterangannya. Keterangan gambar toleransi beragama menggunakan huruf
Arial berukuran 9. Berikut adalah tampilan prototipe pada bagian akhir bab yang
dapat dilihat pada gambar 4.10.
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D. RANGKUMAN
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Gambar 4. 10 Prototipe Akhir Bab Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

3. Prototipe Bagian Akhir

Prototipe bagian akhir buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat
teks eksposisi bermuatan toleransi beragama terdiri atas beberapa bagian lagi, yaitu
rangkuman keseluruhan, daftar pustaka, daftar rujukan, glosarium, dan halaman
tambahan. Daftar pustaka berisi sumber-sumber referensi dalam buku yang disusun
secara alfabetis, dan daftar rujukan berisi daftar gambar-gambar yang menjadi

rujukan dalam buku. Berikut adalah prototipe daftar pustaka dan rujukan buku
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pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama bagian depan dan belakang yang dapat dilihat pada gambar 4.11 dan 4.12.

[~]
Gambar 4. 11 Prototipe Daftar Pustaka Buku Pengayaan Menyajikan

Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

]
Gambar 4. 12 Prototipe Daftar Rujukan Buku Pengayaan Menyajikan

Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
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Pada halaman glosarium memuat kata-kata sulit yang disertai dengan
penjelasanya. Glosarium tersusun secara alfabetis dengan huruf Times New Roman
ukuran 12. Berikut adalah prototipe glosarium buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama bagian depan

dan belakang yang dapat dilihat pada gambar 4.13.

=]
Gambar 4. 13 Prototipe Glosarium Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan

dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

Bagian terakhir dari buku pengayaan ini adalah halaman catatan. Halaman
catatan ini merupakan halaman tambahan yang berisi halaman kosong dengan garis
titik. Halaman ini berfungsi untuk media mencatat peserta didik. Berikut adalah
prototipe halaman catatan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama bagian depan dan belakang yang dapat
dilihat pada gambar 4.14.
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Gambar 4. 14 Prototipe Halaman Catatan Buku Pengayaan Menyajikan

Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

4.1.4 Hasil Validasi Dosen Ahli terhadap Prototipe Buku Pengayaan
Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama untuk Peserta Didik SMP Kelas VIII
Validasi atau penilaian terhadap prototipe buku pengayaan menyajikan

gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta

didik SMP kelas V111 dilakukan oleh dua dosen ahli. Dosen ahli tersebut merupakan
dosen ahli dalam bidang materi kebahasaan dan pengembangan buku pengayaan.

Hasil validasi ini didapatkan dari angket uji validasi yang diberikan kepada dosen

ahli sebagai validator. Aspek-aspek yang divalidasi dalam prototipe terdiri atas lima

aspek yang meliputi (1) aspek materi/isi buku, (2) aspek penyajian buku pengayaan,

(3) aspek kebahasaan dan keterbacaan, (4) aspek grafika, dan (5) aspek saran

perbaikan.

4141 Hasil Validasi Aspek Materi/lsi Buku
Validasi pada aspek materi atau isi memiliki beberapa indikator, yaitu (1)
kesesuaian materi/isi dengan tujuan pendidikan nasional, (2) kesesuaian materi/isi

dengan ideologi negara dan kebijakan politik negara, (3) kesesuaian materi/ isi
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dengan tidak mengandung unsur sara bias jender, serta pelanggaran HAM, (4)
kesesuaian materi/isi dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, (5) kesesuaian
materi dengan keterampilan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama, (6) kesesuaian materi dengan program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) pada karakter nasionalis berupa toleransi beragama, (7)
kesesuaian materi dengan dasar-dasar teks eksposisi (pengertian, tujuan, ciri-ciri,
struktur, dan kebahasaan), (8) kesesuaian materi atau isi dengan muatan toleransi
beragama, (9) kesesuaian isi dengan kelengkapan materi pada masing-masing bab,
dan (10) kesesuaian isi rangkuman pada masing-masing bab dengan materi yang
disajikan dalam setiap bab. Berikut adalah hasil validasi aspek materi/ isi yang
disajikan dalam tabel 4.17.

Tabel 4. 17 Hasil VValidasi Aspek Materi/lsi Buku

No Indikator Skor

Dosen 1 Dosen 2

1. Kesesuaian materi/isi dengan tujuan 4 4

pendidikan nasional

2. Kesesuaian materi/isi dengan ideologi 4 4

negara dan kebijakan politik negara

3. Kesesuaian materi/ isi dengan tidak 4 4
mengandung unsur SARA, bias jender,
serta pelanggaran HAM

4. Kesesuaian materi/isi dengan 3 3

perkembangan ilmu yang mutakhir

5. Kesesuaian materi dengan keterampilan 3 3
menyajikan gagasan dan pendapat teks

eksposisi bermuatan toleransi beragama

6. Kesesuaian materi dengan  program 3 4
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada
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karakter  nasionalis berupa toleransi

beragama

7. Kesesuaian materi dengan dasar-dasar teks 2 4
eksposisi  (pengertian, tujuan, ciri-ciri,

struktur, dan kebahasaan)

8. Kesesuaian materi atau isi dengan muatan 3 4

toleransi beragama

9. Kesesuaian isi dengan kelengkapan materi 3 4

pada masing-masing bab

10. | Kesesuaian isi rangkuman pada masing- 2 4

masing bab dengan materi yang disajikan

Jumlah 31 38
Presentase skor 77.5% 95%
Rata-rata Presentase Skor 86.25%

Berdasarkan tabel 4.17 tersebut, dapat diketahui perolehan rata-rata
presentase skor dari dua dosen ahli pada uji validasi aspek materi/ isi sebesar
86.25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa prototipe pada aspek materi/isi
memiliki kriteria sangat baik. Rata-rata presentase skor tersebut terdiri atas 77.5%

dari dosen ahli pertama, dan 95% dari dosen ahli kedua.

4.1.4.2 Hasil Validasi Aspek Penyajian Prototipe Buku Pengayaan

Validasi terhadap aspek penyajian prototipe buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama terdiri atas
delapan indikator, yaitu (1) kesesuaian penyajian materi toleransi beragama yang
runtut dan mudah dipahami, (2) kesesuaian penyajian materi teks eksposisi yang
runtut dan mudah dipahami, (3) kesesuaian penyajian materi keterampilan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi secara tertulis, (4) kesesuaian
penyajian contoh teks eksposisi dengan esensi teks eksposisi (tujuan, isi, struktur,
dan kebahasaan), (5) kesesuaian penyajian contoh teks eksposisi dengan tema

toleransi beragama, (6) k esesuaian penyajian petunjuk penggunaan buku dengan
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keruntutan dan kemudahan, (7) kesesuaian penyajian isi dengan kelengkapan isi

pada buku pengayaan (bagian awal, isi, dan penutup) dan (8) esesuaian penyajian

komponen sampul dengan kelengkapan (penyajian judul, sasaran buku, dan

penyusun). Berikut adalah hasil validasi aspek penyajian yang disajikan dalam tabel

4.18.
Tabel 4. 18 Hasil Validasi Aspek Penyajian Buku
No Indikator Skor
Dosen 1 Dosen 2

1. Kesesuaian penyajian materi toleransi 2 3
beragama yang runtut dan mudah
dipahami

2. Kesesuaian  penyajian materi  teks 3 4
eksposisi  yang runtut dan mudah
dipahami

3. Kesesuaian penyajian materi 3 3
keterampilan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi secara tertulis

4. Kesesuaian penyajian contoh  teks 3 3
eksposisi dengan esensi teks eksposisi
(tujuan, isi, struktur, dan kebahasaan)

5. Kesesuaian penyajian  contoh  teks 3 4
eksposisi dengan tema toleransi beragama

6. Kesesuaian penyajian petunjuk 3 4
penggunaan buku dengan keruntutan dan
kemudahan

7. Kesesuaian  penyajian isi  dengan 3 4
kelengkapan isi pada buku pengayaan
(bagian awal, isi, dan penutup)
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8. Kesesuaian penyajian komponen sampul 3 4
dengan kelengkapan (penyajian judul,

sasaran buku, dan penyusun)

Jumlah 23 29
Presentase skor 71.87% 90.62%
Rata-rata Presentase Skor 81.25%

Berdasarkan pada tabel 4.18, dapat diketahui skor hasil validasi prototipe
dari dua dosen ahli. Dosen ahli pertama pada aspek penyajian memberikan skor
sejumlah 23 dengan presentase skor sebesar 71.87%. Dosen ahli kedua memberikan
skror terhadap prototipe pada aspek penyajian sejumlah 29 dengan presentase skor
sebesar 90.62%. Dengan demikian diketahui ata-rata presentase skor prototipe buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama dari kedua dosen ahli yaitu sebesar 81.25% yang termasuk dalam kriteria
baik.

4.1.4.3 Hasil Validasi Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan

Hasil validasi selanjutnya adalah hasil validasi pada aspek kebahasaan dan
keterbacaan. Validasi pada aspek kebahasaan dan keterbacaan ini terdiri atas enam
indikator, yaitu (1) kesesuaian diksi dengan ketepatan, kelugasan, dan kejelasan,
(2) kesesuaian penggunaan tanda baca dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI), (3) kesesuaian penulisan kata atau istilah (keilmuan atau asing)
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), (4) kesesuaian
penggunaan kalimat dengan keefektifan penulisan kalimat, (5) kesesuaian
penulisan paragraph dengan kohesi dan koherensi paragraph, dan (6) kesesuaian
penggunaan bahasa dengan tingkat pemahaman peserta didik SMP kelas VIII.
Berikut adalah hasil validasi aspek kebahasaan dan keterbacaan yang disajikan
dalam tabel 4.19.
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Tabel 4. 19 Hasil Validasi Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan

No Indikator Skor

Dosen 1 Dosen 2

1. Kesesuaian diksi dengan ketepatan, 3 4

kelugasan, dan kejelasan

2. Kesesuaian penggunaan tanda baca dengan 2 3
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

3. Kesesuaian penulisan kata atau istilah 3 4

(keilmuan atau asing) dengan Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

4. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan 3 3
keefektifan penulisan kalimat

5. Kesesuaian penulisan paragraph dengan 3 3

kohesi dan koherensi paragraf

6. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 3 4
tingkat pemahaman peserta didik SMP

kelas VIII
Jumlah 17 21
Presentase skor 70.83% 87.5%
Rata-rata Presentase Skor 79.16%

Berdasarkan pada tabel 4.19, aspek kebahasaan dan keterbacaan pada
prototipe memperoleh jumlah skor 17 dengan presentase sebesar 70.16% dari dosen
ahli pertama. Sedangkan dari dosen ahli kedua memperoleh skor sejumlah 21
dengan presentase sebesar 87.5%. Dari kedua hasil tersebut didapatkan rata-rata

presentase skor sebesar 79.16 yang berarti masuk ke dalam kriteria baik.
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4.1.4.4 Hasil Validasi Aspek Grafika

Pada aspek grafika, terdapat lima indikator uji validasi prototipe, yaitu (1)
kesesuaian penggunaan ilustrasi (gambar, foto, lambing) yang proporsional (ukuran
dan posisi yang tepat dan sesuai), (2) kesesuaian desain sampul (depan dan
belakang) dengan kemenarikan, (3) kesesuaian perpaduan warna dengan
kemenarikan desain sampul, (4) kesesuaian penggunaan foto dan gambar sampul
yang menggambarkan isi buku, dan (5) kesesuaian desain isi buku dengan
kekonsistenan desain isi (desain bagian awal, desain perbab, dan desain isi). Berikut

adalah hasil validasi aspek grafika yang disajikan dalam tabel 4.20.

Tabel 4. 20 Hasil Validasi Aspek Grafika

No Indikator Skor

Dosen 1 Dosen 2

1. Kesesuaian penggunaan ilustrasi (gambar, 3 3
foto, lambing) yang proporsional (ukuran

dan posisi yang tepat dan sesuai)

2. Kesesuaian desain sampul (depan dan 3 4
belakang) dengan kemenarikan

3. Kesesuaian perpaduan warna dengan 3 3

kemenarikan desain sampul

4. Kesesuaian penggunaan foto dan gambar 3 3

sampul yang menggambarkan isi buku

5. Kesesuaian desain isi  buku dengan 3 4

kekonsistenan desain isi (desain bagian

awal, desain perbab, dan desain isi)

Jumlah 15 17

Presentase skor 75% 85%

Rata-rata Presentase Skor 80%
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Berdasarkan pada tabel 4.20, aspek grafika memperoleh skor dari dosen ahli
pertama sejumlah 15 dengan presentase sebesar 75%. Sedangkan dari dosen ahli
kedua memperoleh skor sejumlah 17 dengan presentase sebesar 85%. Hasil validasi
dari kedua dosen ahli tersebut kemudian diambil rata-rata, yaitu sebesar 80% yang

artinya tersmasuk Kriteria baik.

4.1.4.5 Saran Perbaikan Prototipe

Selain validasi dengan memberikan skor, dosen ahli juga memberikan saran
perbaikan terhadap prototipe. Saran perbaikan dari dosen ahli meliputi beberapa
aspek, yaitu (1) aspek materi/isi, (2) aspek penyajian buku pengayaan, (3) aspek
kebahasaan dan keterbacaan, (4) aspek grafika, dan (5) aspek secara umum.

Pada aspek materi/isi, saran perbaikan yang disampaikan oleh dosen ahli
yaitu memberikan contoh rangkuman yang runtut dan sistematis pada indikator
kesesuaian isi rangkuman pada masing-masing bab dengan materi yang disajikan.
Pada aspek penyajian buku pengayaan saran yang sampaikan oleh dosen ahli yaitu
berkenaan dengan penataan pokok-pokok materi toleransi beragama yang runtut
dan sistematis. Saran perbaikan pada aspek kebahasaan dan keterbacaan yang
disampaikan oleh dosen ahli yaitu mengecek penggunaan ejaan dan tanda baca.
Pada aspek grafika saran perbaikan yang disampaikan yaitu penggunaan huruf yang
terkesan kaku. Sedangkan saran perbaikan secara umum yaitu memberikan contoh
konkret muatan toleransi beragama pada buku dan saran perbaikan pada poin

langkah-langkah menyusun teks eksposisi yang terkesan kaku.

4.1.5 Hasil Perbaikan Prototipe Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan
Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk
Peserta Didik SMP Kelas VIII
Saran perbaikan merupakan saran dari dosen ahli yang digunakan sebagai

bahan pertimbangan perbaikan prototipe. Namun, tidak semua saran dari dosen ahli

sebagai validator dilakukan perbaikan dengan suatu alasan. Adapun saran yang
tidak dilakukan perbaikan adalah saran berkenaan dengan penataan pokok-pokok

materi toleransi beragama yang runtut dan sistematis. Saran tersebut tidak
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dilakukan perbaikan karena penyajian pokok-pokok materi toleransi beragama
sudah runtut dan sistematis antarparagrafnya maupun antarsubbabnya. Selain saran
tersebut, terdapat saran pada aspek grafika yang tidak dilakukan perbaikan. Saran
penggunaan jenis huruf yang terkesan kaku tidak dilakukan perbaikan karena dalam
pemilihan jenis huruf peneliti menyesuaikan dengan kebutuhan pendidik dan
peserta didik. Sementara itu, saran-saran dari dosen ahli yang lainnya dilakukan
perbaikan prototipe. Berikut adalah perbaikan prototipe buku pengayaan

menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

4.1.5.1 Perbaikan Aspek Materi/lsi

Perbaikan pada aspek materi dilakukan berdasarkan saran yang
disampaikan oleh dosen ahli. Adapun saran pada aspek materi/isi yang disampaikan
oleh dosen ahli yaitu pada indikator kesesuaian isi rangkuman pada masing-masing
bab dengan materi yang disajikan. Dosen ahli memberikan saran agar memberikan
contoh rangkuman yang runtut dan sistematis pada prototipe. Saran tersebut
kemudian diterima dan dilakukan perbaikan terhadap buku pengayaan. Berikut
adalah gambar sebelum perbaikan dan setelah perbaikan pada aspek materi/isi.
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Gambar 4. 15 Rangkuman Bab | Sebelum Perbaikan Aspek Materi/lsi
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Pada gambar 4.15 dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan perbaikan,
rangkuman pada bab | tidak runtut dan sistematis sesuai dengan materi, yaitu
pengertian toleransi beragama, tujuan toleransi beragama, prinsip-prinsip toleransi
beragama, nilai-nilai muatan toleransi beragama, faktor-faktor toleransi beragama,
dan jenis-jenis toleransi beragama. Selain itu, bentuk penyajian rangkuman pada
prinsip-prinsip toleransi beragama berbentuk penomoran yang berbeda dengan

penomoran rangkuman lainnya.
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Gambar 4. 16 Rangkuman Bab | Setelah Perbaikan Aspek Materi/Isi

Setelah dilakukan perbaikan, gambar 4.16 menunjukkan adanya perubuhan
urutan. Urutan rangkuman menjadi pengertian toleransi beragama, tujuan toleransi
beragama, nilai-nilai muatan toleransi beragama, prinsip-prinsip toleransi
beragama, faktor-faktor toleransi beragama, dan jenis-jenis toleransi beragama.
Kemudian pada bentuk penyajian, setelah dilakukan perbaikan bentuk penyajian

rangkuman menjadi disamakan.

4.1.5.2 Perbaikan Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan
Pada aspek kebahasaan dan keterbacaan terdapat saran perbaikan yang
disampaikan oleh dosen ahli sebagai validator. Saran perbaikan pada aspek

kebahasaan dan keterbacaan yang disampaikan oleh dosen ahli yaitu mengecek
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penggunaan ejaan dan tanda baca. Berikut adalah gambar sebelum perbaikan dan
setelah perbaikan pada aspek kebahasaan dan keterbacaan.
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Gambar 4. 17 Daftar Isi Sebelum Perbaikan Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan
Berdasarkan gambar 4.17 dapat diketahui kesalahan penggunaan ejaan
sebelum dilakukan perbaikan. Kesalahan ejaan tersebut terletak pada pada bab 11l

mengenai pemilihan kata “Menyajikan”.
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Gambar 4. 18 Daftar Isi Setelah Perbaikan Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan

Setelah dilakukan perbaikan seperti pada gambar 4.17, kata “Menyajikan”
kemudian diganti menjadi kata “Menyusun”. Kata “Menyusun” lebih tepat
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digunakan dalam bab III, sedangkan kata “Menyajikan” lebih tepat digunakan pada

bab IV sesuai urutan yang runtut.
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Gambar 4. 19 Bab | Sebelum Perbaikan Aspek Kebahasaan dan

Keterbacaan

Pada gambar 4.19 dapat diketahui terdapat banyak kesalahan tanda baca.
Terdapat beberapa poin dalam materi prinsip-prinsip toleransi beragama yang tidak

menggunakan tanda baca titik. Selanjutnya juga terdapat kesalahan penulisan awal

paragraf yang ditulis tidak menjorok.
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Berdasarkan gambar 4.20 terlihat perubahan perbaikan penggunaan tanda
baca dan paragraf. Penulisan awal paragraf sudah sesuai dengan kaidah kepenulisan

yang benar, yaitu menjorok ke dalam.

N
™
%
Gambar 4. 21 Bab 11 Sebelum Perbaikan Aspek Kebahasaan dan

Keterbacaan

Berdasarkan gambar 4.21, dapat dilihat bahwa terdapat penggunaan ejaan
kata “Menambah” pada kutipan kalimat “Menambah wawasan dan

pengetahuan...”.
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b .

Gambar 4. 22 Bab 11 Setelah Perbaikan Aspek Kebahasaan dan Keterbacaan

Setelah dilakukan perbaikan, pada gambar 4.22 terlihat bahwa ejaan kata
yang sebelumnya “Menambah” telah diganti menjadi “Memuat”. Kata “Memuat

dirasa lebih tepat dalam susunan konteks materi ciri-ciri.

4.1.4.3 Perbaikan Umum

Secara umum, dosen ahli juga memberikan saran perbaikan pada prototipe
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama. Saran perbaikan tersebut yaitu, (1) memberikan contoh konkret
muatan toleransi beragama pada buku, dan (2) saran perbaikan pada poin langkah-
langkah menyusun teks eksposisi yang terkesan kaku. Berikut adalah gambar

sebelum dan setelah perbaikan sesuai saran secara umum.
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Gambar 4. 23 Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksposisi Sebelum

Perbaikan

Berdasarkan gambar 4.23, dapat dilihat materi langkah-langkah meyusun
teks eksposisi belum memberikan contoh konkret. Contoh yang diberikan masih
umum, sehingga belum memudahkan peserta didik untuk menyusun teks eksposisi.
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.....

2 B
Gambar 4. 24 Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksposisi Setelah

Perbaikan

Setelah dilakukan perbaikan, maka penyajian langkah-langkah menyusun
teks eksposisi menjadi seperti gambar 4.24. Pada gambar tersebut terlihat langkah-
langkah teks eksposisi memiliki contoh yang lebih konkret dan menggunakan

proses berpikir yang sistematis.

4.2 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dipaparkan beberapa hal, yaitu meliputi (1)
keberterimaan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIIl, (2) keunggulan
buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama untuk peserta didik SMP kelas VIII, (3) kelemahan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama untuk peserta didik SMP kelas V111, dan (4) keterbatasan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
untuk peserta didik SMP kelas VIII.
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2.2.1 Keberterimaan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik
SMP Kelas VIII
Keberterimaan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama adalah kemungkinan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
untuk diterima atau digunakan. Keberterimaan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama meliputi (1)
buku pengayaan yang dikembangkan telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik, pendidik, dan teori-teori yang mendukung, (2) buku pengayaan dapat
menambah wawasan dan sumber belajar pendamping buku teks bahasa Indonesia
kelas V111 terbitan pemerintah, (3) buku pengayaan mengenalkan tentang toleransi
beragama, dan (4) buku pengayaan dapat digunakan oleh semua kalangan.
Pertama, buku pengayaan yang dikembangkan telah disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, pendidik, dan teori-teori yang mendukung. Buku
pengayaan dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari peserta didik
dan pendidik. Selain itu, buku pengayaan ini dikembangkan berdasarkan pada teori-
teori yang sesuai. Perpaduan aspek kebutuhan peserta didik, pendidik, dan teori-
teori  menjadikan  buku  pengayaan  yang  dikembangkan  dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan sekaligus memenuhi kebutuhan peserta
didik dan pendidik. Teori-teori yang digunakan dalam pengembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama vyaitu teori pengembangan buku pengayaan, teori dasar teks eksposisi,
teori menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi, dan teori toleransi beragama.
Kedua, yaitu buku pengayaan dapat menambah wawasan dan sumber
belajar pendamping buku teks bahasa Indonesia kelas VI1I. Buku pengayaan yang
dikembangkan memuat materi dan contoh-contoh konkret yang lebih lengkap dan
fokus mengenai teks eksposisi. Dengan begitu, buku pengayaan yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai pelengkap atau buku pendamping buku
teks terbitan pemerintah yang menambah wawasan peserta didik tentang teks

eksposisi.
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Lebih luas lagi, buku pengayaan berisi materi mengenai langkah-langkah
menyusun teks eksposisi bermuatan toleransi beragama lengkah dengan bentuk dan
cara penyajiannya. Materi yang menjadi fokus buku pengayaan tersebut kemudian
dijabarkan dengan sistematis dan diberikan contoh pemodelan sehingga peserta
didik mudah memahami. Berdasarkan sajian materi tersebut, buku pengayaan yang
dikembangkan dapat menjadi buku pendamping yang melengkapi kekurangan dari
buku teks bahasa Indonesia terbitan pemerintah untuk peserta didik kelas VIII.

Ketiga, buku pengayaan mengenalkan tentang toleransi beragama.
Pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dapat
digunakan sebagai sarana untuk menanamkan sikap toleransi beragama. Hal
tersebut dikarenakan pada buku pengayaan yang dikembangkan terdapat muatan
toleransi beragama. Muatan toleransi beragama dalam buku pengayaan
dimunculkan pada contoh teks eksposisi, materi toleransi beragama pada bab I, kata
mutiara pada halaman tiap awal bab, gambar pada halaman tiap awal bab, dan
gambar yang disertai keterangan yang terletak pada setiap akhir bab. Pengenalan
toleransi beragama tersebut sangat penting untuk menanamkan sikap toleransi
beragama dalam kehidupan bermasyarakat yang beragam agama.

Keempat, yaitu buku pengayaan dapat digunakan oleh semua kalangan.
Buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat adalah buku yang sasaran
utamanya adalah peserta didik kelas VIII. Namun, walaupun begitu buku
pengayaan yang dikembangkan juga berisi materi yang dapat digunakan oleh semua
kalangan sesuai dengan salah satu ciri-ciri buku pengayaan yang disebutkan
Puskurbuk (2008; h.2), yaitu materi atau isi dari buku nonteks pelajaran dapat
dimanfaatkan oleh pembaca dari semua jenjang pendidikan dan tingkatan kelas atau
lintas pembaca sehingga materi buku nonteks pelajaran dapat dimanfaatkan pula
oleh pembaca secara umum.

Berdasarkan keempat uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama memiliki keberterimaan yang baik karena (1) buku pengayaan telah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, pendidik, dan teori-teori yang

mendukung, buku pengayaan dapat menambah wawasan dan sumber belajar
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pendamping buku teks bahasa Indonesia kelas VIII terbitan pemerintah, (3) buku
pengayaan mengenalkan tentang toleransi beragama, dan (4) buku pengayaan dapat

digunakan oleh semua kalangan.

2.2.2 Keunggulan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat

Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik

SMP Kelas VIII

Buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan tersebut
menjadi Kkarakteristik khusus dari buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama yang dapat membedakan
dengan buku lainnya. Berikut adalah keunggulan yang dimiliki buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

5 Secara umum, buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Buku
ini memuat aspek kongnitif, afektif, dan psikomotorik sekaligus. Aspek kognitif
terdapat dalam penyajian materi mengenai toleransi beragama dan teks
eksposisi, aspek afektif termuat dalam materi toleransi beragama dan contoh
toleransi beragama, dan aspek psikomotorik termuat dalam materi langkah-
langkah menyusun teks eksposisi bermuatan toleransi beragama dan cara
menyajikannya.

6 Buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama memiliki penyajian grafika yang menarik. Penyajian grafika
yang menarik tersebut terdapat pada bagian awal dan bagian isi buku. Bagian
awal terdapat pada ilustrasi sampul yang menunjukkan adanya enam orang
menggunakan baju khas dari enam agama di Indonesia dengan posisi berdoa
sesuai agama masing-masing. llustrasi tersebut disajikan dalam bentuk kartun,
sehingga ketika peserta didik melihat sampul peserta didik tertarik untuk
membaca bagian isi buku. Bagian isi buku terdapat petunjuk penggunaan yang

memiliki warna dasar halaman biru muda yang cerah. Pada setiap halaman di
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awal bab disajikan gambar ilustrasi kartun yang berkaitan dengan toleransi
beragama dengan penyajian penuh menyambung dua halaman . Keunggulan
grafika pada bagian isi juga terlihat pada pendapat ahli yang disajikan dalam
bentuk desain interaktif berupa balon percakapan. Selain itu, pada setiap
halaman pengantar disajikan gambar kartun, dan pada setiap halaman yang
masih memiliki ruang diberikan gambar tempat-tempat ibadah dari berbagai
agama di Indonesia.

Penyajian materi langkah-langkah menyusun gagasan dan pendapat teks
eksposisi, bentuk penyajian, dan cara penyajian menjadi salah satu kelebihan
dari buku pengayaan yang dikembangkan. Langkah-langkah menyusun gagasan
dan pendapat teks eksposisi disajikan dengan rinci dan sistematis menggunakan
pemodelan dan diuraikan dengan jelas. Pada buku lain, langkah-langkah
tersebut tidak disajikan dengan rinci dan sistematis sesuai dengan
perkembangan berpikir peserta didik. Namun, pada buku lain hanya
menjelaskan langkah-langkah singkat dan secara umum. Selain itu, pada buku
lain juga tidak menggunakan pemodelan pada materi langkah-langkah
menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi, sehingga peserta didik susah
menerapkan langkah-langkah tersebut dalam keterampilan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi. Pada buku lain, bentuk penyajian dan cara
penyajian juga menjadi materi yang terlupakan.

Buku pengayaan yang dikembangkan memiliki muatan toleransi beragama.
Muatan toleransi beragama disajikan dalam materi, gambar ilustrasi contoh
teks, gambar ilustrasi halaman setiap awal bab, dan gambar contoh toleransi
beragama yang terjadi di Indonesia yang disertai keterangan pada setiap akhir
bab. Penyajian gambar contoh toleransi beragama tersebut bertujuan untuk
memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai indahnya toleransi
beragama di Indonesia, sehingga peserta didik dapat menanamkan sikap saling
toleransi antarumat beragama sejak dini.

Contoh penyajian yang menjadi keunggulan buku pengayaan yang
dikembangkan yaitu banyak menggunakan tabel. Penggunaan tabel bertujuan

untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi atau contoh dalam
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buku pengayaan .Tabel dalam buku pengayaan digunakan pada materi struktur
teks eksposisi, kebahasaan teks eksposisi, contoh teks eksposisi, dan penyajian

contoh langkah-langkah menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi.

2.2.3 Kekurangan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik
SMP Kelas VIII
Buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama memiliki beberapa kekurangan. Adanya kekurangan
tersebut dikarenakan peneliti masih memiliki pengetahuan yang kurang luas
mengenai pengembangan buku dan materi. Berikut adalah kekurangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama.
1. Buku pengayaan yang dikembangkan hanya memiliki satu judul contoh teks
eksposisi yang berkaitan dengan toleransi beragama, yaitu Toleransi Beragama
di Yayasan Selamat Pagi Indonesia. Satu contoh teks tersebut dianalisis pada
setiap subbab yang memerlukan hingga pada pemodelan penyajian
2. Materi jenis-jenis toleransi yang disajikan dalam buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat masih perlu penjabaran yang jelas dan contoh
konkretnya. Materi yang disajikan masih terkesan cukup sulit dipahami oleh
peserta didik.

2.2.4 Keterbatasan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama untuk Peserta Didik
SMP Kelas VIII
Pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama telah disusun sesuai dengan prosedur
penelitian pengembangan buku pengayaan. Walaupun demikian, dalam
pengembangan buku pengayaan ini peneliti masih memiliki keterbatasan. Adapun
keterbatasan buku pengayaan yang dikembangkan vyaitu berkaitan dengan

instrumen penelitian, sumber data penyusunan buku, dan waktu serta biaya. Berikut
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adalah penjelasan mengenai keterbatasan buku pengayaan menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.

1.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data kebutuhan
pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama masih secara umum. Dengan begitu
data yang diambil masih belum mendetail. Selain itu, dalam pengisian lembar
angket data kebutuhan pendidik dan peserta didik dimungkinkan pendidik dan
peserta didik kurang optimal, sehingga memungkinkan data kurang akurat.
Dalam menyusun buku pengayaan, peneliti memiliki keterbatasan yang
berkaitan dengan sumber data penyusunan buku. Sumber data atau bahan yang
dijadikan materi dalam buku pengayaan masih kurang dan sulit ditemui,
sehingga materi yang disajikan kurang mendalam.

Waktu dan biaya juga menjadi faktor yang membatasi pengembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama. Keterbatasan waktu dan biaya membuat peneliti tidak bisa
menerbitkan dan memproduksi buku pengayaan secara masal. Selain itu, karena
keterbatasan waktu buku pengayaan juga tidak diujikan ke peserta didik sebagai
sasaran utama pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan

pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan yang didapatkan
dalam penelitian pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk peserta didik SMP
kelas VIII ini yaitu sebagai berikut.

1. Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik terhadap buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama
terdiri atas beberapa aspek. Pertama, aspek kebutuhan buku pengayaan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama.
Hasil analisis kebutuhan tersebut vyaitu peserta didik dan pendidik
membutuhkan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama sebagai buku pendamping buku teks
bahasa Indonesia kelas VIII yang diterbitkan oleh pemerintah. Kedua, aspek
kebutuhan materi atau isi yang mendapatkan hasil langkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi menjadi materi yang paling ditekankan dan
menambahkan muatan toleransi beragama. Ketiga, aspek kebutuhan muatan
toleransi beragama dalam buku pengayaan untuk memahami keberagaman
agama dengan menambahkan muatan toleransi beragama. Pendidik dan peserta
didik membutuhkan muatan toleransi beragama yang diintegrasikan dengan
materi menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi. Keempat, aspek
kebutuhan penyajian materi dengan urutan penyajian Contoh teks eksposisi,
teori teks eksposisi dan rangkuman, langkah- langkah menyajikan gagasan dan
pendapat teks eksposisi, dan rangkuman keseluruhan. Pendidik dan peserta
didik menghendaki buku pengayaan dengan materi yang sedikit dan banyak
contoh. Kelima, aspek kebahasaan dan keterbacaan yang dibutuhkan yaitu
menggunakan bahasa yang komunikatif dan kosa kata menggunakan

istilahsehari-hari. Keenam, aspek grafika yang dibutuhkan yaitu buku dengan
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sampul yang cerah. Ukuran buku yang dibutuhkan adalah B5 dengan bentuk
vertikal dan ilustrasi gambar kombinasi asli dan kartun. Jenis huruf yang
diinginkan adalah Times New Roman ukuran 12.

2. Hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik kemudian dirumuskan
menjadi prinsip-prinsip yang terdiri atas empat aspek, yaitu aspek materi atau
isi, aspek penyajian, aspek kebahasaan dan keterbacaan, dan aspek grafika.
Setelah prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi bermuataan toleransi beragama dirumuskan,
selanjutnya adalah penyusunan prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan
dan pendapat teks eksposisi bermuataan toleransi beragama. Prototipe buku
pengayaan disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan yang telah
dirumuskan, yaitu berjudul Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama dengan ukuran B5 (176 x 250 mm). Prototipe
buku pengayaan terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagiian isi, dan
bagian akhir. Bagian awal meliputi sampul, halaman sampul, identitas buku,
prakata, petunjuk penggunaan buku, dan daftar isi. Bagian isi terdiri atas empat
bab, yaitu bab I toleransi beragama, bab Il mengenal teks eksposisi, bab Il
menyusun gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama,
dan bab IV menyajikan gagasan dan pendapat dalam bentuk teks eksposisi
atikel ilmiah  bermuatan toleransi beragama. Bagian akhir terdiri atas
rangkuman keseluruhan, daftar pustaka, daftar rujukan, glosarium.

3. Prototipe buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi
bermuatan toleransi beragama kemudian di uji validasi dan diberi saran
perbaikan oleh dua dosen ahli sebagai validator. Uji validasi tersebut terdiri atas
lima aspek, yaitu aspek materi atau isi memperoleh rata-rata 86.25% dengan
kriteria sangat baik, aspek penyajian memperoleh rata-rata 81.25% dengan
kriteria baik, aspek kebahasaan dan keterbacaan memperoleh rata-rata 79.16%
dengan kriteria baik, dan aspek grafika memperoleh rata-rata sebesar 80%
dengan kriteria baik. Sedangkan saran perbaikan dosen ahli terhadap prototipe
yaitu (1) memberikan contoh rangkuman yang runtut dan sistematis pada

indikator kesesuaian isi rangkuman pada masing-masing bab dengan materi
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yang disajikan, (2) menata pokok-pokok materi toleransi beragama yang runtut
dan sistematis, (3) memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca, (4)
memperhatikan penggunaan huruf yang terkesan kaku, (5) memberikan contoh
konkret muatan toleransi beragama pada buku, dan (6) saran perbaikan pada
poin langkah-langkah menyusun teks eksposisi yang terkesan kaku.

. Setelah mendapat saran, selanjutnya peneliti melakukan perbaikan pada aspek
materi, aspek kebahasaan dan keterbacaan, dan aspek saran umum dari dosen
ahli. Perbaikan aspek materi terletak pada rangkuman bab | yang semula tidak
runtut dan sistematis dan bentuk penyajian rangkuman pada prinsip-prinsip
toleransi beragama yang awalnya tidak sistematis. Kemudian dilakukan
perbaikan sehingga urutan rangkuman menjadi runtut dan sistematis, yaitu
pengertian toleransi beragama, tujuan toleransi beragama, nilai-nilai muatan
toleransi beragama, prinsip-prinsip toleransi beragama, faktor-faktor toleransi
beragama, dan jenis-jenis toleransi beragama. Pada bentuk penyajian, setelah
dilakukan perbaikan bentuk penyajian rangkuman menjadi disamakan. Saran
perbaikan pada aspek kebahasaan dan keterbacaan yang disampaikan oleh
dosen ahli yaitu mengecek penggunaan ejaan dan tanda baca. Kesalahan ejaan
tersebut kemudian dilakukan perbaikan, yaitu pada pada bab Il dan 11l mengenai
pemilihan kata “Menyajikan” diganti menjadi kata “Menyusun” dan
penggunaan kata “Menambah” diganti menjadi “Memuat”.  Selanjutnya
dilakukakan perbaikan pada kesalahan tanda baca seperti dalam materi prinsip-
prinsip toleransi beragama yang tidak menggunakan tanda baca titik.dan
kesalahan penulisan awal paragraf yang ditulis tidak menjorok sehingga sesuai
dengan kaidah kepenulisan yang benar, yaitu menjorok ke dalam. Saran umum
dari dosen ahli menunjukkan bahwa materi langkah-langkah meyusun teks
eksposisi belum memberikan contoh konkret, sehingga peneliti melakukan
perbaikan pada materi langkah-langkah teks eksposisi memiliki dengan
memberikan contoh yang lebih konkret dan menggunakan proses berpikir yang

sistematis.
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5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian pengembangan buku pengayaan ini, peneliti
merumuskan saran terkait dengan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah saran-
saran yang dapat diberikan peneliti.
1. Bagi Peserta Didik
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peserta didik memiliki
ketertarikan dengan materi menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi dan
pemahaman mengenai toleransi beragama, hanya saja ketersediaan buku
pengayaan menjadi kendala dalam menunjang proses belajar peserta didik. Oleh
karena itu, dengan dikembangkannya buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat, peserta didik hendaknya dapat memanfaatkannya sebagai buku
pendamping dengan baik dan meningkatkan kompetensi dasar keterampilan
menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi. Selain itu, peserta didik juga
perlu menanamkan nilai-nilai toleransi beragama sejak dini agar tercipta
kedamaian antarumat beragama.
2. Bagi Pendidik
Pendidik yang dituntut untuk dapat mengembangkan bahan ajar sebagai
penjabaran materi pokok yang terdapat dalam silabus. Namun, buku pengayaan
yang berkaitan dengan pembelajaran menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi sulit ditemui. Oleh karena itu dengan dikembangkannnya buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan
toleransi beragama, hendaknya pendidik menggunakannya sebagai acuan untuk
mengembangkan bahan ajar. Selain itu, pendidik juga perlu menanamkan nilai-
nilai toleransi beragama kepada peserta didik agar peserta didik terhindar dari
perilaku intoleransi.
3. Bagi Sekolah
Sekolah sebagai lembaga yang bertanggung jawab terhadap pendidikan
peserta didik perlu memerhatikan ketersedian buku-buku yang berkaitan
dengan pembelajaran dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sekolah
perlu menyediakan buku-buku terkait dengan materi pembelajaran yang

diintegrasikan dengan ketiga aspek tersebut. Oleh karena itu, dengan
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dikembangkannya buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama dapat menjadi solusi ketersediaan buku
di sekolah.
Bagi Peneliti Lain

Penelitian yang telah dilakukan ini masih perlu ditindaklanjuti dengan
penelitian lanjutan guna menguji keefektifan buku pengayaan menyajikan
gagasan dan pendapat teks eksposisi bermuatan toleransi beragama untuk
peserta didik SMP kelas VIII. Oleh karena itu, hendaknya penelitian ini

dilanjutkan agar mengetahui keefektifannya.
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 26
JI. Mpu Sendok 1, Telp. (024) 7473102 Semarang 50265

SURAT KETERANGAN
Nonor ; 070/ 18722020

Berdasarkan Sorat dari Wakil Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Sciarang,
permobonan 12

Nomor WIOIWUNITL2T2020 fanggal 17 Februari 2020 tentang L
observasi dan Nomor [WIXIMUNITLMLT2020 tanggal 26 Februae 2020 tentang 2
penenlition, kami selaku Kepala SMI' Negeri 26 Semarang, menerangkan ©

CINDAH FEBRIVANTI

Nama
NIM 2101416042
Program Stodi « Pendidikan Bahasa dan Sustra Indonesia, S1

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan observasi dan penelitian dengan judul ™
Pengembangan Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Ekposisi Bermuatan
Toleransi Beragama Untuk Peserta Didik SMP Kelas VI yang telah dilaksanakan pada
tanggal 26 Februan s.d 3 Maret 2020,

Demikian surt Keterangan dikelunrkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 3 Maret 2020
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LAMPIRAN 2
2.1 Lembar Pedoman Studi Pustaka

7

T —

Lembar Pedoman St Pustaka Terhadap Ketersediaan Buku Pengayaan Menulis

Teks Fhaposist Bemuatan Multikulual

Pertamyvaan

| Apakah terdapat buku
pengayaan menyajikan
- pagasan dan pendapat
| dalam teks eksposist
| bermuatan toleransi
| | beragama?

Perpustaknan
SMP Islam
Al Mading

.

Perpustakaan
SMPN 19
Seranng
e

l"rqmmhad

SMPN 26

N

Toke
Buku
Cramedia
Y[ T

T 3T Apakah terdapat buku
| pengayaan vang hanya
| tokus pada teks

| eksposisi?

v

3 Apakah bahasa yang
drgunakan seswn
C o dengan perkembangan
| peserta didik SMP?

. Apakah contoh yang
| disajikun sudah
mencukupi”?

S |

5.1 Apakah ada buku
| pengayaan selain buku
1eks cksposisi?

6. Apakah buku tersebut
Jenis buku pengayaan
keterampilan?

7.1 Apakish buku
pengayaan tersebut
bermuatan tolerans:
beragama?

8. | Apakah buku
pengayain

mengandung lebih dari
sutu muatan?

- Apakah terdapat jenis
buku pengayian
lainnya?

{ Apakah terdapat buku

187




Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi

Beragama
2.2.1 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik SMP Islam Al-Madina

2.2 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik terhadap Buku Pengayaan
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2.2.3

Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik SMP Negeri 19 Semarang

ohunang
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2.2.5 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik SMP Negeri 26 Semarag
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2.3 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik terhadap Buku Pengayaan Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
2.3.1 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik SMP Islam Al-Madina

Semarang

ANGRET KEBUTUHAN PENDIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN BUKU
PENGAYAAN MENYAJIKAN GAGASAN DAN PENDAPAT DALAM TEKS
ERSPOSISEBERMUATAN TOLERANST BERAGAMA

Nama : mq’laéumiumh i) P
Instansi - Sp [Slam M- Madina
NIP o

4
Tanda Tangan : ,(_/L%-
e

Angket ini merupakan instrumen pengambilan dota peagembangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalom teks cksposisi bermuntan
toleransi beragama,

Schelum mengisi, pechitikanlah petunjuk berikut!

. Tuliskan identitas Bapak/ Ibu di tempat yang telah disedinkon!

. Jawablah pertanyaan berikut dengan sebenar-benamya dun scjujur-jujurmyn!

. Jawablah pertanynan dengan memberikan tanda cek (V) padda pililion jawaban
yang disedinknn!

- e -

Contoh: (V) Ya
() Tidak
4. Jawaban ynng Bapak/ [bu berikan boleh Iebih dari satu.
Contoh: (V) Kurangnya referensi
(V) Alokasi waktu
() Sarana prasarana

5. Jikn nda pertanyaan yang jowabannyn belum terters, tliskin jawaban Bapak/
Ibu pady tempnt yang telab disediakan!

Contoh: (V) | B S S R S e B DO S SR (isi jawaban)

6. Berikan alasan singkat terhadap masing-musing jawabun pada tempa yang
telah disediakun!

A. Aspek Kebutuhan Buku Pengayaan
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- Padu proses pembelajarnn menynjikan gagasan dan pendapat dalam teks

clv:spmisi. apakah Bapak/ lhu dapat memahami dengan mudah materi yang
disampaikan olch pendidik?

) Ya
( ) Tidak

A:S%f ; pendidite.  tudah bensaho  feputh simsl

- Kendala apn saja yang Bapok/ Ibu hadapi sclama pembelajaran

menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi?
( VfKurnngnya referensi (sumber belajar)

() Alokasi waktu

() Sarana prasarana

( ) Lainnya:...

dibudukican W{ fwd/ bt — & " Lu
» Qlan ;
O Y o 8 . deluaech MM Kzlfa’l n

. Buku pengayaan merupakan bulru pendamping  dalam pembelajaran,

dengan kata lain buku pengayaan berbeda dengan buku paket yang sering
Bapak/ Ibu gunakan, Apakah di sckolah yang Bapak/ [bu ajar terdapat
buku pengayaan tenlung menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi atau menulis teks cksposisi?

( )Ada
(f Tidak

Alasan:
ek bawor. buss_po o _joy  founies
Aeggonnader Ayt Yl

. Apakah Bapak/ Ibu sudah pernah menggunakan buku pengayaan sebagai

maten tambahan dalam maten teks cksposisi?
() Sudah pernah

(‘/) Belum pernah
Alasan: 7(-ddL Jersedia.
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.......

5. Buku apa sajokah yung Bapak/ Thu gunokan untuk mengajarkan materi
menyajikan gogasan dan pendapat dalam teks eksposisi {menulis teks

cksposisi)?

(v Buku paket dari pemerintah

( JLKS

() I.ninnya:...t‘!.‘.'{'.’.‘.! ...........................................................

\
AV i e disedialeon bt pakel dan secara_pandicy.
lencari i itlemet | QbQE [HECAS......ooir
. Jika Bapak/ Ibu menggunakan buku paket dari pemerintah, menurut

Bapak/ Ibu bagaimana kualitas buku terscbut dari aspek penyajian materi
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi (menulis teks
¢ksposisi)?

() Bagus

(Vi Cukup

( ) Kurang

lasan: :

AL pyaan maeri udah cabip g don rantui . Haws .
PR - A o

. Menurut Bapak/ Tbu bagaimana kualitas buku tersebut dari aspek
penyajinn gambar ilustrasi dalam materi menyajikan gagasan dan pendapat
dalam teks cksposisi (menulis teks eksposisi)?

( ) Bagus
(f Cukup
( ) Kurang

Alasan:
........ (anbar_conteh attup . hange o _atan  Jobih_faite
dierbanioduntuk  kelos VI . ’

. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana kualitas buku yang Bapak/ Ibu gunakan
terscbut dari aspek penyajian isi pada materi menyajiken gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi (menulis teks eksposisi)?

{ )Bagus
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{ ) Cukup
(W) Kurang

Alisan:

9. Apakah buku yang Bapak/ Ibu gunakan terscbut memudahkan Bapak/ Thu
dalam mempraktikkan materi menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi (menulis teks cksposisi)?

( )Ye
( ) Tidak
(v} Kurang

Alasan:

10. Jika disiapkan buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks cksposisi (menulis teks cksposisi) bermuatan toleransi beragama, 2pa

isi buku yang Bapak/ [bu harapkan?

( ) Maten

(/) Contoh

() Rangkuman

( ) Evaluasi

() LAINAYR ceocranresassassrnrsmaesssannraripnssasanan sy snsssssssisanrasens

Alasan:

B. Aspek Materi dan Isi Buku

11, Menurut Bapak/ Ibu, apa saja materi yang harus disajikan dalam buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam tcks  eksposisi
(menulis teks cksposisi)?

( ) Pengertian
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() Ciri-ciri tcks eksposisi
() Struktur teks cksposisi
() Metode pengembangan teks eksposisi

(Vi Longkah-langkah menyajikan gagason dan pendapat dalam teks
cksposisi (menulis teks eksposisi)

( ) Contoh
() Rangkuman
(Y LAMY; Lcovsiiavoceasianeserisnnsvaninssisrassdasssnssidssanmnyparastrrasssssenss

Alasan:

Mast_pot_ponseion_mater_langiah - fagiek. ey,

12, Jikn dikembangkan scbuah buku pengayaan menyajikan gagasan dan
pendapat dalam teks eksposisi (menulis teks eksposisi). bagsimana uraian

materi yang Bapak/ Ibu harapkan?

() (4] ()
n. Pengantar a. Pengantar Lainnyit..coeoiinn
b. Teon teks b, Contoh teks
eksposisi ¢, Teon teks

¢. Teon tentang cksposist
menulis d. Teori tentang

d. Teori lentang menulis
Langkah- e, Teori tentang
langkah Langkuh-
menyajikan langkah
gagasan  dan menyajikan
pendapat pagasan  dan
(menulis) pendapat

¢. Contoh teks (menulis)

f. Rangkumun f. Rangkuman

Alasan:

Sawi dugos_puriialom 208

13. Menurut Bapak/ Tbu, bagaimana penyusunan teori menyajikan gagasan
dan pendapat dalam teks  eksposisi (menulis teks eksposisi) dalam
memahami langkah-langkahnya?
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{ ) Menulis pendapat para ahli
() Menulis pendapat penulis
(v{ Menulis pendapat penulis dan ahli sebagai pendukung

Alasan;
Ve berbegai  porctpat quor  [ebth lost - Monus,
vb@am (ool bamsak, ggar pesrta didi.  dadi wapng.

14, Menurut Bapak/ Thu, bagaimana penyusunan materi tentang menyajikan
gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi (menulis teks eksposisi) yang
diberi muatan toleransi beragama?

( \/5 Menambahkan muatan toleransi beragama dalam materi

() Menambahkan contoh toleransi beragama
( ) Lainnya:

Alasan;

15. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana penyajian contoh teks eksposisi dalam
buku pengayaan yang mudah Bapak/ Ibu pahami?

() Penyajian contoh teks eksposisi Bermuatan toleransi beragama dengan
pemodelan

(s/) Bermuatan toleransi beragama dengan pemodelan dan  diberi
penjelasan,

Alasan:
Mﬁfnw drinci podelos o _pashsan_(obh

16. Menurut Bapak/ [bu, berapa contoh teks cksposisi yang terdapat di dalam
buku pengayasn menyajikan gagasan dan pendapat dolam teks eksposisi
(menulis teks eksposisi)?

( \/) Setiap satu topik | contoh
() Setinp bab minimal | contoh

214



() Setiap subbab minimal 1 eontoh
B ) IO ¢ s o 40 € 65 540 B SR AR (4 PN o B EEF TSPV pa s e

Alasan:

§Ma [ J""' T,

17, Dalam buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi (menulis teks cksposisi) bermuatan toleransi bergama, apakah
dipetlukan penckanan materi pada aspek tertentu?

(W) Ya
() Twlak

Alasan:
(Paw pertkanan  gada  matert nenysflan Jaytm

..y fendapa i
18, Menurat Bapak/ [hu, apa judul yang sesuai untuk buku pengayaan

menyajikan gagasun don pendapat dalam teks  eksposisi (menulis teks
cksposist) bermuutan toleransi berugamy?

(\-/ } Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi don Toleransi
Beragama

() Mudah Menyajikan Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
() Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Berugama

() Ayo Mohir Menyajikan Teks Eksposisi Bermuatan  Tolerunsi
Beragama

() Toleransi don Eksposisi

Alawm — ‘w .

RITCITCTRRIT e

C. Aspek Kebutuhan Muatan Toleransi Beragama

19, Menurut Bapak/ Ibu, apakah pesertn didik perlu memahami keberagaman
i sekitar?

() Pertu
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() Tidak periu

Alasan;

.....

20. Menurut Bapak/ Ibu, apakah keberagaman agama penting untuk dipahami?
() Cukup penting
(‘/) Sangal penting
() Tidak penting

Alasan:

L)
21. Apakah Bapak/ Tbu pernah membaca atau menjumpai buku pengayaan
tentang menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi (menulis
teks cksposisi) yang bermuatan toleransi beragama?

()Ya
(V) Tidak

Alasan:
e pemah _ menjumper

22. Apakah Bapak/ Tbu setuju jika muatan toleransi beragama diterapkan
dolam buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi (menulis teks eksposisi)?

(v Setuju
() Tidak setuju

Alasan:

23. Apakah Bapak/ [bu setuju jika muatan toleransi beragama diterapkan pada
contoh teks eksposisi dalam buku pengayaan?

(\/) Sefuju
() Tidak setuju
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Alasan;

Meneesi_pmgehone_dogon ik jeley.

D. Aspek Penyajian

24, Menurut Bapak/ Tbu bagaimana urutan dan hubungan antarmateri yang
sesuai dan mudal Bapak/ The pahami?

() Teori teks cksposisi dan rangkumanlangkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat (menulis) teks eksposisi

Contoh teks eksposisi
Rangkuman kescluruhan
(\/‘ Contoh teks cksposiv

Teori teks cksposis dan rangkumanlangkah-langksh menyajikan
gagasan dan pendapat (menulis) teks chsposise

Rangkuman keseluruhan
L T T RCTRSRI RIS

Alasan:

@, uh s ok dp_reyesy. pieh
25, Bagaimana penyijian maten struktur dan kebahasaan yang Bapak/ Tbu
harapkan?
(V{ Dalam bentuk tabel yang disertai penjelasan dan contoh
() Dalam bentuk urnian yang disertai penjefasan dan contoh

( ) Lainnyx:
Alasan:

26. Menurut Bapak/ [bu, wama dan gambar yang bagaimana untuk disajikan
dalam buku pengayaan menyajikan pagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi bermuatan toleransi beragama agar menank?

() Wama cerah dengan sedikit gambar
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/
('/) Warni cerh dengan banyak ganibar
() Watna gelup sedikit gambar
() Warna gelap banyak gambar

Alasan;

v SO0 doggan | fusabler peserta dydib ey VM.

..................................................................................

27, Bagaimanakah buku pengayann ynng Bapak/ by harapkan?

() Sedikit maten dan sedikit contoh
(v{ Sedikit materi dan banyak contoh
() Banyak materi, banyak contoh, dan sedikit evaluasi
() Banyak maten, banyak contoh, dan banyak evaluisi

Alasan;

Vertu_conton ebags  penfelis

...............

E. Aspek Bahasa dan Keterhacaan

28. Menurut Bapak/ Ibu, Bagaimana ragam bahasa yang sesuai dalom buku
peagayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi yang
mudah peserta didik pahami?

() Bahasa formal
(‘/) Bohasa komunikatif

Alasan;

Swlah 60610!&1 thw f"’““’ﬁ'

29. Menurut Bapik/ Ihu, bagaimans penggunaan  kosakata dalam  buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi yang
mudah dipahami?

) Menggunakan istilah schari-hari
() Banyak istilah ilmial

218



() Linvas L BRI SR L LR RPN CURORSEE CEpS PP PN o

Alasan;
Cobh_ dpokani obh prertn delh: .
F. Aspek Grafika
30, Menurut Bapak/ Thu bagaimana wama sampul buku pengayann yang
menank?

{ ) Perpaduan wama cerah dan gelap

(A Wama ecrah

() Wama gelap

L T T PSR O PS P PP BRI

Alasan:

[pari _peserta_dideteatad- gembaca ftievtsse.

31. Bentuk buku pengayaan yang seperti apakah yang Bapak! Ibu harapkan?
(w4 Vertikal () Horizontal

Alasan:

[ etk spel .

32. Berapakah ukuran buku pengayaan yang Bapak/ [bu harapkan?
() AS (buku kecil, 148 x 210 mm)
(~/) B5 (buku sedang, 176 x 250 mm)
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ened

() A4 (buku besar, 210 x 297 mm)
(0 D LOMDYRE ©orvrncerranranrnsrrrrmrsenrarsransrernresivnrssbbragerburriesanidsasasas

Alnsan:

Ndos tertake tecil ataupan  fesar

33 Apa warni kertas yang Bupak/ [bu harapkan dalam buku pengayaan yang
akan dibuat?

/7
(V) Putih HVs
( ) Putih CTS

( ) Buram
L 0T P PR Gy O P PP R TS PP LT PRI

Alnsan:

Sdandar balw pesdsditan.

...............

34. Jenis hurof apa yang Bapak/ Ibu harapkan untuk penyajian materi dalam
buku pengayaan yang akan dibuat?

(«/f Candara, Candara

() Tw Cent MT, Tw Cont MT

{ )Maiandra GD, Malandra GD

( ) Gadugi, Gadugi

() Times New Roman, Times New Roman
() Constantia, Constantia

{ ) Georgia, Georgia

35. Berapakah ukuran huruf yang Bapak/ Ibu hatapkan?
()10
v
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2.3.2 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik SMP Negeri 19 Semarang

ANGRETREBUTURAN PENDIDIK TERTEADAP PENGEMBANGAN BUKL
EENGAYAAN MENY AMKAN GAGASAN DAN FENDAPAT DAL AM TEKRS
ERSPOSISTRERMUATAN TOLERANSTIERAGAMA

Nama Tei P{Jpo Q“,,;’ SPA
[nstans SW-U [g fa"vfﬂ'@

NIP 196 710 (62002 A1220073

Tanda Tangan : ‘i ZU:
| -

Angket ini merupakan instrumen pengambilan data pengembuangan buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks ckeposisi bermuatan
toleransi beragama.

Sebelum mengisi, perhatikantah petunjuk berikut!
Tuliskan identitas Bapak/ Ibu di tempat yang telah disediakan!
Jawablah pertanyaon berikut dengan sebenar-benamya dan scjujur-jujurnyal

Jawablah pertanvaan dengan memberikan tanda cek (V) pada piliban jawaban
vang disediakan!

R

Contoh: (V) Ya
() Tidak
4. Jawaban vang Bapak/ Ibu berikan boleh lebih dari satu.
Contoh: (V) Kurangnya referensi
(V) Alokasi wakiu
(V) Sarana prasarana

5. Jika ada penanyvaan yang jawabannya belum tertera, tuliskan jownban Bapak/
Ibu pada tempat yang telah disediakan!

Contoh: (¥, Lalnn Tl isisissssimrusirsiscisssireesiisisisie {isi jawaban)

6. Berikan alasan singkut techadap masing-masing juwaban pada tempa vang
telah disediakan!

>

. Aspek Kebutuhan Buku Pengayaan
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. Pada proses pemibelagarm menyaiikon gagisan dan pendapat daliom 1eks

eksposisi, apalalt Bapak/ the dapat memahami dengin mudab maten vang
disampaikan oleh pendidik?

(V) Ya

( ) Tdak

Alasan;

Mues Maloh difthacy, don frsavpakcan saey prese

Kendala apa saja yang Bapak/ lbu hodapi selama pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi?

t

(~4 Kurangnya referensi (sumber belajar)
() Alokasi wakuw
( ) Sarana prasarana

( ) Lainnya....

Alasan:

bxv_tentang 10s pcoan fuang  Afl , (g on o)
Katog... Hepeend. ... 4. A Aok Terdmpar. petomjoay

3. Buku pengayaan merupakan buku pendamping dalam pembelajaran,
dengan kata lain buku pengayaan berbeda dengan buku paket yang sering
Bapak/ [bu gunakan. Apakah di sckolah yang Bapak/ Ibu ajar terdapat
buku pengayann tentang menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi atau menulis teks cksposisi?

( ) Ada
(v Tidak
Alusan:

B ada_ v Pooayem |, s dar [
Viang e y) . (KS. bar- QW")'

4. Apukah Bapak/ Ibu sudah pemah menggunakin buky
materi tambahion dalam materi teks eksposisi?

() Sudah pernah
(v{ Belum pemah
Alasan:

penguyaan sebagai
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ko apa sapkal vang Bapak/ by gonskion untuk mengajarkan mater
menyajikan gagasan dan pendapat dolam teks cksposisi (menulis ek
chsposisi)!

(A Buku paket dari pemerintaly

(S1ks

() Lainnyac...... e o R ST SRR S TG i

Alasan:

Henyg  terdapa Wer papes  dan jemrm-.g

. Jika Bapak/ lbu menggunakan buku paket dari pemerintah, menumnit
Bapak/ Ibu bagaimana kualitas buku tersebut dari aspek penyajian materi
menyajikan gogasan dan pendapat dalam teks cksposisi (menulis teks
cksposisi)?

() Bagus

(\A/ Cukup

( ) Kurang

Alasan:

B A T Yy W

e

. Menurut Bapak/ [bu bagnimana kualitas bukv tersebut dari aspe
penyajinn gambar ilustrasi dalam materi menyajikan gagasan dan pendapat
dalam teks cksposisi (menulis teks eksposisi)?

( ) Bagus
(A Cukup
( ) Kumng

Alasan:

Cdoh  n, Yo i Jran lables, dda 445
Darmsn ;

. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana kualitas buku yang Bapak! Ibu gunakan
terscbut dari aspek penyajian isi pads maten menyajikan gogasan dan
pendapat dalom teks eksposist (menulis teks cksposisi)?

() Bagus
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1 Cukup
i) Kurang

AMissan

Gl A0 Gl Yan,  pbeena %l

0 Apakah buky yang Bapak! Ibu gunakan terehut miemudabkan Bapak/ Thu
datam memproktikkan mater menyijikian gagasan dan pendapat dalam
teks ehsposisi (menulis teks eksposisi)?

( )Ya
() Tidak
(uf Kurang

Alasan:

Kows Lo o bgg i pedomes
don feary \en ek, Arekcti<an, K@, pasEle, e

10, Jika disiapkan buku pengayuin menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks cksposisi (menulis teks eksposisi) bermuatan wleransi beragama, apa
isi buku yang Bapak/ Ibu harapkan?

() Maten

(\/{ Contoh
() Rangkumun

() Evaluasi

() LRIV (overnnscinnarnseciasainnnnnses s snsiasasanes I SRR (o

Alusan:

YA lavma. . Cebol lit,  yans  Aldigon, umus ¥nssario,
ks hond [

B. Aspek Materi dan 1si Buku

11, Menurut Bapak! Ibu, spa saju mater yanyg harus disajikan dilam buku
pengayman menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks  eksposisi
(menilis teks ehsposisi)?

() Pengertion
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1 VO whs ehsponyg
£ Skt tehs chsposisi
¢ Y Metode pengertungion teks ehaposist

4
¢ anpkah-Tnghal menvipikion gogasin dan pesdapat datom teks
ehaposisi (menulis rehs cksposist)

¢ ) Contoh
() Ranghuman
(Y YA Ciiiiiiitivearsisiasbiriinnie A O S G I R A

Alasan:
Bk muates sy 2n ey Lingc, - fanghean, peensyiean
masan oo Todogal A, for Q00T

12, Jika dikembangkan sebuah buku pengayaan menyajikin gapasan dan

pendapat dalum teks eksposisi (menulis teks ehsposisi), bagiimana uraian
maten vang apak/ Thu hampkan?

() (v ()
i I'Wmm—rm u. Pengantar Lainnyit, ...
b, Teori teks b, Contoh teks
cksposisi ¢, Teont teks

¢. Teori tenting chsposisi
menulis d. Teori  tentang

d. Teori  temtang menulis
Langkub- e. Teori  tentang
langkah Langkah-
menyajikian lungkah
gagasan dan menyajikin
pendapat pogasan  dan
(menulis) pendapat

¢, Contoh teks (mennlis)

[, Rangkuman £, Rungkunan

Alasan: o = —

...................................

13, Menurut Bapak/ [hu, bagaimina penyusaman teord menyujikan gagnsan
din pendapat dalam teks chsposisi (menulis teks cksposisi) dalam
menmabami langkah-Tanpkahaya?
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) Mennlis persbagant pard @bl
O Mennlis pendapan peimnilis

A Mol penckagun penslis dan ahili selugen penduboang

) Lammya

Masin

Mo Bapak/ [hu, hagaimana penyusuian maten tenting ienyijikin
g dan pendapat dalom teks eksposisi (menulis leks ckposisi) yang
diberi mudan tolernnsi beragama’?

( Alcnumlmllkmi muatan toleransi beragama dalam miteri
() Menambabikan contoh toleranst bergamn
() Lainnyi

Alisin;

15. Menural Bapak/ 1bu, bagaimans penyajian contoh teks eksposisi dalam
Buku pengayaan yang mudah Bapak/ [bu pabami?
() Penyajian contoh teks cksposisi Bermuntan toleransi beragama dengan
pemadelan
(/) Bermuatan toleransi beragama dengun pemodelan dan diberi
penjelasin,
€ ) LOlMYRE oo veereormsssssassrissvanasiorrivises R O RPN R
Alasan:
Moy Aobrgmi berngito,  dmger. . Perredtlon. (on. en Maro,
I s :
16. Menurut Bapak/ T, berapa contoh teks ehsposisi vang terdapat di dalam

buku pengaymn menyajikan gogasan dan pendapat dalam teks  cksposisi
(menulis teks eksposisi)?

(\‘ Setiap satu topik | contoh
{ ) Seting bab minimal 1 contoh
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o Setup subbaby minimal | contoh
(VLB cooiianicsaposamensuness .

Al

Mako  Baya  Covel Measn, bak,

17. Dalam buku pengayasn menyijikan pagiasin dan pendapat daliun teks
cksposisi (menulis teks chsposisi) bermuntan toleransi beragami, apakah
diperiukan penckanan maters pada aspek wertentu?

(\)/Yu
() Tidak

Alasan:

sowai  Beym  konselens’ Arar

18, Menurut Bapak/ Ibu, apa judul yang sesuai untuk buku pengayuan
menyajikan gegasan dan pendapat dalim teks  cksposisi {(menulis teks
cksposisi) bermuatan toleransi beragnma?

( \/{ Menyajikan Gagasan dan Pendapat Teks Eksposisi dan Toleransi
Berngama

() Mudah Menyajikan Teks Eksposist Bermuatan Toleransi Beragama

() Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama

( ) Ayo Muhir Menyajikan Teks Eksposisi Bermuatan Tolernsi
Beragama

() Toleransi dan Eksposisi

Alasan:

B . - oL LA

C. Aspek Kebutuhan Muatan Toleransi Berngama
19. Menurut Bapak/ Ibu, apukah peserta didik perlu memabami keberagaman

di7ckimﬂ
(™) Perlu
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20,

J
-

23

) Fidlak peela
\lasan:

Karenn. . 5600 Adams Ot Kdanenioom

Menurut Bapak/ thu, apikah keberagamun sgama penting untuk dipahami?
() Cakup penting

1\1{ Sangat penting

{ ) Tidak penting

Alasan:

haor Pyl Adeong Yarg armann | seiq mende
TN 1 T

. Apakah Bapak/ [bu pernah membaca atou menjumpai buku pengayunn

tentang menyajikan pagasan dan pendapat dalam teks cksposisi (menulis
1eks eksposisi) yang bermuatan toleransi beragama?

{ )Ya

(\0/ Tidak

Alasan:

Plwr Pucnaly R

Apakah Bapak/ 1bu setuju jike muntan toleransi beragama diterapkan

dalam buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi (menulis teks eksposisi)?

(V/Scluju
() Tidak setuju

Alasan:
sampAt  Saun

Apakah Bapak/ Ibu setuju jika muatan toleransi beragama diterapkan pada
contoh teks cksposisi dalam buku pengayaan?

(\/Seluju

() Tidak setuju
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Al

S0 StaM. R A i

1 Aspek Penyajinn

28 Menurit Bapak/ Tha bagainsne uratian dan bubsngan antarmatest yang
sestai dan mudah Bapak! 1bu pahami?

() Teori teks cksposisi dan rnghkunanlanghah-langkah menyajikan
pagasan dan pendapat {menulis) teks cksposisi

Contoh teks eksposisi
Rangkumun keseluruhim
{ \)/ Contoh 1eks cksposisi

Teori teks eksposisi dan rungkumanLangkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat (menulis) eks cksposisi

Rangkuman kescluruhan
(Y L AOOYO: v everncanrsnancarnssporessnsssessasansasnnsasanrunsossssassansanrsrenses
Alasan:
Mo conigs 100k, gty Aapo  wmommangic  dayn _fior

.................................................................

25, Bagnimana penynjinn materi struktur don kebshasaon yang Bapak/ [bu
harapkan?
(v{ Dalim bentuk tabel yang disertai penjelasan dan contoh
() Dalam bentuk uraian yang disertai penjelasan dan contoh
( ) Lainnya:

Alssan:

26, Menurut Bopak/ [bu, warma dan gambar vang bagaimana untuk disajikan
dalam buku pengaymn menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
chksposisi bermuatin tolernsi bersgama agar menarik?

() Warna cernh dengan sedikit gambar
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£
UMW anna cerah denpan benvak gamben
U Warnma pelap sedikin gamibn
O Wamna pelap tansah gnmbar

Alasan:

27. Bagaimanakah boku pengayaan vang Bapak/ 1 harapkan?
€ ) Sedikit maten dan sedikit contoh
(v( Sedikit materi dan banyak contoh
() Banyak materi, banyak contoh, dan sedikit evaluasi

() Bunyak muterd, banyak contoh, dan banyak evaluasi
Alasan;

[ Comten  adalnby byl g memluat  ndat,  Siseg

E. Aspek Bahasa dan Keterbacaan

28, Menurut Bapak/ Iha, Bagaimana ragam bahasa yang sesuai dalam buky
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi yang
mudah peserta didik pahami?

{ ) Bahasa formal
(\/{ Bahasa komunikatif
() lainnya: ooieeennnviviinnis §F O RS YR D S AR P AR

Alasan:

b Tamoln d,.... eoank_omh. Giwa,

29. Menurut Bapak/ Ibu, baguimana penggunaan kosakata dalam  buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi vang
mudah dipahami?

(\I Menggunakan istilah sehari-hari
() Banyak istilah ilminh
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(2 Em MY iy iaiasninsyborars orssinsssiadedadisadscng dsfossvasnasvosnyssnassass

\asan;

F. Aspek Grafika

30. Menurut Bupak/ 1y bagaimana warna sampul buku pengayaan vang
menarik?

() Perpaduan wama cerah dan gelap

(vfwnmn cerah
{ ) Warna gelap

T 1 OO PP P ST e C T L L bl
Alasan:
Kertng__wmma__tsam  Cemb . mmyordnska,.......

31. Benuk buku pengayaan yang seperti apakah yang Bapak/ Ibu harapkan?
(\)/Veniknl ( ) Horizontal

Alasan:

e Ve Loy Voda v pya den . [E5), i
32. Berapakah ukuran buku pengayaan yang Bapak! Ibu harapkan?

() AS (buku kecil, 148 x 210 mm)

(«/) B3 (buku sedang, 176 x 250 mm)
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A bk besar, THES 297 i)
) Eabna

iy,

Corm’ cgander  dan Wi

330 A warti hertas yang Bapak/ Tho Bacapkan clatism buku pengayaan yang

w

akan dibat?
{ v!(’mih Vs

( )Pwih €IS

( ) Buram

(Y LAIDYIE 1eporeeessassnaneesssssyeeanibbassassatasiashonimediapnensstansonesnssss
Alasan:

lpa vman (i fpsany, S, Jeaena S0 Jethn
P T A

Jenis hural apa yang Bapak/ by larapkan untnk penyiajian materi dalam
batku pengayaan yang akan dibuat?

() Candara, Candara

() Tw Cent MT, Tw Cent MT

( )Maiandra GD, Maiandra GD

( )Gadugi, Gadugi

(\,{ Times New Roman, Times New Roman
{ ) Constantia, Constantia

() Georgia, Georgia

() Lainnyit e S ee s R A A

. Berapiskah ukurn huenf yang Bapak/ Tbu harapkan??

(BB AL
(an
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iM12
L

C ) Labnnyint i

Aisan:

Leveon . Gander

36, Histeusi gambar seperti apakah yang Bapak/ Iba humpkian®?
() Gaunbr ash
() Gambar kartun

(./f Kombinasi ushi dun kartun

€ Y LAIMIYE ©ovureeryoremsacmsiatprssensessainmmnssssstnpissnsesessndsassasasesiait
Alzsan:
(el rrensnk.. 0K STD ST

37, Apakah konten yang sesuni untuk sampul belakang buku pengayaan yang
akan dibuat?

() Sinopsis buku

() Biografi penulis

( v{ Biograli penulis dan sinopsis buku
{ ) Polos

Alasan:

G. Harapan Terhadap Buku Pengayaan
I8, Apa saran dun harspan Khusus Bapuk/ [hu mengenai buku pengayaan
menyajikan  gagasan dan pendapot dalnm teks  eksposisi  bermuatan
toleransi berngama yang akan dibuat?
ﬁ:wbvhum):mdzarm ..... Wikck.... ymergpeen), folumg
Ao Fovoent oa b mcavat,. Aevgan. sl akoh)., Wergy,
Aan,_tabedrely Yy, Dmddn... . 304, 0o, fhec Yang

fedmc Bordsrpany 7o,

L R % el LIl L e, L
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2.3.3 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik SMP Negeri 26 Semarang

ANGKET KEBUTUIAN PENDIDIR TERHADALP PENGEMBANGAN BUKU
PENGAY AAN MENYANKAN GAGASAN DAN PENDAPAT DALAM TEKS
FRSPOSISEIERMUATAN TOLERANST BERAGAMA

Nama . D S Cuyarit
Instans cup MoAb CEMARANG
NI 1866 06 o6 agogol * 91

Fanda Tompan : (_\),?k':t’"b

Angket im merupakan instrumen
pengayaan menyajikan gagasan dan penc
tolernnsi beragama,

pengambilan data pengembangan buku
fapat dalam teks cksposiss bermuatan

Sebelum mengisi, perhatikanlah petunjuk berikut!

I, Tuliskan identitas Bapak/ Thu di tempat yang telah disediakan!
2 Jawahlah pertanyann herikut dengan sebenar-benarmya dan sejujur-juumya’
1 Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda cck (¥ ) pada pilihan juwaban

vauny disedinkan!
Contol:  (¥)Ya
() Tidak
4. Jawaban yang Bapak/ [bu berikan boleh lebih dari satw,

Contol: () Kurangnya referensi
(V) Alokasi waktu

(v) Sarna prasarana

5. Jika oda pertanyaan yang juwabannys belum tertera, tuliskan jawaban Bapak/

Thu pada tempat yang telah disechiskan!
ceecriensenee (181 jaWalin)

Comtol: (¥) LAIDYI o resisssprsimemsasisssrmpesantsisianireeyer
6. Herikan alasan singkat ferhadap masmp-masing jawabun pada tempa yang
teluh disedinkan!

A. Aspek Kebutuban Buku Pengayaan

L il i "
SRR S 5 {
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Pada proses pembelajaran menyajikan gagasan dan pendupat dalam teks
c‘,‘mm"‘i' apukuh Bapak/ Ihu dapat memahami dengan mudah materi yang
disampaikan oleh pendidik?

() Ya
() Tudak

Alasan:
o Secam Word awmudah untule e paika, .
Cefapy peda sant prakble Gl sah tmewalers

......

Kendalo apa sajo yang Bapak/ Ibu hadapi sclama pembelajaran
menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi?

( ‘/s Kurangnya referensi (sumber belajar)
{ ) Alokasi waktu

( ) Sarana prasarana

( ) Lainnya:...

Alasan:
_Puka- bule yaeg tmtmued  Masdenl.
-.14.('4. 4 19!"‘.'."(" ssassessans

Buku pengayaan merupakan buku pendamping dalam  pembelajaran,
dengan kata lain buku pengayaan berbeda dengan buku paket yung sering
Bupuk/ Ibu gunakan. Apakah di sekolah yang Bapak/ Ibu ajar terdapat
buku pengayaan tentang menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
cksposisi atau menulis teks cksposisi?
(v) Ada
{ ) Tidak
Alasan:
LKS c >

[ P Ylaps lr\ﬂ.‘.‘.‘ge....g\..ax..ta...&geg%_c,..
Apakah Bapak/ Ibu sudah permah menggunakan buku pengaysan sebagai
materi tambahan dalam materi teks eksposisi?
() Sudah peenah

( ) Belum permah
Al Ajﬂ‘ M\M-‘oﬂrw.dnk Pwh Canh ampnrloom”
L‘.P\’/&\'ovv m V*"."s'. .
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o Buka apa sagakal yang Bapak! tha gonakan untuk mengajarkan maten
menynjikan gagasan don pesdapat dalam teks eksposisi (menulis teks
cksposisi)!

(V) Buku paket dan pemenntah

() LKS

[0) Lolnnyatii e i BT o T T L ey )

Qu.\‘;uj, WAl Usiiat

. Jikn Bopak/ thu menggunakan buku paket dari pemerintah, menurut
Bapak/ Ibu bagaimana kualitas buku tersebut duri aspek penyajian materi
menyajikan gagesan dan pendapat dalam teks eksposisi (menulis teks
eksposisi)?
() Bagus
(v) Cukup

( ) Kurang

Alasan:

Alasan: ‘ ) g \ ' -

cerndel [ pofuds R )
. Menurut Bapak/ Tbu bagnimana kualitas buku tersebut dari aspek
penyajian gambar ilustrasi dalum materi menyajikan gagasan dan pendapit
dalam teks cksposisi (menulis teks cksposisi)?
( ) Bagus

() Cukup
(V] Kurang

Alasan:

Buhlar, bl zh dawbons......
Alushan..

. Menurut Bapak/ [bu bagaimana kualitas buku yang Bapak/ Ibu gunakan

tersebut dori aspek penyajian isi pads moteri menyajikan gogasan dan

pendopat dalam teks eksposisi (menulis teks cksposisi)?

() Bagus
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( Vf Cukup
( ) Kurang

Alasan:

dalam mempraktikkan materi menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks eksposisi (menulis teks cksposisi)?

(V) Ya

( ) Tidak

() Kurang

Alasan:

........... Crers... Sebead .. pacdiaes

10, Jika disiapkan buku pengaynan menyajikan gagasan dan pendapat dalam
teks eksposist (menulis teks eksposisi) bermuatan toleransi beragama, apa
isi buku yang Bapak/ Ibu harapkan?

( «) Materi

( v) Contoh

( V) Rangkuman

( v) Evaluasi

€ ) LTINS (oaivagaasiiinainneorun pysanuain sapavunsasssanas s sNs SEEeRIA NP IETSS

mm/&'f;i; .......

Alasan:

........... % ......... M‘;

B. Aspek Materi dan Isi Buku

11, Menurut Bapak/ Ibu, apa saja materi yang harus disajikan dalam buku
pengayaan  menyajikan gagssan dan pendapat dalam teks  cksposisi
(menulis teks eksposisi)?

() Pengertinn
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() Citieint teks phaprsisi
/) Stnbnr beka chapersiag
() Metonde peagembiangzn teks ekeprais)

(/) Langeal danghal mengjikan gigssan dan gendspat Axie toke
elesposial (rnenulis feks desprnish)

(v ) Contoh
(3/) Fanphumm
)Ly

Alpsan:

. P ’ P
T T T R 2
..‘-.‘..I.Ndl'wa' o I.a‘a{’a--.' sues

12, Jikn dikombangkan sobyal badeu pesgrynan menysjilat gasmaeen dan
pendapat dalam teks eksgenis (memdis toks cheponist), bngmitists UraineG
maten yang Bapak! Thu haeaplan?

v [ [ |
i Pengantar a Penpartar {amtyn
b Teon 7 teks b, € ontoh teks
chagemin e Teon ek |
¢ Teorl  tentang ckapenin 'l
menulin 4. Teori  tentang | I
d, Teon  tentang menulis ‘
Langkah e Teon tentang ‘
Tangkah Langkah-
menyipkan fangnki
pagsan dan menynpikan
pendapat pagasan dan {
(menuling prerbipit !
e, Contoh feks (menulis) |
. Rangkuman I Hangkuran
Alasin;

b it pipisnn. b Gorew [ Hipphas).

L e "

13, Menunt Bapak! Thu, bagaimana perjjsunsn teori menyajikan papgssn
dan pendapnt dalun teks cknponisi (menulin teks ehaponind) dalam
memahami langkah-langkahnya?
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¢ ) Menmlis peodagpat pacs ahl

() Menulis pendapat pennlis
(/) Menulis pendapat penulis dan ahh sehagai pendabkuny

(Y LBINDYRY coriiroroossesrsoasassanisponissarasnnenre

\CMO.MPW Sasur W Q»—bl.da '_4.‘/0,;.

Alaun

14. Menurut Bapak/ [bu, bagaimana penyusunan materi fentang menyajican
gagasan dan pendapat dalam teks eksposisi (menulis teks eksposisi) ysog
diberi muatan toleransi beragama?

() Menambahkan muatan toleransi beragama dalam maten
(V) Menambahkan contoh toleransi beragama
( ) Lainnya:

Alasan
le(n\« %QQ\ }1\;

15. Menurut Bapak/ Ibu, bagaimana penyajian contoh teks eksposisi dalem
buku pengayaan yang mudah Bupak/ Ibu pahami?
(94 Penyajian contoh teks eksposisi Bermuatan toleransi beragama dengan
pemodelan

(U1 Bermustan tolerunsi beragama  dengan  pemodelan dan diben
penjelasan.

£ ) LUINY cociivniiiimnmmanininsiasiosbosiainianiianiatsitsenesiisssistasiasas,
Alusan:
ﬁm@t& sy b modflcm mwk s\nw‘dk .

Menurut Bapak! 1bu, berapa mmuh feks oksposia yang Imla;w di dalam
buku pengayaan menyajikon pagisan dan pendapat dalan telks ehspaosist
(menulis teks ekuposing)?

6.

{v) Setinp satu topik | contoh
(W Setiap bab minimal | eontol

[ TN TV IPRLE Ry | o = S NS S L TN
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ln\\lﬁ'wn—-—-“ 1ty
R
Alawa

lc"rh l‘.n'v.h tame bake . b".-'; sinodede  Gupun
“\‘.’\‘L...\'

17 Dl ddow pemgayasn menvapihan grgasen Jdan pemtepet dalet ke
thapomen (mersdn 12k chaponn) Bermuntan tolerany heragama, spubsh
Aperhih o penekanan maten pads anpek tertentu®

(Y
() Tadak

Alwran 8 2
A‘p‘j\ b\\‘_m:«!g’ . .—).:A A‘bn.l_,. an

I8 Menwrut Bapak' (ha apa judul yang sesum untuk boks pengeyasn
menyaphan gagasan dan pendapat dalam teks  cksposim (menulin i
chspontn ) bermuatan toleranst beragama”

) Menvagiban Gagasan dan Pendapat Toks Fhkspoust dan Toioransi
Peragama

) Muodah Menyaiikan Teks Eksposing Bermuatan Tolerans: Beragams
§ ) Teks Elosposin Bermuatan Tolersos Beragama

) Ay Maha Menyaphan Teks Eksposist Bermuatan  Tolorama
Beragams

h/;lulc—dmlh'n-m
Alssan

| (L

o Asped hrbutuban Mustan | uleranst Beragama

1% Momarut Bapai T mpebah peserts SN ety sseavitiand Kebecagamian
& whar’

1A Faty
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) budak perln

Alwsan )
Celasb vy 'b‘. Lol dag, Paptarnbiad yavg
0%+ " qass., .(-3.1-- ol SaAsntalN
200 Menwarot Dapak I, apakah keberngimin agama penting untuk dipabams?
() Cubup penting
V) Sunpat penting
() Dk penting

Alasan:

K‘\’ H‘A"‘) . M"YA" "‘* e 8 .'.‘..*".‘,“.’.-

-

CApakals Bapak/ tha permah membacs atan menjumpal buka pengaysan
tenting menyajiban gagasan dan pendapat daliom teks eksposisg (menulis
teks ehaposist) yang beemuatan toleransi beragama?

( 1Ya
() Tulak

Alasan:

CApakah Bapak’ Ihu sctuju pika muatan toleranst beragama diteraphan
dalum buku pengayaan  menyjikon gagasan don pendapat dalam teks
chapestst (menulis teks eksposisi)?

{ W Setuju
() Tadak setugn

T
‘e

Alasan

A..}“ an,““’& 'z (4 EJ‘“P ‘\A\Bc

Vo~ ©

APkl Bpaks b setugu ik muatan tolerans beragama diteraphan pada
contoh teks eksposisi datam buku pengayaan?

2

=

(v} Setuju
() Tidak setuju
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Alasan:

W“llU P uws b'ffh\t,! beﬂawu i he Svdd‘ﬂ 0—3’“1
............ { SRR SAR AN 4 R R R
clasaleals ik fcis Hprckap Fp..

D. Aspek Penyajian

24. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana urutan dan hubungan antarmateri yang
sesuai dan mudah Bapak/ Ibu pahami?

()  Teori teks cksposisi dan rangkumanLangkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat (menulis) teks eksposisi

Contoh teks eksposisi
Rangkuman keseluruhan
( )  Contoh tcks cksposisi

Teori teks cksposisi dan rangkumanLangkah-langkah menyajikan
gagasan dan pendapat (menulis) teks eksposisi

Rangkuman keseluruban
( ) Lainnya: ......coeans NS e ee s S P OO AN Ty S SA N a m AR 444 5 o PR BN A e

Alasan:

25, Bagaimana penyajian materi struktur dan kebohasaan yoang Bupak! Ibu
harapkan?

(V) Dalam bentuk tabel yang disertai penjelasan dan contoh
(/) Dalam bentuk uraian yang disertai penjelasan dan contoh
( ) Lainnya:

Alasan:

......................

26. Menurut Bapak/ Thu, wama dan gambar yang bagaimana untuk disajikan
dolum buku pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks
eksposisi bermuatan toleransi beragama agar menarik?

() Warna cerith dengan sedikit gambar
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() Wama cerah dengan banyak gambar
() Warna gelap sedikit gambar
() Waena gelap banyak gambar

Alasan:

27. Bagaimanakah buku pengayaon yang Bapak/ Ibu harapkan?
( ) Sedikit materi dan sedikit contoh
(V) Sedikit materi dan banyak contoh
( ) Banyak maten, banyak contoh, dan sedikit evaluasi
( ) Banyak materi, banyak contoh, dan banyak evaluasi

Alasan:

E. Aspek Bahasa dan Keterbacaan

28. Menurut Bapak/ [bu, Bagaimana ragam bahasa yang sesuai dalam buku
pengayaan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi yang
mudah peserta didik pahami?

( ) Bahasa formal
(/) Bahasa komunikatif
€ Y LAIIBYR i dionisiaunsansassraionsssdotaiscassssivesiarssvasavspysnarosasease pis o

Alasan:

Ao W (W\Vddt\ Arsann sl
— Ao »H”h/f-qrp el ase .

29, Menurat Bapak/ Ibu, bagaimana penggunaan  kosakata dalam  buku
pengaysan menyajikan gagasan dan pendapat dalam teks cksposisi yang
mudah dipahami?

(V{ Menggunakan istilals sehari-hari
( ) Banyak istilah ilmiah
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(. YERIUIYI o 00 oima0snisvescriisssesnavesssisinsassabissspsarssppossysuviasiasee

Alasan:

e dt A 0 tugapakon giase vasg. bailk......
........................ *Am»zﬁ]lwar} s .ﬁ .

P

F. Aspek Grafika

30. Menurut Bapak/ Ibu bagaimana wama sampul buku pengayaan yang
menarik?

() Perpaduan wama cerah dan gelap

(V) Warna cerah

( ) Wama gelap

(Y LaIINYR: coiiiiiasivansrossasmenmacessmanrsniarsionsssbabarinyrsisrssssiannanss o

Alasan:

Arviar_omensrik
= poton faa

31. Bentuk buku pengayaan yang scperti apakah yang Bapak/ [bu harapkan?
(V) Ventikal ( ) Horizontal

Alasan;

Mu 'tﬁll qu abun M%%“;Vﬁ%§ o‘a_m

32. Berapakah ukuran buku pengayaan yang Bapak/ 1bu harapkan?
()} AS (buku kecil, 148 x 210 mm)
(LY BS (buku sedang, 176 x 250 mm)
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() AS (hukn besar, 210 % 297 mm)
L Y LRI o icvssinioieinsipaissas is s insisdsasessniaraisnessasevpoesar o

Alasan;

33. Apa wama kertas yang Bapak/ Ibu harapkan dalam buku pengaysan yang
akan dibuat?

(V) Putth HVs

( ) PutthCTS

( ) Boram

{ D LAINNYE: (oioieimiiiiinnisraniiaiaiassrenrrre s ssnr st e s s s s bt
Al

T ekl 0 Qe ey

34. Jenis huruf apa yang Bapak/ 1bu harapkan untuk penyajian materi dalam
buku pengayaan yang akan dibuat?

{ ) Candara, Candara

{ ) Tw Cent MT, Tw Cent MT

( ) Maiandra GD, Maiandra GD

( )Gadugi, Gadugi

(/) Times New Roman, Times New Roman

( ) Constantia, Constantia

() Georgia, Georgia

(Y LAINnYR: cviiisoanss fvsmarsabsstatssatssiubssconsicasosvaneiiveshiasiipssin "

Alusan:

HW“{ Yourd..Shou dae

35, Berpakah ukurun hurul yang Bapak/ Ihu harapkan?
()10
(n
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36, Tlustrasi gambar seperti apakah yang Bapak/ [bu harapkan?

(V) Gambar ashi
. (V) Gambar kartun

{ ) Kombinasi asli dan kartun

() LAIRMYAT coveniirnnarsnemsasaraiaiisssresssisasramsasdansivasianiarinsiesesannneess

Alasan:

o G ambar asly  Lebotly amember conts W, Sasia
Bite, quenbeuany can, 2 4. 4a)
-ao\(,_a_‘.\ 6w

37. Apakah Konten yang sesuai untuk sampul belakang huku pengayaan yang
akan dibuat?

() Sinopsis buku
(/) Biografi penulis
() Biografi penulis dan sinopsis buku

( ) Polos

G. Harapan Terhadap Buku Pengayaan

38, Apa saran dan harapan khusus Bapak/ [bu mengenai buku pengayaan
menyajikan  gagasan dan pendapat dalam  teks cksposisi - bermuatan

toleransi bcmgmn yang akan dibuat? . .
o leransy’ benq gt ivg Sc'a e

...................... ',. alwg W % Y f alcaly

ol afare

..h}ul.
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-

1 ‘Stlllu Magapn a}&o« &lnhyu “0 boJa
‘&d"") ‘}“\“’ _f{?v:n? ..
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2.4 Lembar Angket Uji Validasi Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan dan

Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama
2.4.1 Lembar Angket Uji Validasi Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama Oleh

Dosen Ahli Pengembangan Buku Pengayaan
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LEMBAR ANGKET L1 VALIDASI BUKU PENGAYAAN MENYAJIKAN
GAGASAN - DAN PENDAPAT  TERS  BEKSPOSISE  BERMUATAN
TOLERANSI BERAGAMA UNTUK PESERTA DIDIK SMIPKELAS VT

IDENTITAS PENIELAL
I Noma : Mﬂ? J’Lﬂ' .
2 NI L L34 05F 0|

3 Pendidibon Termkhie @ Sy

4, Instans . 1:8{

5. “Tunda Tangn

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR AN(SKI’ZT/
I Sebelum memberikan penilnion, Bapak! thu dimohion untuk mungis identitas
pada bagian yang sudah disediskan,

2

Setelah selesal mengisi mentitas, Bapak! Thu dimohon untuk membies dengan

teliti prototipe buku penpayian menyajikan teks cksposisi bermustan toleransi

beragama peserta didik SMP kelas VI,

3. Bapak/ Tha dimohon untuk memberikan nilai pacla kolom nilui berdasarkan
indikator yang telah disediakan,

4. Berikan penilaiun Bapak/Iba terhadap prototipe buku pengayian dengan carg

menuliskan angka poda 1abel yang tersedia. Berikut ini acdalah angka dan

keterangannya dalam penilainn.

Skor | = Rendah

Skor2 = Cakup Tinggi

Skor 3= Tinge

Skor 4+ Sangar Tingyi

5. Setclah memberikan  penilaian, Bapak/ by dimohan untuk memberikan

saran/musukan  untuk perbaikan  serta memberikan komentar  terhadap
profotipe buku pengaysan pada Kolom yang tetah disedikan,
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| Indikutor

| |

A Aspek Materilsi Buku

ch&;natm materi/isi  dengan
Ctujuan pendidihan masional il
bubw  pengayain  “Menyajikan |
Gagasan  dan Pendapin h'h!
Fhsposisi - Beomuaan — Toleransi

Beragama™.

15

Resestaian  masteri. isi dengan |
ideologt  nmegara dan hebuhan
poliih  Negara  dalam buky
pengayaan “Menyajikan (‘-;q:‘.:'.:mi
dan  Pendapat  Tehs  Fhsposisi
Bermumtan Toleransi Bergama™

mengandung  unsur SARA, b
Jender, serta pelangiaran HAM
dalam buku pengiy
“Menyajikan Gagasan dint
Pendapat Tehs ERspasisi
Bermuatan Toleransi Beragama™.

Kesesuaian materi/ isi dengan tidak |

Skor

&

n_
|

Saran/Musukan

Resesunian  materiisi  dengon !
perkembangian ilmu yang mutakiic |
datam buku pengavian |
“Menyajikan  Gagasan  dan |
Pendapat  Teks  Fksposisi |
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Skor

Nn Indikator
(A

A Aspek Materiflsi Buku

CResesumtn maeriin dengim q
tupn pendidikan nasional dalim

; i '; buku  pengayaan  “Menyaphan

| Gagsan  dan Pendapat Teks ‘
Eksposisi  Bermuostan Tolerana |

Beragama”,

Kescsuaian  materi/isi - dengan i
ideologi megara dan  kebijakan | Lf
politin  Negara  dalam hukul‘
pengayaan “Menyajikin (ingwn‘

dan  Pendapat  Teks  Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™

Kesesuaian materi/ isi dengin tidak
mengandung  unsur SARA. Iaias{ Y
jender, sertn  pelanggaran HAM |
3. dalam buku p-:ngu)aunl

! C“Menyajikan - Gagnsan dan
| Pendapat Teks Ehspasist |

Bermuatin Toleransi Pheraginny

t

Kot Cmatert/ist dengan

&

i perkembangan ilmu yang mutahhir

A dalam buku sz |
| “Menyajikan Crapirwint dan
Pendapint Teky Phapasint

[
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Bemmuatan Tolermi Beragama”,

4
| Nesestiakan maten dengan

| ”
| heterampilin menyarikan  gagasan
' dan hs

pendapat chsposisy

bermuntan toleranst beragama

dalam (ST pengasaan
*Menyajihan Giagasan
Pendapat Teks

Bermuman Toleranst Beragama ™,

Eksposist

Penguatan Pemdidikan Karshter
(PPRY pada Rarshter  mssionaliy
berupa toleranst beragami dalam
buku  pengayaan
Gagusan  dan
Eksposisi

Berugama™.

“Menvagikan
leks

Bermuatan - Toleransi

Pendapat

dan

Nesesuanm materi dengan peogram

Reseswan maten dengan Jdasar-
dasar teks eksposisi - (pengentin,
ciri-ciri,  stuktur,  dan
kebahasin) buhu
pengayaan “Menyajikan  Gagasan
dun Ieks

Hermuatan Tolermst Beragama™,

Tujuin,

ditlam

Pendapa Fhsposisi

Kesesuaian materi at isi dengan
mutan tolernst beragama dakam
huku  pengayaan
Gagasun  dun Pendapat Teks

“Nenyajikan
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| —

PRspastst  Rermmatan Lalgrangg
Heragama’

" Kesesitian it dengan Kefenehapan ‘
water pada masing-masing  bab |
dalam ku peneayaam
Memvaphan Gaeasdan (lan
Pendtapat Tekse T hsposise

Remuwiatan Toderansi Beragama™

Nesesuaian ist ranghuman pada 2

masmg-masmp baly dengan materd
sang disaiilan dalam setiap bab
Chuke pengavsan Menvaithan '
| Gagasan  dan Pendapat Teks
‘ Phsposist Bermuatan Tolers)
l Benagama®.
. Aspek Penyajian Buku Pengayann

Resesuatan — penvajian materd
tolerans beragama vang rumut dan
Cmodal dipahami dalam bokwe
pengayaan “Menvaikan  Gagasan
Cdan Pendapat Teks Eksposisi

Rermuatan Toleransi Begama”

hesesuaian Fn:\aj_im\ mater) teks |

chsposisi yang runtit dan mudah

tipahami dakim buku pengasaan

“Memviikan Cuasan dan |

Mendapat  Tehs  Eksposisi |

- Bermuvatan Toleransi Beragama™

o St M R bl ..
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16,

1 Resesuiian myapian ise ':lcri;'.mt
kelenphkapan — isd pada buke I
» - — - |

’ Rewewnion— pewyapan woterl |

L ketermpilan munyajikin yagian | ’6
l dan pendapat teks ehaprinin ‘
fertulin dlnnghadi-fnngbali monalis

teks ehsponns bermoman 1ofeng |
beragarmi)

Kesesuatan penyagian cuntaly teks |
chaposish  dengan e ek <
ehaposian (g, s sk, dan
bebabiasiang dabarm ok as
penpaysan “Menyapdan Gapnan |

dan Pendapat Teks  hspenind |
Hermatan Tolerosi Beragima
Kesesan penyipian contoh teks
chaposial denpin tema tolernsg 3
beragama dalam buku pengayian
“Menyajikan Cogasan dan
Pendapat leke Eksperist
Bermuatian Tolerans Berapima®
Kesesuaian — penyajisn  petunjuh.

penginian bk dengan 5

keruntutan dan: kemuditan dalam
buku  penpayann "Mcn)'ujikun!
Cagasan dan Pendiapa lrk-»‘
Fhsposist Bermuian Toleranss |

|

Beragiuma™

>
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S—

| Pendapat Teks Elsposisi

pengvaan '(M.ginn awal, isi dan
penvtup) dalam buku pengayuan |
“Menyajikan Gagasan dan

Bermuatan Toleransi Beragima™.

sampul  dengan kelengkapan
(penyajian judul. sasaran buku, dan
penyusun) daliom buky pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan
Pendapat  Teks  Eksposisi |
Bermuatan Toleransi Beragama™

Keseswaion penyajian komponen

. Aspek Kebahasaun dan

Keterbacaan

Kesesuaian diksi dengan Ketepatan,
kelugasan. dan  kejelasan  dalam
buku  pengayaan  ~“Menyajikan
Gagasan  dan  Pendapat  Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi

Beragnma”,

20,

Kesesumian pengpunaan tnda e
dengan Pedoman Umum  Ejaan
Hahasa Indonesin (PUEBD dalam
buku  pengayasn  “Menyajikan
Gogasan  dan Pendupat Teks
Fhsposisi - Bermuatan Toleransi

RBeragama®™

21,

Kesesuainn .bcnulisml kita wau
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istilah  (heilmuan  atau ns—ir-mﬂ

dengan  Pedoman Umum  Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBL dalum
buku  pengaynan  “Menyajikan
Gagasan  dan  Pendupat  Teks
Fksposisi  Bermuotan Toleransi

Beragama™,

Kesesugian  penggunaan  kalimat
dengan  keelektifan  penulisan
kalimat dalam  buku  pengayaan
*“Menyajikan Gagasan dan
Pendopat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™,

Kesesuaian  penulisan  paragraphi
dengan  kohesi  dan koherensi
paragral” dulam buku  pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan
Pendapat Teks [ksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™

24,

Kescsunian  penggunaan  bahasa
dengan tingkal pemahaman peseea
didik SMP kelas VI dalam buku
pengaynan “Menyajikan Gagasan
dan Pendapat  Teks  Eksposisi
Beemuatan Toleransi Beragama®™

D. Aspek Grafika

25.

Kesesuaian  penggunaan  ilustrasi
(gambar,  foto. lumbing) yang
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'pn-vyw\‘i;m;ii (ukuran dan p(hl:lv
yang tepat dan sesuai) datam buku
| pengayaan “Menyagikan  Cagasan

dan - Pendapat  Teks  Eksposisi |

Bermuatan Toleransi Berygama™,

| Resesuainn desain sampal (depan
j dun belakang) dengan kemenarikan |
dalam buky pengayaan
“Menyajikan  Gagasan  dan
Pendapat  Teks  Ekeposisi
| Bermustan Toleransi Beragama™

Kesesuian  perpaduan warna
dengan kemenarikan desaim sampul
dalam buku pengayaan
“Menyajikan  Gagasan  dan |
Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™.

| Kescsuaian penggunaan folo dan
wambar sampul sang | 5
menggambarkan isi buku clalaml
buku  pengayaan  “Menyvajikan
Gagasan  dan Pendaput Teks
[hsposisi - Hermuatan  Toleransi |
Beragama™

*-I Resesuaian desain isi buku dengan
' hekonsistenan desain 1si - (desain
| bagian awal, desain perbab. dan
é desain isi) dalam buku pengayasn ;
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———V:il'cn_\n-ﬁk.{n Cuagasin don
Pendap Teks | ksporsisi
Bermuatan Toleransi Reragisma™

©E. Aspek Saran Perhaikan

TSarn perbailan  secar urmum

terthadap parsanipi buku

| SR —

\ pengayaan “Memvajihan Gugasan
30, dan  Pendapat  Teks  ERsposisi
l Bermuatan  Toleransi llcr.sgxma"l
‘ umuk pesersa didik SMPP Kelas
. VI
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2.4.2 Lembar Angket Uji Validasi Buku Pengayaan Menyajikan Gagasan
dan Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan Toleransi Beragama Oleh
Dosen Ahli Bahasa

LEMBAR ANGKET UJI VALIDAST BUKU PENGAYAAN MENYAJIKAN
GAGASAN DAN PENDAPAT TEKS EKSPOSIST BERMUATAN TOLERANSI
BERAGAMA UNTUK PESERTA DIDIK SMP KELAS VI

IDENTITAS PENILAI

1. Nama Seplina fuli\‘brxmm U
2. NIP g 132 oof 1o

3. Pendidikan Terakhir = &%

4. Instansi S FTRS . UNAMIES

5

. Tanda Tangan \d‘)f(j‘:

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR ANGKET

1. Sebelum memberikan penilaian, Bapak' [bu dimohen untuk mengisi identitas
pada bagian yang sudah disediakan

2 Setelah selesai mengisi identitas, Bapak/ [bu dimohon untuk membaca dengan
teliti prototipe buku pengayaan menyajikan teks eksposisi bermuatan toleransi
beragama peserta didik SMP kelas VIIL

3. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan nifai pada kolom nilai berdasarkan
indikator yang telah disediakan

A, Benkan penilaian Bapak/Tbu terhadap prototipe buku pengayaan dengan cam
menuliskan angka pada tabel vang tersedia. Berikut ini adalah angka dan
keterangannya dalam penilaian
Skor | = Rendah
Skor 2 = Cukup Tinggi
Skor 3= Tinggi
Skor 4= Sangat Tinggi

S Setelah membenkan penilaian, Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan
saran’/masukan untuk perbaikan serta membenkan komentar terhadap prototipe
buku pengayaan pada kolom vang telah disediakan
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No

Indikator

P———

Skor

(1/213/4)

Suran/Masukan

Aspek Materi/lsi Buku

Kesesuatan mnlcn/is'i'tkngnn tujuan
pendidikan  nasional dalam  buku
pengayaun “Menyajikan  Gagasan
dan  Pendapat  Teks  Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama®,

o

Kesesualan  materiisi dengan
ideologi megara  dan  kebijakan
politik  Negam  dalam  buku
pengayaan “Menyajikan Gagasan
dan  Pendapat  Teks  Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama®

Kesesuatan materi/ 11 dengan tidak
mengandung unsur  SARA, bias
jender, serta pelanggaran  HAM
dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama™.

Kesesuaian  mateniisi  dengan
perkembangan ilmu yang mutakhir
dafam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks  Eksposisi  Bermuatan
Toleransi Beragama”.
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Kesesupian — materi denpan
Ketermmpilan - menyapikan gagisan
dan pendapat  teks  cksposisi
bermuatan  toleransi  beragama
dalam buku pengiyaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuntan
Toleransi Beragama™

Kesesuaian materi dengan program
Penguatan  Pendidikan  Karakter
(PPK) pada karakter nasionalis
berupa toleransi beragama dalam
buku  pengayaan  “Menyajikan
Gagasan dan Pendapat Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi
Beragama™.

Kesesuatan maten dengan dasar-
dasar teks cksposisi (pengertian,
tujuan, cin-ciri,  struktur, dan
kebahasaan) dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan
Toleranst Beragama™,

Kesesunian materi atau isi dengan
muatan toleransi beragama dalam
buku  pengayaan  “Menyajikan
Gagasan dan  Pendapat  Teks

SPROPANII Vel i L
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Thkspostst  Hermuatan  Toleransi

Horagama”
Kesesuian is1 dengan kelenghapan
maten pada . masing-masing  bab
dalam buku pengayain
“Menyapkan  Gagasdan  dan
Pendapat Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama®™.

Kesesuaian isi rangkuman  pada
masing-masing bab dengan materi
yang disajikan dalam setiap bab
buku  pengayaan  “Menyajikan
Gagasan dan  Pendapat  Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi
Beragama®,

Aspek Penyajian Buku Pengayaan

Kesesuaian  penyajian  materi
toleransi beragama yang runtut dan
mudah  dipahami  dalam  buku
pengayaan “Menyajikan Gagasan
dan  Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™,

12

Kesesuaian penyajian maten teks
cksposisi yang runtut dan mudah
dipahami dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Fksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama®.
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Kescsuzian  pensajian maten
kctorumpilan menvajikan gagasan |
dan pendapat teks eksposist secara
tertuls (langkah-langksh menulis |
12ks cksposisn bermuatan toleranst
beragama)

Kesesusian penyajian contoh teks |
cksposisi  dengan  esensi  teks
| eksposisi (tujuan, isi, struktur, dan
E kebahasaan) datam buku pengayaan
' “Menyajikan Gagasan dan Pendapat

Teks Eksposisi Bermuatan
| Toleransi Beragama™.

15.

 Kesesuaian penyajisn contoh teks
eksposisi dengan tema toleransi
:bcmgama dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks  Eksposisi  Bermuatan
Toleransi Beragama™,

Kescsuatan  penyajian  petunjuk
penggunaan buku  dengan
keruntutan dan kemudahan dalam
t'b“k“ pengavaan  “Menyajikan
!Gaw dan  Pendapat Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi

Beragama",

17

Kesesuaian penyajian isi dengan
kelengkapan st pada  buku

B e

263



= |

Tpcnga,\mn (bagian awal, s, dan
| penutup) dalam buku pengayaan
“Menyapkan Gagasan dan Pendapat
Teks EXsposisi Bermuatan
;' Toleranss Beragama™

Kesesuaan  penyajian komponen
sampul  dengan  kelengkapan
(penysjian judul, sasaran buku, dan
penyusun) dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks  Eksposisi  Bermuatan
Tolerans: Beragama”™

C.

Aspek Kebahasaan dan
Keterbacaan

Kesesuaian diksi dengan Ketepatan,
kelugasan, dan  kejelasan  dalam
huku  pengayaan  “Menyajikan
Gogasan  dan  Pendapat  Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi

Kesesuaian penggunaan tanda baca
dengan  Pedoman Umum  Ejaan
Buhasa Indonesia (PUEBI) dalam
buku  pengayaan  “Menyajikan
Gogasan  dan - Pendapat  Teks
Eksposisi - Bermuatan — Toleransi
Beragama”,
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wstilah (kertmuan ataw asing) dengan
Pedoman  Umum  Ejaan  Bahasa
Indonesia  (PUEBD  dalam  buku
pengayaan “Menvajikan  Gagasan
dan  Pendapat  Teks  Eksposisi
Bermuatan Toleranst Beragnma®,

Kesesuaian penulisan kata atau |

Kesesuaian  penggunaan  kalimat
dengan keefektifan  penulisan
kalimat dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks  Eksposisi Bermuntan
Toleranst Beragama™,

Kesesunian  penulisan  paragraph
dengan  kohesi  dan  koherensi
paragral dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama™.

Kesesunan  penggunaan  bahasa
dengan tingkat pemahaman pesenta
didik SMP kelas VI dalam buku
pengayaan “Menyajikan Gagasan
dan  Pendapat Teks Eksposisi
Bermuatan Toleransi Beragama™.

D.

Aspek Grafika

25,

Kesesuaian  penggunaan  ilustrasi

(gambar, foto, lambing) yang

v T L

265

\«bnc\ 7%



27

l proparsional - (ukoran dan posisi
vang tepat dan sesiat) dalam buku
pengayvaan “Menyapikan  Gagasan
dan  Pendapat  Teks  Eksposist
| Bermuatan Toleransi Beragama”

| Kesesuaman desain sampul {depan
dan belakang) dengan kemenarikan
dalam buku pengaysan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Berngama™.

| Kesesuaion  perpaduan warma

dengan kemenankan desain sampal
dalam buku pengayaan
“Menyajikan Gagasan dan Pendapat
Teks Eksposisi Bermuatan
Toleransi Beragama™

Kesesuaian penggunaan foto dan
gambar sampul yang
mengeambarkan isi buku dalam
buku  pengayaan “Menyajikan
Gagasan  dan  Pendapat  Teks
Eksposisi  Bermuatan  Toleransi

Beragamn

Kesesusion desain isi buku dengan
kekonsistenan  desain 151 (desain
bagin awal, desain perbab, dan
desain isi) dalam buku pengayaan
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' "I\iclﬁﬁ;\ (ia;:nmnd;l l'mdzipar . W
Teks ERsposist Bermuatsn
Toleranst Beragama™

E. Aspek Saran Perbaikan

o Satan perbaihan seeara umum B S ' |, 9
terhadap purwaupa buku Trdasew lalew ("' ™
pengayvaan “Menyvapikan  Gagasan
dan  Pendapat  Teks  Eksposis
Bermuatan  Toleransi  Beragama™ ‘ . ",

untuk peserta didik SMI* kelas VI |
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LAMPIRAN 3
3.1 Dokumentasi SMP Islam Al-Madina Semarang
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3.2 Dokumentasi SMP Negeri 19 Semarang

|
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3.3 Dokumentasi SMP Negeri 26 Semarang
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